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ABSTRAK

Buku ini berisi laporan tugas akhir perancangan gan judul Museum Pohon
Tropis Sampit dengan mengkonfigurasikan antara Mosenati dan Museum hidup yang
menyesuaikan kondisi kawasan hutan Tropis alamimBealahan dalam tugas akhir ini
adalah bagaimana merancang bentuk, gubahan massdatisekap museum pohon tropis
berdasarkan kegiatan edukasi dan konservasi yamgk#@t dengan menyesuaikan
persyaratan benda pamer, kenyamanan pengunjungkdadisi alami kawasan hutan
tropis dengan mengkonfigurasikan antara museum dati museum hidup. Tujuan dari
tugas akhir ini adalah merancang Museum Pohon Tagpada kawasan hutan tropis
tanpa merusak dan mempertahankan ekosistem kawagan sehingga tercipta wadah
interaksi langsung yang rekreatif dan edukatif aatemanusia dan lingkungan

Metode perancangan yang digunakan yaitu probleskiag dan problem solving.
Tahap problem seeking yang meliputi tipologi barsggunmuseum; data mengenai
ekosisitem kawasan hutan tropis di Sampit ; kegigdukasi dan konservasi yang atraktif.
Tahap problem solving yaitu analisis perancangangyaneliputi sebagai berikut: bentuk
ruang yang sesuai dengan kenyamanan visual dan hpeaan pengunjung serta
persyaratan benda pamer, bentuk massa yang menkasuakosistem hutan tropis,
orientasi bangunan yang sesuai dengan persyaratand® pamer dan kenyamanan
pengunjung, sirkulasi yang edukatif dan rekreatif.

Hasil dari analisis perancangan adalah sebagai keti gubahan massa yang
menyesuaikan kondisi alami site hutan tropis; d@snh bangunan yang tegak lurus
terhadap azimuth 293.4° dan 246.1° untuk memakisemglencahayaan dan kenyamanan
pengunjung; sirkulasi sistem organik dan linier wintmendukung kegiatan edukasi yang
rekreatif.

Kata cunci : Museum, Kawasan Hutan Tropis, Interaksi Langsuregi&tan Edukasi dan
Konservasi yang Atraktif, ,Sirkulasi yang Rekreaenyamanan Visual dan Penghawaan.

XViii



ABSTRACT

This thesis contains the final report design of Wheseum of Tropical Plantation in
sampit which is configuring between the organisrd aancept Museum, which adjusting
with the condition of natural tropical forest. Theoblem of this Thesis is how to design the
shape, mass composition and landscape of the Muséuiopical Plantation based on
attractive both, education and conservation adegif By adjusting the requirements of
exhibit objects, the comfort of visitors and thdunal condition of tropical forests to
configure between the organism and concept Musdlma. purpose of this thesis is to
design the Museum of Tropical Plantation in tropifcaests habitat without destroying the
forest ecosystem and maintain a model of dire@raution to create a recreational and
educational place between humans and the environitseif.

Problems were solved by problem seeking-problemmgpmethod that includes the
typology of the museum building; tropical foresb®cstems data in Sampit; the attractive
education and conservation activities. Analysiscess consist of the analysis: the shape of
space to fulfill the visual comfort and air circtilan both for the visitors and the exhibition
objects, which adjusts the form of the mass ofitedorest ecosystems; the orientation of
the building is in accordance with the requiremeoitexhibition objects and convenience
of visitors; the circulation of educational and reational.

The results of Final project is the Museum of TeapiPlantation with the concept
as follows: the mass composition of the museumatiaists the natural conditions of the
tropical forest site is oriented to perpendicular the azimuth 293.4 ° and 246.1 ° to
maximize the lighting and comfort of visitors; teculation of organic and linear systems
to support the education of recreational activities

Keywords: museums, tropical forest areas, direct interactiattyactive education and
conservation activities, circulation of recreatidnaisual comfort and air circulation.
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Museum Pohon Tropis Sampit

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
1.1.1 Posisi strategis kota Sampit

Sampit adalalibu kotaKabupaten Kotawaringin Timuwli Kalimantan Tengah
Indonesia Sampit merupakan salah satu permukiman tertuaKabupaten
Kotawaringin Timur,Sampit sebagai Ibukota Kabupaten Kotawaringin Timur
merupakan salah satu kota terpenting di Provininiéatan Tengah. Di samping
karena secara ekonomis merupakan daerah kabupaten rglatif maju juga

karena terletak di posisi yang strategis

]

Gambar 1.1 Posisi sampit di Kalimantan (sumber :

http://sampitkotamentaya.blogspot.com )

Dilihat dari peta regional Kalimantan Tengah, k&ampit terletak di

tengah-tengah dan ini menyebabkan posisinya satigaegis. Misalnya, warga

1http://id.wikipedia.org/wiki/Sampit
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dari Buntok mau ke Pulau Jawa, maka akan lebih tdghka melewati Kota
Sampit daripada harus ke Kota Banjarmasin. Begitukalau dari Palangkaraya,
Kuala Pembuang, maupun Kasongan. Jadi, posisiegisattersebut akan
meningkatkan keunggulan komparatif pelabuhan laain@t yang dimiliki
daerah inijterutama akan menarik perekonomian dari kabupaterg yada di

sekitar wilayah Kotawaringin Timur.

Akses menuju sampit dapat di tempuh melalui trartapodarat,udara
maupun laut hal ini menyebabkan mudahnya masyaddatberbagai daerah
masuk. Hal ini di tunjang dengan fasilitas yang radai untuk transportasi itu
sendiri. Untuk fasilitas transportasi darat, jalamuk mencapai sampit cukup
memadai dengan jalan provinsi yang sudah di asgaplr seluruhnya, sehingga

memudahkan untuk mencapai kota Sampit.

Gambar 1.2 Jalan Cilik Riwut Merupakan Jalan Porosmenuju lbu Kota
Palangkaraya dengan jarak tempuh sekitar 220 km darsampit ( sumber :
http://sampitkotamentaya.blogspot.com)

Sampit memiliki sebuah Bandar udara yang bernamad&@audara H.
Asan yang dapat ditempuh dalam waktu iénit dari pusat kotaBandara ini
memiliki landasan pacu seluas 1.850m x 30m yang@tddilarati oleh pesawat
Boeing 737-200serta pesawakFokker-100 Maskapai yang melalui bandara ini

adalahMerpati danTrigana Air untuk SampitSurabaya(PP) dan untuk rut€ampit
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Jakarta (PP), danKalstar Aviation untuk rute SampitBanjarmasiAPangkalanbun

KetapangPontianak PP), menggunakan pesawaiR-42°.

Gambar 1.3 Bandar Udara H. Asan (sumber :

http://wongtaniku.wordpress.com)

Sedangkan untuk akses melalui laut  Sampit memiliki
pelabuhan.Pelabuhan Sampit adalah Pelabuhan Irehgad kelas pelabuhan Ii
yang membawahi 3 (tiga) Pelabuhan Kawasan yaituelabBhan Kuala
Pembuang, Samuda dan Pagatan-Mendawai. PelabuhampitSaecara
administratif masuk kedalam wilayah Kabupaten Diadiagkat 11 Kotawaringin
Timur Propinsi Kalimantan Tengah. Sejalan denganupgikan Kabupaten
Daerah Tingkat Il Kotawaringin Timur sebagai salahtu pilot project
pembangunan dan Daerah Tingkat Il Otonom se-Indanesaka Pelabuhan
Sampit telah dipilih untuk diproyeksikan sebagaiaBehan Utama di Propinsi
Kalimantan Tengah

2http://id.wi kipedia.org/wiki/Bandar_Udara_H._Asan

3http://www.pp3.co.id
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Tabel 1.1 Trafik pada Pelabuhan Sampit

Trafik pelabuhan Sampit

Realisasi
SATUAN 2007 2008
I. ARUS KAPAL
Unit 4,212 3,477
GT 5,032,746 3,421,330
II. ARUS BARANG Ton 3,624,382 2,004,013
M3 526,357 586,767
Ton/Liter 4,605 30,792
lll. ARUS PETIKEMAS Box 25,438 20,394
Teus 25,894 20,846
Ton 0 0
VI. ARUS PENUMPANG
Luar Negeri orang 0 0
Dalam Negeri orang 266,440 228,189
V. ARUS HEWAN
Luar Negeri Ekor 0 O
Dalam Negeri Ekor 195 O

(sumber : PT. Pelabuhan Indonesia Il )

i

Gambar 1.4 Pelabuhan Sampit (sumberPT. Pelabuhan Indonesia Il )
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Dapat di simpulkan bahwa kota Sampit memiliki potersi yang sangat
baik apabila akan di bangun Museum pohon Tropis, keena terletak pada
posisi yang strategis di Kalimantan tengah. Aksesang mudah dan dapat
dicapai melalui jalur-jalur Transportasi yang telah ada dengan fasilitas yang
baik memudahkan masyarakat dari daerah lain dapat nengakses kota
Sampit. Sehingga, kredibilitas untuk membangun Musem di kota Sampit

dapat di pertanggung jawabkan.

1.1.2 Kerusakan Hutan Tropis di Kalimantan Tengah

Hutan Tropis di Kalimantan merupakan salah satarhdiropis terbesar
di Indonesia. Begitu banyak keanekaragaman hayatg yterdapat di hutan
Tropis Kalimantan, baik Flora dan Fauna dengarkéhgekayaan spesies yang
sangat tinggi, namun jumlah kawasan hutan tropikirmdama semakin
berkurang akibat dari penebangan liar serta kebakdutan setiap musim
kemarau yang mengakibatkan semakin sedikitnya wafilajputan Tropis di

Kalimantan.

Gambar 1.5 kerusakan Hutan Tropis di Kalimantan (sumber : google

images )

Penurunan kualitas dan kuantitas hutan tropis linkatan berlangsung
secara terus menerus, Penebangan liar atau ydwmali dengan lllegal logging

merupakan salah satu faktornya. Penebangan liadiitakukan semata-mata
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hanya untuk mendapatkan keuntungan dengan meng#&splhutan secara

besar-besaran.

Secara umum, praktakegal logging adalah segala kegiatan menebang

kayu, membeli, atau menjual kayu dengan cara tgklk Prakteknya dengan

dengan cara menebang di areal yang secara pritaipnd) tetapi menjadi legal

dengan surat yang dikeluarkan oleh pejabat setesabagai hasil kolusi. Status

ilegal

bisa terjadi selama pengangkutan,

termasubses ekpor dengan

memberikan informasi salah ke bea cukai, sampalsebkayu dijual di pasar

legaf".

Tabel 1.2 Data Kerusakan Hutan di Kalimantan tahun2007

Tabel/Table 11.3.1 : REKAPITULASI KERUGIAN DAN KERUSAKAN HUTAN YANG TERCATAT TAHUN 200
Recapitulation of Recorded Forest Loss and Damage in 2007

No

PROVINSI
Province

Kerusakan Hutan/ Forest Damage

Perambahan/Pemukiman Liar
Encroachment/illegal settlement

Perladangan Liar/ Berpindah
Shifting Cultivation

Penebangan Liar/Pencurian Hasil Hutan
llegal L ogging/ Forest Product Looting

Luas/ Area
Ha

KK/

House Hold

orang/

person

Luas/ Area
Ha

KK/
House hold

orang/

person

Batang/pohon/
tunggak/potong
poles

Kayu Bulat/Olahan
Log/ Procesed {Mg,l

satwalanimal

ekorllembar/ Heads/ pieces

2

3

4

5

3

7

8

9

10

11

Kalimantan Barat

1.520,00

250

250

1.055.20

Kalimantan Tengah

batang

456,85

Kalimantan Selatan

10,00

Kalimantan Timur

batang

1525

(sumber : badan planologi kehutanan Indonesia )

Pada tahun 2007 penebangan liar di Kalimantanttré&36.3 m3 kayu

gelondongan di tebang secara illegal, hal ini akans bertambah mengingat hal

ini terus berlangsung tanpa bisa terkendali kalemangnya pengawasan serta

kesadaran dari banyak pihak akan pentingnya hutgnkehidupan.

4http :/lwww.google.com/praktek_illegal _logging kalntan
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Tabel 1.3 Data Deforestasi 7 pulau besar di Indonestahun 2000-2005

Tabel/Table 1.1.3 : PERHITUNGAN DEFORESTASI 7 PULAU BESAR DI INDONESIA TAHUN 2000-2005 |
Deforestation Rate in 7 Main Islands in Indonesia 2000-2005

DEFORESTASI (Ha/Tahun)/ Deforestation (Ha/ Year)
No. TAHUN/ Year . ] Bali & Nusa R
Sumatera | Kalimantan Sulawesi Maluku Papua Jawa Indonesia
Tenggara
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2000 - 2001 259.500 212.000 154.000 20.000 147.200 118.300 107200 1.018.200
2 2001 - 2002 202.600 129.700 150.400 41.400 160.500 142.100 99.600 926.300
3 2002 - 2003 339.000 480.400 385.800 132.400 140.800 343.400 84.300 1.906.100
4 2003 - 2004 208.700 173.300 41.500 10.600 100.800 71.700 28.100 634.700
5 2004 - 2005 335.700 234.700 134.600 10.500 169.100 37.300 40.600 962.500
JUMLAH! Total 1.345.500 1.230.100 866.300 214.900 718.400 712.800 359.800 5.447.800
Rerata/ Average 269.100 246.020 173.260 42.980 143.680 142.560 71.960 1.089.560

Sumber/ Source : Badan Planologi Kehutanan
Forestry Planning Agency

Keterangan/Note :

- Hasil citra spot vegetasi resolusi spasial 1 Km/ Based on the interpretation of SPOT Vegetation Image with spatial resolution of 1 Km
- Data tahun 2006 dan 2007 belum ada/ 2006 & 2007 data are not available

(sumber : badan planologi kehutanan Indonesia )

Data diatas menunjukan penurunan kualiatas dan tikasnhutan di
kalimantan dari tahun 2000-2005 sungguh memprkati, dengan rata-rata
269.100 ha per tahun dan terus akan meningkat rkigragiean luas kawasan
hutan di kalimantan semakin lama semakin berkurdagini akan menyebabkan
kalimantan rawan terjadi bencana seperti banjaltalongsor, dan kekeringan

serta punahnya Flora dan Fauna asli kalimantan.

Kalimantan tengah memiliki kawasan hutan seluas7/38935 ha
berdasarkan hasil paduserasi TGHK dan RTRWP padab&k 1999. luas
kawasan ini mencakup 69.9% dari luas provinsi Kahtan Tengah. Kawasan ini
terdiri dari kawasan hutan lindung, hutan konsérdas hutan produksi

®Badan Planologi kehutanan Republik Indonesia.2007
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Tabel 1.4 Rincian Luas Kawasan Hutan di KalimantanTengah

. Persen

Fungsi Kawasan Luas (Ha) luas %)
Kawasan Hutan Konservasi [HAS & HPA) + BB0.580 ha £.34
kKawasan Hutan Lindung (HL) + 1.014.130 ha g,45
Kawasan Hutan Produksi + 9,041.225 ha 4,21
— Hutan Produksi Terbatas (HFT) = 4.593.003 ha 42,78
— Hutan Produksi Tetap (HP) + 4.448.222 ha 41,43
Luas Keseluruhan = 10.735.935 ha 100

(sumber : badan planologi kehutanan Indonesia )

Laju pengurangan hutan (Deforestasi) di Propinsiinkentan Tengah
berdasarkan hasil perbandingan dari Peta Penutapan RePProT tahun 1985
dan Peta Penutupan Lahan hasil penafsiran citnantd®97 Pusat Data dan
Perpetaan Badan Planologi diperoleh hasil bahvearseperiode waktu 12 tahun

telah terjadi perubahan penutupan lahan hutan aebagkut :

Tabel 1.5 Data hasil perbandingan Deforestasi Kaltey dari tahun 1985 s/d

1997

Penutupan Lahan | RePPProT Dephut Dephut

(1985) (1991) (1997)

Ha

Luas areal peta / 15.360.400 15.419.840 15.249.222
yang ditafsir
Hutan 11.614.400 11.492.050 8.543.384
% Hutan 75,6 % 74,5 % 56,0 %
Rata-rata Laju deforestasi tahunan periode 1985-1997 adalah sekitar
138.208 ha/ tahun

(sumber : badan planologi kehutanan Indonesia )

Kabupaten Kotawaringin timur merupakan salah safayah Kalimantan
tengah yang juga terkena Deforestasi.Berdasark@nlaas kehutanan wilayah
Korawaringin timur, Kotim memiliki luas hutan tesai sekitar 32,5 persen atau
seluas 475.000 ha. berdasarkan tata guna hutapdegan (TGHK) total luas

hutan Kotim 1,325 juta ha, sementara berdasarkacana tata ruang wilayah

Andiyatna Pratama|06512094 8
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provinsi (RTRWP) tahun 2003 total luas hutan Sar6pt.000 ha. Dari data ini
sebenarnya sudah terlihat berapa kemampuan hdiagaelaerah penyangga air
bila dihitung dari luas wilayah Kotim, seluas 1ifig ha. Hal ini di sebabkan
maraknya penebangan hutan yang tidak terkenddti yeng di lakukan oleh

perusahaan ataupun perseorangan yang tidak beutzmgayval.

Faktor lain yang mengakibatkan berkurangnya kaw&saan di sampit
yaitu kebakaran. Kebakaran hutan terjadi karentofadam dan faktor manusia.
Faktor alam biasa terjadi pada musim kemarau ketikaca sangat panas.

Namun, sebab utama dari kebakaran adalah pembiétsamyang meliputi:
1. Pembakaran lahan yang tidak terkendali sehinggamizgt ke lahan lain.

2. Penggunaan lahan yang menjadikan lahan rawan kelmakaisalnya di

lahan bekas HPH dan di daerah yang beralang-alang.

3. Dalam beberapa kasus, penduduk lokal juga melakp&arbakaran untuk

memprotes pengambil-alihan lahan mereka oleh peaasekelapa sawit.

4. Kurangnya penegakan hukum terhadap perusahaan weeignggar

peraturan pembukaan lahan.

5. Tingkat pendapatan masyarakat yang relatif rendahjngga terpaksa
memilih alternatif yang mudah, murah dan cepatluptmbukaan lahan.

Dari data-data di atas maka dapat di simpulkan bahva untuk tetap
menjaga kelestarian kawasan hutan tropis yang semak berkurang di
perlukan tindakan pencegahan dan pemeliharaan kawas hutan
tropis.salah satunya dengan mendirikan Museum pohoriropis yang akan

berfungsi menjaga dan memelihara kawasan hutan trojg yang masih ada

6http://www.kalteng.go.id/kabupaten—kotawaringimlilm
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dengan cara memberitahukan kepada masyarakat luasgmtingnya kawasan
hutan tropis untuk tetap di jaga dan di pertahanankan.

1.1.3 Pentingnya Edukasi tentang Pelestarian Hutadi Sampit

Pelestarian kawasan hutan menjadi sangat pentingKalimantan
khususnya kota Sampit, hal ini untuk menjaga keamagaman hayati agar tidak
punah dan hilang begitu saja. Pelestarian hutaaraedini dapat di lakukan

dengan cara berikut :

1. Mencegah cara ladang berpindah / Perladangamngl@h-pindah.

2. Waspada Terhadap Api.

3. Reboisasi Lahan Gundul dan Metode Tebang Pilih.

4. Pengawasan kawasan hutan di tingkatkan lagi.

5. Edukasi tentang pentingnya kawasan hutan kegldeuh Masyarakat.

Solusi dengan aspek edukasi kepada masyarakais bagera dilakukan
karena masyarakat perlu dan harus mengerti akamgeya hutan. Masyarakat
harus dibangun kepeduliannya, harus dibangun kesamjga akan pentingnya
melestarikan hutan. Edukasi dapat dilakukan debgamagai cara.

Edukasi pelestarian hutan lewat pendidikan fornemh@h dilakukan oleh
The South and Central Kalimantan Production FoRrsject (SCKPFP) pada
tahun 2001 lalu. Dengan dana dari Komisi Eropa Hamerintah Rl, SCKPFP
mengadakan program pelestarian hutan di sejuml&olage di Kabupaten
Tabalong Kalimantan Selatan dengan mengintegragiendidikan pelestarian
hutan ke dalam kurikulum muatan lokal. Programtémwujud berkat kerjasama

dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempatanrprogram ini adalah
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untuk menciptakan pemahaman dan kesadaran masly&k&byang tinggal di
dalam dan di sekitar hutan atau yang menggantunglidupnya pada sumber
daya hutan, untuk mencegah kerusakan hutan setti&x omelestarikan sumber

daya hutan di daerah masing-masding

Sinergi antara pemerintah dengan media juga peldkuan. Sebagian
besar penduduk Sampit hidup di lokasi yang jauhtdgan dan tidak menyadari
bahwa setiap tahunnya hampir 15.000 areal hutarkottitnya mengalami
degradasi. Menginformasikan kondisi hutan kepadarige masyarakat adalah
penting untuk meningkatkan pengetahuan publik tEpasektor kehutanan.
Baru-baru ini salah satu stasiun televisi nasianehgadakan kompetisi film
dokumenter yang pada tahun ini mengambil temangritagkungan hidup. Film
dokumenter yang menembus babak final ditayangkbagse mata acara khusus.
Menurut rencana, penayangan juga akan dilakukardayhr bioskop untuk
menjangkau pemirsa yang lebih luas dari berbagangan. Program ini sangat
baik dan sepatutnya stasiun televisi lainnya ba#sional dan lokal juga
mengikuti langkah yang sama. Sinergi juga perliakgdikan dengan koran
nasional dan lokal agar informasi mengenai pelestanutan dapat sampai ke

semua lapisan masyarakat.

Perlindungan hutan meliputi pengamanan hutan, peagan tumbuhan

dan satwa liar, pengelolaan tenaga dan saranagnjan hutan dan penyidikan.

Perlindungan Hutan diselenggarakan dengan tujuatukumenjaga hutan,
kawasan hutan dan lingkungannya, agar fungsi ligdiwmngsi konservasi dan
fungsi produksi dapat tercapai secara optimal datati. Perlindungan hutan ini

merupakan usaha untuk :

a. Mencegah dan membatasi kerusakan hutan, kawasam ¢han hasil hutan
yang disebabkan oleh perbuatan manusia, ternalkak&edn, bencana

alam, hama serta penyakit.

7Departemen kehutanan Republik Indonesia.2003
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b. Mempertahankan dan menjaga hak-hak negara, masyardln
perorangan atas hutan, kawasan hutan, hasil huteestasi serta

perangkat yang berhubungan dengan pengelolaan. hutan

Konservasi keanekaragaman hayati meliputi konsejgas dan genetik,
konservasi ekosistem esensial, pengembangan lenkoagarvasi, penangkaran
tumbuhan dan satwa liar, tertib peredaran tumbdaarsatwa lidt

1.1.4 Kurangnya tempat Rekreasi di Sampit

Setelah beraktifitas rutin sehari-hari di lingkungdeerja, tentunya setiap
orang membutuhkan penyegaran agar kondisi fisikpilkdirannya kembali segar
untuk beraktivitas secara optimal. Karena itu,agetirang membutuhkan waktu
untuk berekreasi.Rekreasi merupakan penyegaran dtepddan dan pikiran
melalui suatu kegiatan yang menggembirakan. Ddaeasi adalah salah satu
bentuk penggunaan atau pengisian waktu luang beggosang. Saat inilah
seseorang mendapat kesempatan untuk melepaskasegnak dari kegiatan-
kegiatan yang melelahkan pikiran dan fisik set&lataktifitas.

Sampit sendiri merupakan salah satu Kota di Kaltarartengah yang
memiliki tingkat mobiltas masyarakat yang cukupggindi karenakan Sampit
merupakan Kota Perdagangan yang juga pintu genpamgkonomian kalteng.hal
ini dapat di lihat dari data penduduk yang bekeljd&abupaten Kotawaringin

Timur.

8Direktoratjendral perlindungan hutan dan konserakesn.2007
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Tabel 1.6 Data Penduduk yang bekerja di Kabupaten Ktawaringin
timur 2008

Tabel 4.1.1
Penduduk Yang Bekerja di Kabupaten Kotawaringin Timur Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin
Agustus 2008

Jenis Kelamin
Golongan Umur Jumlah
Laki-laki Perempuan
15-19 6.780 2.576 9.356
20-24 9.380 4.508 13.888
25-29 14.413 5.913 20.326
30-34 15.219 6.993 22.212
35-39 13.596 5.892 19.488
40-44 11.741 4.149 15.890
45-49 8.951 5.288 14.239
50-54 8.081 1.800 9.881
55-59 3.273 795 4.068
60-64 2.172 545 2.717
> 65 1.629 675 2.304
Jumlah 95.235 39.134 134.369

Sumber: BPS, Survey Angkatan Kerja Nasional Agustus 2008 diolah Pusdatinaker

(sumber : Survey Angkatan kerja Nasional)

Sebagai ibukota Kabupaten Kotawaringin Timur, Samspbagai pusat
segala aktifitas memiliki jumlah penduduk 321.082ngan rata- rata penduduk
yang bekerja hampir 75% dari total penduduk yarggdmhgan rincian bekerja di
bidang perdagangan, pertanian, pegawai negerj sgdyan. Hal ini kurang di
barengi dengan adanya tempat rekreasi untuk mew&dhhtuhan masyarakat
yang bekerja untuk melepas lelah ataupun refrestapgt di lihat dari tempat
rekreasi yang tersebar di Sampit hanya memililerBdat rekreasi yang diminati
yaitu Taman kota, Pantai Ujung Pandaran dan Daakal®

7 I ﬁ TG g
o o

Gambar 1.6 Tempat Rekreasi di Sampit Taman Kota darPantai Ujung
Pandaraan (sumber : google images )

Kebutuhan akan refreshing ataupun rekreasi merabutuhan yang
harus bisa di penuhi dan di manfaatkan. Selain &mign jarak yang terjangkau,

9http://erawisata.co m/wisata/kotim/kotim-kekurangampat-rekreasi
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yang perlu di perhatikan adalah kegiatan rekreasgyEdukatif, karena dengan
refreshing juga akan mendapatkan pengetahuan yamngahfaat bagi kehidupan

sehari-sehari.

Keempat faktor diatas yaitu posisi Sampit yang streegis, kerusakan
hutan tropis di kalimatan, pentingnya Edukasi tentang pelestarian hutan
dan kurangnya tempat Rekreasi di Sampit yang mendasi perlunya di
bangun Museum pohon Tropis, sebagai Fasilitas Edulsa dan Konservasi
yang berfungsi sebagai wadah pembelajaran dan petasian hutan tropis di
Sampit agar tidak punah dan lestari. Tetapi juga mejadi wadah Rekreasi
alternatif bagi masyarakat Sampit untuk berinteraksi dengan lingkungan
sekitar yang masih alami.

1.2 PERMASALAHAN
1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana Merancang Museum Pohon Tropis pada kawhssan
tropis tanpa merusak dan mempertahankan ekosist@mdan hutan sehingga
tercipta wadah interaksi langsung yang Rekreatif Bdukatif antara manusia

dan lingkungan.
1.2.2 Permasalahan Khusus

a. BagaimanaMerancang Bentuk dan gubahan massa Museum pohon
Tropis berdasarkan kegiatan edukasi dan Konseryasg Rekreatif
dengan tetap mempertahankan dan menyesuaikan k&adiasan hutan
Tropis yang alami.

b. Bagaimana Merancang Lansekap Museum Pohon Trapg sesuai
dengan fungsi yang ada di dalamnya dengan mengkoagikan antara

Museum mati dan Museum hidup.
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1.3 TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1 Tujuan

Merancang Museum Pohon Tropis pada kawasan hutgois ttanpa
merusak dan mempertahankan ekosistem kawasan Isefaingga tercipta
wadah interaksi langsung yang Rekreatif dan Edfikaitara manusia dan

lingkungan
1.3.2 Sasaran

a. merancandentuk dan gubahan massa Museum pohon Tropis
berdasarkan kegiatan edukasi dan Konservasi yarge&d dengan
tetap mempertahankan dan menyesuaikan kondisi kemtastan Tropis
yang alami.

b. Lansekap museum pohon tropis yang sesuai denggsifuang

ada di dalamnya dengan mengkonfigurasikan antarseta mati

dan Museum hidup.

1.4 Lingkup Batasan Masalah

Batasan dalam perancangan tugas akhir Museum Pohmus ini
adalah perancangan berdasarkan kenyamanan viswaighgwaan dan
pencahayaan pada Museum mati dan Hidup Dengan mieatigan Kondisi

kawasan Hutan Tropis Sampit.

1.5 METODA PERANCANGAN
Metode perancangan yang dipakai pada Tugas akhiaitu Museum
Pohon Tropis Sampit di Kota Sampit adalah denganggnakan tahapan
perancangan dari William Pena yang dibagi menjadh2apan, yaitu:
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1. Problem Seeking
Merupakan suatu tahapan dalam mendesain denganamesuatu

permasalahan dalam perancangan. Tahapan- tahapaefati:

a. Tahap pengumpulan informasi
Mengumpulkan informasi tentang Kawasan hutan Traogasi
pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur serta Hell yang

terkait di dalamnya.

b. Pengolahan informasi
Mengolah informasi tentang Rencana Tapak dan Kawhkdan
Tropis di Sampit yang menghasilkan tipologi bangugang akan

didesain dan permasalahan dalam mendesain.

c. Analisis dan Sintesis
Tahap ini mensintesis Kawasan Hutan Tropis, merjatigunan
yang ramah lingkungan yang rekreatif dan edukatiasil dari
analisis ini kemudian digabungkan dalam prosessisitsebagai

masukan untuk konsep perancangan desain.

2. Problem Solving
Merupakan suatu tahapan mencari pemecahan dariapalahan

dalam suatu perancangan. Tahapan- tahapannya telipu

a. Konsep rancangan
Dalam tahap ini merupakan tahap awal dari peraraangng
dihasilkan dari tahap analisis sintesis yang keanudienghasilkan
skematik desain. Kemudian dari skematik desainelers dapat
dilanjutkan dengan menghasilkan tahap pengembaragerangan
desain.

b. Pengembangan rancangan Dalam tahap ini dapat mndamjke
tahap pengembangan rancangan, yang kemudian meékghas

gambar rancangan.
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1.5.1 Pola Kerangka Berpikir
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1.6 Metoda Pengujian Desain
Setelah menghasilkan gambar rancangan, lalu métanjke tahap
pengujian desain yang bertujuan sebagai pembuiiagndesain. Pengujian

dilakukan dengan 2 cara, yaitu:

1. Pengujian Software
Menguji performa ruang menggunakan software ecotéchap
pengujian ini menguji kenyamanan dalam ruang MusPaimon Tropis
Sampit yang seusai dengan Fungsi Edukasi,RekreasiKebnservasi
yang sesuai dengan Ekosistem hutan Tropis
2. pengujian gambar
a. Menguji desain dengan gambar 2d dan 3d, tahap panguni
bertujuan mendapatkan gambar yang dapat memecahkan
permasalahan pola tata ruang dan sirkulasi  yang

mengkonfigurasikan antara Museum hidup dan Museat. M

b. Menguji Bentuk dan Gubahan Massa dengan menggurscabar
2D dan 3D agar sesuai dengan Ekosistem hutan Titapisa
merusak dan mempertahankan kondisi site yang sadiah

1.7 Keaslian Tugas Akhir

Pada sebuah tugas akhir sebuah keaslian dan kebahaerupakan hal
yang sangat penting, maka dari itu saya membuaiikeadan kebaharuan dari
tugas akhir saya. Tugas Akhir yang merancang seblseum Pohon dapat

dilihat pada tabel :

1. Museum tumbuhan tropis.karlina setiawan.Universitas Brawijaya
Malang 2006
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penekanan : Merancang Museum sebagai wadah kossdurabuhan obat

dengan fasiltas wisata sebagai dasar perancangan.

Perbedaan : Dasar Perancangan Museum Pohon Trajis sesuai fungsi

Konservasi, Edukasi dan Rekreasi

2. Museum Pohon Kayu Tropis “Emas Hijau Khatulistiwa”. Universitas
Kristen Petra Surabaya 2005

Penekanan : Merancang Museum yang mengoptimalkaasen hutan dengan
preseden bangunan Rumah Betang sebagai Transfobmagik dan image

bangunan.

Perbedaan : bentuk dan Image Bangunan dirancangeswsaikan fungsi di

dalam Museum Pohon Tropis yaitu Fungsi Konsenkdiikkasi dan Rekreasi.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Museum
2.1.1 Pengertian Museum

Menurut ICOM Museum adalah suatu lembaga tetap ybagungsi
menyimpan, melindungi, dan memamerkan benda-beadasdatu peradaban atau
kebudayaan atau ilmu pengetahuan, untuk keperl@mdigikan, penelitian dan
rekreasi. (International Committees Organisation Museum.1999.Miseum ).

Berikut beberapa definisi lain Museum :

1. Museum adalah suatu Lembaga yang bertugas menzelikanyataan,
memamerkan kebenaran benda-benda, selama harganteng dari bukti
yang berupa benda-bend@Forsdyke,John.1985.Journal Royal Society of

Arts,”The Functional of National Museum” ).

2. Museum adalah suatu lembaga yang secara aktif areglean dunia manusia

dan alam( Parker,AC.1995.A Manual for History Museum ).

3. Museum adalah tempat yang bertugas mengumpulkandpdrarang warisan
kebudayaan bagi kepentingan penyelidikan ilmu peig&an dan segala
hubungannya harus dipamerkan kepada umum. Museganharus bersifat
terbuka dan dapat menambah pengetahuan terutareeagemuda( Rudolf
Hidle,Getrud.1953.Hilfbouch der museumarbeit ).
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4. Museum adalah suatu bangunan tempat orang menglimnelaah dan
memamerkan barang-barang yang mempunyai nilai riegt@ninggalan

sejarah, seni, dan barang-barang kfino

Dapat disimpulkan bahwa Museum adalah suatu banguna tempat
memelihara barang dengan melakukan perawatan agar dndisi barang tetap
bagus, tempat menelaah barang dengan melakukan Obsasi dan Konservasi
terhadap barang tersebut, serta tempat memamerkan drang untuk
memberikan informasi dan menambah pengetahuan bagnasyarakat luas, baik
berupa barang yang berasal dari peradaban atau purkebudayaan dan ilmu

pengetahuan yang memliki nilai lestari.

2.1.2 Hakekat kegiatan Museum

Pada hakekatnya Museum secara garis besar mempperng@maan, yaitu
selalu di landasi dan diwarnai dengan hal-hal ihmdan seni yang tetap menjiwai
arti Museum sampai saat ini. Dalam perkembangaiyseum telah menjadi satu
alternatif tempat untuk berekreasi. akan tetapifukinaspek rekreasi belum
sepenuhnya terwujud dan terpenuhi, sehingga kekanyarang masih menganggap
Museum adalah tempat yang membosankan dan hatkyajdingi pada saat tertentu

sajad™.

Terlepas dari tu semua, Museum memiliki dua kegigtang terus ada, yaitu:

10 Wikipedia.org/Museum

1 Hartono, Budi. Museum Bahari.2006
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a. Konservasi

Konservasi dalam Museum mempunyai pengertian selsagdu tindakan-

tindakan :
1. Pengumpulan

Yaitu mengumpulkan benda-benda yang memenuhi syatak di jadikan

koleksi Museum.
2. Perawatan
Meliputi hal-hal sebagai berikut :

a. Segi teknis, yaitu memelihara benda-benda koleksenghindari dari
bahaya rusak, musnah atau hilang, juga menjagdid@agm agar dapat
menjalankan fungsi sebagai media komunikasi seaptimingkin.

b. Segi Administrasi, yaitu memberikan ketengan meagdrenda-

benda koleksi sebagai pembuktian.

b. Komunikasi

Pengertian Komunikasi dalam Museum suatu tindakanemmngan,
penyebaran pengetahuan kepada masyarakat melatoerg@a benda koleksi
Museum. Komunikasi ini melibatkan dua unsur yandinga berkaitan dan
berhubungan timbal balik, masing-masing berperbaga subjek dan objek. Objek
koleksi yang di kenal, diketahui, dipelajari, dipatfi, dihayati dan diberi tanggapan,
sekaligus subjek yang menampilkan diri.dan jugalietya>.

12 Hartono, Budi. Museum Bahari.2006
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Dalam berkomunikasi manusia memiliki lima pancaenadyang dapat di
gunakan, diantara kelimanya yang efektif dan ddpkémbangkan untuk kebutuhan
yang terkait dengan Museum adalah indra suara @saglipatan yang di kenal
dengan komunikasi Audio dan Visual yang mendasans dari kegiatan pameran
Museum. Nilai Museum sebagai media Komunikasi Visterletak pada
kelangsungan kontak antara penerima dengan objelkdioyang memu gkinkan
terjadinya komunikasi yang asli. Sedangkan komusiilkaudio sebagai pelengkap

untuk memudahkan informasi tentang objek koleksi.

Dapat disimpulkan pada hakekatnya Museum memiliki dia kegiatan
utama di dalamnya yaitu Konservasi dan Komunikasi.Konservasi di Museum
memilki arti melakukan pengumpulan dan perawatan tehadap barang agar
terjaga kelestarian dan kondisinya. Sedangkan Komuikasi di museum yaitu
menyebarkan pengetahuan dengan mengkomunikasikan beng yang di
pamerkan di Museum kepada masyarakat luas untuk megadi suatu

pengetahuan yang baru.

2.1.3 Jenis Museum
MenurutlCOM klasifikasi Museum dibagi menjadi 6 kategori yaitu
1. Art Museum (Museum seni)
2. Archeologi and History Museum (Museum Arkeologi dajarah)
3. Museum of Ethonography (Museum Nasional)
4. Natural History Museum (Museum ilmu Alam)
5. Science and Technology Museum (museum ilmu pengeatgh

6. Specialized Museum (museum Khusus)

Andiyatna Pratama|06512094 23



Museum Pohon Tropis Sampit

Dari klasifikasi diatas Museum Pohon Tropis termask ke dalam
katogori Specialized Museum atau Museum khusus sert termasuk juga
kedalam Museum limu pengetahuan karena benda yangiphjang adalah kayu
pohon tropis yang diawetkan dan juga yang masih hidp sehingga dapat diraba
dan disentuh.

Menurut kedudukannya museum dapat dibagi menjgéita :
1. Museum Nasional

Adalah Museum yang koleksinya terdiri dari kumpukenda yang berasal.
Mewakili dan berkaitan dengan bukti material maausan lingkungannya

dari seluruh wilayah Indonesia yang bernilai Naalon
2. Museum Propinsi

Adalah Museum yang Koleksinya terdiri dari kumpulznda yang berasal
Mewakili dan berkaitan dengan bukti material maaugan lingkungannya

dari wilayah Propinsi dimana Museum itu berada.

3. Museum Lokal

Adalah Museum yang Koleksinya terdiri dari kumpulznda yang berasal
Mewakili dan berkaitan dengan bukti material maaugan lingkungannya

dari wilayah Kabupaten atau kotamadya dimana Mudeusebut berada.

Menurut kedudukannya Museum Pohon Tropis Sampit mask ke
Museum Lokal karena benda yang dipamerkan didalam Miseum Pohon Tropis

Cuma berasal dari wilayah Kabupaten Kotawaringin timur,Sampit.
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2.1.4 Tugas dan Fungsi Museum
2.1.4.1 Tugas Museum

Secara Umum keberadaan Museum di Indonesia memipulugas
menyelenggarakan pengumpulan, perawatan, pengawptelitian, penyajian,
penerbitan hasil penelitian dan pemberian bimbirggukatif. menurut Amir Sutarga

Tugas Museum adalah sebagai berikut :
1. memperluas dan menyalurkan pengetahuan secaralmassa
2. memberikan kesempatan dan bantuan dalam penyelidifkeh
3. memajukan kesenian dan kerajinan rakyat

Dapat disimpulkan tugas Museum adalah memberikan pagetahuan
mengenai benda yang dipamerkan didalam Museum kepaMasyarakat luas,
melakukan pengumpulan dan penelitian terhadap bendgang hasilnya dapat
bermanfaat serta memamerkan benda koleksi.

2.1.4.2 Fungsi Museum

Dari beberapa definisi di atas dapat kita simpulkahwa fungsi Museum
yaitu sebagai berikut :

1. Tempat Preservasi

Museum merupakan wadah benda-benda hasil budaya diasimpan,

dirawat dan di jaga keawetannya sebagai bahan ketkyiataan.

2. Tempat Pendidikan

Andiyatna Pratama|06512094 25



Museum Pohon Tropis Sampit

Tugas pendidikan yang di perankan oleh museum bs&parti yang di
lakukan di sekolah atau lembaga pendidikan formatlamkan
pendidikan dalam artian yang lebih luas untuk mawag mencari
pengalaman masa lalum pemahan arti yang terkandalagn koleksi,
menambah ide serta inspirasi baru. Museum memlmerdebebasan
untuk membuat analisa dan interpretasi terhadaplahbanda yang di
pamerkan atau dengan kata lain Museum memancirgy gErgunjung
untuk lebih kritis terhadap benda-benda koleksi

3. Tempat Rekreasi

Dengan koleksi benda-benda yang menarik baik itodéeya sendiri
maupun layoutnya yang menarik, ditambah lagi dereglanya kegiatan
pertunjukan maupun kegiatan-kegiatan yang bersifaénghibur
merupakan salah satu sarana yang dapat mengembdlésegaran,
keseimbangan fisik maupun psikis yang lelah danartggsetelah
beraktifitas dengan kesibukan sehari-hari.

Dapat disimpulkan bahwa tugas Museum adalah untuk ralakukan
pengumpulan barang yang layak untuk di pamerkan dan memberikan
pengetahuan, melakukan perawatan terhadap barang &g terjaga nilai
pengetahuannya, melakukan penelitian terhadap barag untuk mendapatkan
suatu pengetahuan baru , melakukan penyajian barangdengan cara di
pamerkan kepada masyarakat luas yang dapat memberdn bimbingan yang
bersifat edukatif.

Fungsi Museum sendiri yaitu sebagai tempat atau wah bagi barang-

barang yang mempunyai nilai pengetahuan untuk di jga, di pelihara dan di
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jaga keawetannya, memberikan pengetahuan untuk magarakat tentang
barang-barang yang di pamerkan agar menghargai darkritis terhadap nilai
yang ada di dalamnya, selain itu juga, sebagai temap Rekreasi untuk
mengembalikan kesegaran dengan adanya layout sertgpertunjukan-
pertunjukan yang berhubungan dengan barang yang dipamerkan di dalam
Museum.

2.1.5 Tinjauan Museum Pohon Tropis
2.1.5.1 Pengertian Museum Pohon Tropis

Museum Pohon adalah Suatu bangunan yang khusu& omémelihara,
menelaah, memamerkan pohon-pohon Tropis yang radsitataupun hampir punah
untuk tetap di jaga kelestariannya, didalam Mus&aon tropis didalamnya hanya
berupa Pohon Tropis yang masih hidup dan sudahetkaw.

Dalam Musuem Pohon Tropis, barang yang di pamebksa berupa benda
hidup, contohnya pohon itu sendiri yang terus bmtkang dan hidup, serta benda
mati, misal contoh kayu pohon tertentu yang telah adetkan.sehingga di
kelompokan menjadi dua Zona yaitu Zona hidup (Mosétidup) dan Zona mati

(museum mati)
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Museum Hidup

Museum Pohon Tropis

Museum Mati

A\ 4

A 4

Pohon-pohon
Tropis di site

A 4

Hasil Olahan
dan Sampel
Pohon tropis
dalam bentuk
nyata ,3D,dan
Film

Gambar 2.1 Skema Penjelasan Zona pada Museum Pohdnopis

Dapat Disimpulkan museum pohon tropis dilakukan perbagian Zona

Museum Hidup dan museum mati untuk memudahkan pengojung mengenai

informasi mengenai Pohon tropis dengan melihat largung yaitu Pohon-pohon

Tropis di Sampit serta secara tidak langsung melaiunformasi panel ,slide dan

film yang berupa Sampel kayu dan hasil olahan kay®ohon Tropis.

2.1.5.2 Fungsi Musuem Pohon Tropis

Fungsi Musuem Pohon Tropis terbagi menjadi duauy@ungsi Eksternal

dan Internal. Penjelasannya sebagai berikut :
a. Fungsi Eksternal

1. Sumber Informasi

Hasil-hasil penelitian dapat di pertanggung jawabkabenaran dan

dimanfaatkan semaksimal mungkin

memerlukan.

oleh  pihak-pihak ngya
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2. Memberikan Apresiasi kepada pengunjung

Museum Pohon Tropis dapat memberikan pengetahutiin usituk
meningkatkan Apresiasi pengujung terhadap pohompdiropis di
Sampit

b. Fungsi Internal
1. Pengumpulan Koleksi

Dalam tugas pengumpulan benda-benda koleksi Muya@g berupa
sampel kayu dari pohon-pohon Tropis dapat dilakudt@ngan cara
mengambil langsung pada pohon yang sudah ada atggptukaran

antar Museum.
2. Konservasi

Dalam tugas Konservasi Museum Pohon Tropis berfungBndungi
dan menghindari dari kerusakan. Tindakan dilakuldinruang
Laboratorium maupun di ruang pamer dengan proses@esihan

dan pengkondisian ruangan.

Dapat disimpulkan Fungsi Museum Pohon Tropis yaitusebagai sumber
Informasi mengenai Pohon - Pohon Tropis di Sampit gar Masyarakat dapat
menghargai serta mengetahui manfaat dari pohon Trojg ,serta memamerkan
benda-benda berupa sampel ataupun dalam bentuk filmdan melakukan
Konservasi terhadap Pohon - pohon Tropis di Sampitagar terjaga
kelestariannya.
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2.1.5.3 Pelaku dan karakteristik kegiatan pada Musg@m Pohon Tropis
1. Pengelola

Pengelola merupakan sebuah lembaga yang terdiri idstansi
pemerintah maupun Swasta yang berkepentingan deijaseum yang
didalamnya terdapat beberapa koleksi pohon Troprgyymasih hidup dan
yang sudah di awetkan.

Lembaga ini sebagai penyelenggara event-event pameromosi,
dan Workshop dari hasil olahan kayu Pohon Tropisgylaertugas mengatur
manajemen pada fasilitas ini yaitu penyelenggarajiakan sekaligus

penyandang dana.
2.Pengunjung

a. Jenis pengunjung

Pengunjung dapat dibedakan menjadi 3 golongan yaitu
1) Wisatawan
2) Pelajar/mahasiswa
3) peneliti ataupun pengembang pohon tropis

b.Usia pengunjung

usia pengunjung Museum Pohon Tropis dibedakan mienja
1) Anak-anak
2) Remaja

3) Dewasa
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Adapun tujuan madan pola kegiatan masing-masingakpel

pengunjung memiliki perbedaan, yaitu sebagai beriku
a. Wisatawan

Wisatawan bertujuan untuk melepaskan lelah atalpgusantai sekaligus
untuk menambah wawasan pengetahuan tentang Polapis.berikut

adalah Pola kegiatan Wisatawan:

.| Bersantai dan ingin ta

Datan( » Melihat-lihat tanpse Pulan(
perhatian khusus

A 4

A 4

Mengamati denga
perhatian khusus

Gambar 2.2 Skema Pola kegiatan Wisatawan

b. Pelajar/Mahasiswa

Pelajar atau mahasiswa bertujuan untuk berwisdtaliges mempelajari
perkembangan Pohon Tropis.Adapun Pola kegiatarjapeldalah sebagai
berikut:

Datang - Mempelajarl pengempang‘ | Pulang
Budidaya pohon Tropis

Gambar 2.3 Skema Pola kegiatan Pelajar/Mahasiswa
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c. Peneliti maupun pengembang budidaya Pohon tropis

Peneliti maupun pengembang budidaya Pohon tropitujban untuk
mengetahui teknik-teknik cara mengembangkan pohaoopid dan

penelitian sampel kayu.adapun Pola kegiatannyaysebarikut :

Mencari informas
pengembangan budidaya pohon
tropis kebagian penelitian

A 4

Datan( Pulang

Mencari informas
pengembangan budidaya pohopn
tropis dengan pengamatan
langsung

A 4

Gambar 2.4 Skema Pola kegiatan Peneliti maupun peegibang

budidaya Pohon tropis

Dalam perancangan Museum Pohon Tropis harus mempedtikan
beberapa aspek pengunjung Museum pohon Tropis, bagaana pola
kegiatan pengunjung dengan jenis yang berbeda,makali butuhkan

ruang serta kenyamanan dalam hal mengunjungi Museum
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2.1.5.4Pameran di dalam Museum Pohon Tropis

Museum Pohon Tropis memiliki 2 jenis Pameran y&ameran tetap dan
Pemeran tidak tetap yang didalamnya memakai Pandgagan 4 sistem vyaitu

system Ruang terbuka, Sistem vitrin, Sistem PaaelSistem Slide atau Film.

Table Skema dari Pameran pada Museum pohon Trapat dlilihat pada
tabel dibawah ini :

TABEL 2.1 Pameran pada Museum Pohon Tropis

PAMERAN PAMERAN TETAP PAMERAN TIDAK TETAP

BENDA YANG SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM
DIPAMERKAN TERBUKA | VITRIN PANEL SLIDE/FILM VITRIN PANEL SLIDE/FILM

POHON HIDUP YA TIDAK | TIDAK TIDAK TIDAK | TIDAK TIDAK
POHON TIDAK YA YA TIDAK YA YA TIDAK
DIAWETKAN

FILE TIDAK TIDAK | TIDAK YA TIDAK | TIDAK YA

(Sumber : Analisis Penulis )

Benda yang akan dipamerkan pada Museum Pohon Tropigaitu berupa
Pohon Tropis yang masih hidup dan Pohon Tropis yangudah diawetkan.
Untuk Pohon Tropis yang masih hidup sudah terdapatpada site Museum
Pohon Tropis, Sedangkan untuk Pohon Tropis yang diaetkan berupa hasil
olahan kayu pohon Tropis ataupun Sampel Kayu Pohofiropis.
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2.1.5.5 Sistem Penyajian

Karena Museum Pohon Tropis terbagi menjadi dua A@itan Zona hidup
dan Zona mati, maka dalam penyajiannya diperhatlkenzona ini karena penyajian
pohon hidup dan pohon yang sudah mati memiliki kegiee perbedaan.

Dalam Sistem penyajian benda-benda Museum Pohpis fpada zona mati
dapat dilakukan dengan berbagai teknik penyajién ga@bagai berikut :

1. Activation jadi pengunjung Museum yang aktif berinteraksassal dengan

menakan tombol, menarik handle, dan lain-lain.

2. Question and Answer gamgsengunjung Museum dapat bermain dengan
cara Tanya jawab untuk merangsang Intelektual eéarglntahuan.

3. Physical InvolvementPengujung diajak untuk melakukan kegiatan yang

besifat edukatif. Missal dengan melihat sampel kaglalui mikroskop.

Dalam Sistem penyajian benda-benda hidup beruparPbtopis yang masih
hidup dapat dilakukan teknik Penyajian yaitu sebbgakut :

1. Live DemonstrationPengujung di ajak untuk melihat Demonstrasi secara

langsung mengenai segala hal yang berhubunganulaggengan Pohon.

2. Touch and feel pengunjung dapat menyentuh serta meraba permwaan
pohon Tropis agar dapat merasakan permukaan yabgdzebeda dari tiap
pohon yang berbeda- beda

2.2 Tinjauan Kawasan Hutan Tropis

2.2.1 Kondisi Umum Kawasan hutan Tropis
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Hutan hujan tropika terbentuk di wilayah-wilayahrikkém tropis, dengan
curah hujan tahunan minimum berkisar antara 1,78matre (69 in) dan 2,000
millimetre (79 in). Sedangkan rata-rata temperauanan berada di atas 18 °C (64

°F) di sepanjang tahun.

Hutan basah ini tumbuh di dataran rendah hinggadgitin sekitar 1.200 m
dpl., di atas tanah-tanah yang subur atau relabiis kering (tidak tergenang air
dalam waktu lama), dan tidak memiliki musim kemayamg nyata (jumlah bulan

kering < 2).

Hutan hujan tropika merupakan vegetasi yang pdisnn, baik dalam arti
jumlah jenis makhluk hidup yang membentuknya, maugalam tingginya nilai
sumberdaya lahan (tanah, air, cahaya matahari) gimdikinya. Hutan dataran
rendah ini didominasi oleh pepohonan besar yang bwuatok tajuk berlapis-lapis
(layering), sekurang-kurangnya tinggi tajuk teratas rata-ratalah 45 m (paling
tinggi dibandingkan rata-rata hutan lainnya), rapain hijau sepanjang tahun. Ada

tiga lapisan tajuk atas di hutan'fhi

1. Lapisan pohon-pohon yang lebih tinggi, muncul diasaini dan menonjol di
atas atap tajuk k&nopi hutah sehingga dikenal sebagai “sembulan”
(emergent Sembulan ini bisa sendiri-sendiri atau terkadargnggerombol,
namun tak banyak. Pohon-pohon tertinggi ini bisanitiki batang bebas
cabang lebih dari 30 m, dan dengan lingkar batamggha 4,5 m.

2. Lapisan kanopi hutan rata-rata, yang tingginyarar?d-36 m.

3. Lapisan tajuk bawah, yang tidak selalu menyambuluagisan ini tersusun
oleh pohon-pohon muda, pohon-pohon yang tertekaiimpbuhannya, atau

jenis-jenis pohon yang tahan naungan.

3 http://ahmad-zaenudin.blogspot.com/2008/03/hutgartropis-di-indonesia-
usaha.html
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® Mempuryal skar banir, batang yang

. mmmm;mm
pakis} yang menumpang di dahan pokok

20-30 meter
Tumbuh rapat dan rendah
Membentuk kanopi yang tabal
Terdapal parasit (dedaiu)

aFT w0

®  [apisan pokok muda
*  B-20 mater ketimggian
= Kanopl berbentuk bujur

Lapisan bawah

Lapisan pokok rensk
e Di bawah 10 meter, tumbuh panjang
s Terdapai pelbagal safrofit {zendawan,
kuiat) tumibuh pada pokok mati dan
disdaun reput

e Lapisan bawah

* Di bawah 5 meter

»  Terdapai tumbuhan liane, paku paks,
herba, palma, polok jalar, pokok panjat

Gambar 2.5 Vegetasi di Hutan Tropis berdasarkan lapannya ( sumber :
http://www.scribd.com/doc/18925170/hutan-hujan-trojka )

Kanopi hutan banyak mendukung kehidupan lainnymis® berbagai jenis
epifit (termasuk anggrek), bromeliad, lumut, séutaut kerak, yang hidup melekat di
cabang dan rerantingan. Tajuk atas ini demikianapathn rapat, membawa
konsekuensi bagi kehidupan di lapis bawahnya. Tetinan di lapis bawah
umumnya terbatas keberadaannya oleh sebab kuraweghgya matahari yang bisa
mencapai lantai hutan, sehingga orang dan hewaunpcldtuasa berjalan di dasar

hutan.
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Ada dua lapisan tajuk lagi di aras lantai hutarknydapisan semak dan
lapisan vegetasi penutup tanah. Lantai hutan sdagahg cahaya, sehingga hanya
jenis-jenis tumbuhan yang toleran terhadap naurygag bertahan hidup di sini; di
samping jenis-jenis pemanjat (liana) yang melifitamg atau mengait cabang untuk
mencapai atap tajuk. Akan tetapi kehidupan yanaktidegitu memerlukan cahaya,
seperti halnya aneka kapang dan organisme pen@&komposgriainnya tumbuh
berlimpah ruah. Dedaunan, buah-buahan, ranting, bddrkan batang kayu yang
rebah, segera menjadi busuk diuraikan oleh aneflan@me tadi. Pemakan semut

raksasa juga hidup di sini.

Pada saat-saat tertentu ketika tajuk tersibaktathuka karena sesuatu sebab
(pohon yang tumbang, misalnya), lantai hutan yangKkaya sinar matahari segera
diinvasi oleh berbagai jenis terna, semak dan angahon; membentuk sejenis
rimba yang rapat.

2.2.2 Ciri —cirri Hutan Tropis

Setiap hutan hujan memiliki keunikan tersendiri d@nbeda-beda ragamnya,
namun ada beberapa cirri tertentu yang umumnyapetdpada semua hutan hujan
tropis, yaitu sebagai berikut :

1. Lokasi: hutan hujan berada di daerah tropis

2. Curah hujan: hutan hujan memperoleh curah hujaesselpaling tidak 80
inci setiap tahunnya

3. Kanopi: hutan hujan memiliki kanopi, yaitu lapisapisan cabang pohon
beserta daunnya yang terbentuk oleh rapatnya ppblon hutan hujan

4. Keanekaragaman biota: hutan hujan memiliki tingkaragaman biota yang
tinggi (biodiversity). Biodiversity adalah sebutamtuk seluruh benda hidup --

seperti tumbuhan, hewan, dan jamur -- yang ditemukasuatu ekosistem.
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Hutan

ini:

Para peneliti percaya bahwa sekitar separuh darbabhan dan hewan yang
ditemukan di muka bumi hidup di hutan hujan

Hubungan simbiotik antar spesies: spesies di hiatgan seringkali bekerja
bersama. Hubungan simbiotik adalah hubungan dirdaaaspesies berbeda
saling menguntungkan dengan saling membantu. Coydohbeberapa

tumbuhan membuat struktur tempat tinggal kecil dmta untuk semut.

Sehingga, semut menjaga tumbuhan dari seranggaggeralain yang

mungkin ingin memakan daun dari tumbuhan tersebut

hujan memiliki begitu banyak tanaman dan imekaaena beberapa hali berikut

Iklim: hutan hujan terletak di daerah tropis, kamya mereka menerima
banyak sinar matahari. Sinar matahari ini diubahnjatk energi oleh

tumbuhan melalui proses fotosintesis. Karena barspaétr matahari, maka
banyak pula energi yang terdapat di hutan hujarerdgnni tersimpan di

vegetasi tumbuhan yang kemudian dikonsumsi olefahew

Kanopi: struktur kanopi di hutan hujan memungkinkansedianya lebih
banyak tempat bagi tanaman untuk tumbuh dan hewark thidup. Kanopi

memberikan sumber-sumber makanan baru, perlindyngam tempat
bersembunyi, menyediakan dunia lain untuk beriki@rdengan spesies lain.
Contohnya, ada beberapa tumbuhan di kanopi yargndikan bromeliads,
yang menyimpan air di daun-daunnya. Hewan-hewanergsekatak

menggunakan kantung-kantung air ini untuk berbuam @nenaruh telur-

telurnya

2.2.3 Fungsi Hutan Tropis

Hutan hujan berfungsi bagi ekosistem global. Berddalah beberapa fungsi

utama dari hutan hujan Tropis :
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1. Hutan hujan menyediakan rumah bagi tumbuhan damaméar. Hutan hujan
merupakan rumah bagi banyak spesies tumbuhan damanheéi dunia,
termasuk diantaranya spesies yang terancam purst. fBitan ditebangi,
banyak spesies yang harus menghadapi kepunahagrapalspesies di hutan
hujan hanya dapat bertahan hidup di habitat agkekae Kebun binatang tidak

dapat menyelamatkan seluruh hewan.

2. Hutan hujan membantu menstabilkan iklim dunia dengara menyerap
karbon dioksida dari atmosfer. Pembuangan karbaksila ke atmosfer
dipercaya memberikan pengaruh bagi perubahan ikfi@talui pemanasan
global. Karenanya hutan hujan mempunyai peran ypagting dalam
mengatasi pemanasan global. Hutan hujan juga megap#m kondisi cuaca

lokal dengan membuat hujan dan mengatur suhu.

Melindungi dari banjir, kekeringan, dan erosi;
Sumber dari obat-obatan dan makanan;

Menyokong kehidupan manusia suku pedalaman,;

o a0 ~ w

tempat menarik untuk dikunjungi

2.2.4 Kawasan Hutan Tropis Sampit

Iklim Sampit termasuk iklim Tropis basah lembab dengan suhuretta
bulanan berkisar antara 27°C - 36°C dan kelembdieskisar 79% - 86% selama
tahun 2003.Total curah hujan mencapai 1.934 mmibll&awasan hutan tropis
Sampit termasuk kawasan yang kaya akan pohon Trgamg tersebar merata.

Berikut adalah luas lahan dan jenis hutan yangda@ampit :

Tabel 2.2 Luas Lahan dan Jenis Hutan

!4 Dinas kehutanan kab.Kotim.2003
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Jenis Hutan 2005 2006 2007
Hutan Lindung 6.558.97 ha 6.588.97 ha 6.558.97 ha
Hutan Produksi 388.923.13 ha 388.923.13 ha 388.928ha
Hutan Tanaman 85.230.00 ha 85.230.00 ha 85.230.@0 h

Hutan Pendidikan 625.00 ha 625.00 ha 625.00 ha
Hutan Produksi 234.804.10 ha 234.804.10 ha 234.804.10 ha
terbatas

(Sumber : Dinas Kehutanan kab.Kotim)

Hutan Tropis kawasan Sampit ini didominasi oleh gbgman besar yang
membentuk tajuk berlapis-lapitayering), sekurang-kurangnya tinggi tajuk teratas
rata-rata adalah 45 m (paling tinggi dibandingkatarata hutan lainnya), rapat, dan
hijau sepanjang tahun. Dengan Pohon-pohon yangnesailiki batang bebas cabang
lebih dari 30 m, dan dengan lingkar batang hinggam, biasanya dikenal dengan

istilah Kanopi hutan.

Kanopi hutan banyak mendukung kehidupan lainnymis® berbagai jenis

epifit (termasulkanggrely, bromeliad lumut, sertalumut kerak yang hidup melekat di

cabang dan rerantingan. Tajuk atas ini demikianapathn rapat, membawa
konsekuensi bagi kehidupan di lapis bawahnya. Tetinan di lapis bawah
umumnya terbatas keberadaannya oleh sebab kurawghgga matahari yang bisa
mencapai lantai hutan, sehingga orang dan hewaunpclétuasa berjalan di dasar

hutan.

Ada dua lapisan tajuk lagi di aras lantai hutarknydapisan semak dan
lapisan vegetasi penutup tanah. Lantai hutan sdagahg cahaya, sehingga hanya
jenis-jenis tumbuhan yang toleran terhadap naungag bertahan hidup di sini; di
samping jenis-jenis pemanjdiaga yang melilit batang atau mengait cabang untuk
mencapai atap tajuk. Akan tetapi kehidupan yanaktioegitu memerlukan cahaya,
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seperti halnya anekeapangdan organisme penguralgkomposégrlainnya tumbuh
berlimpah ruah. Dedaunan, buah-buahan, ranting, bddrkan batang kayu yang
rebah, segera menjadi busuk diuraikan oleh aneganmme tadiPemakan semut
raksasguga hidup di siri?.

A

Gambar 2.6 Ekosistem Hutan Tro'b‘i's Sapit ( Sumber Google Images )

Tumbuhan utama penyusun hutan hujan tropis Sarepdirit atas tujuh
kelompok utam¥, yaitu sebagai berikut :

1. Pohon-pohon Hutan

Pohon-pohon ini merupakan komponen struktural utaksalang-
kadang untuk mudahnya dinamakatap atau tajuk (canopy). Kanopi ini
terdiri dari tiga tingkatan, dan masing-masing kitgn ditandai dengan jenis
pohon yang berbeda. Tingkatan A merupakan tingakatanbuhan yang

menjulang tinggi, dengan ketinggian lebih dari 36ten. Pohon-pohonnya

> www.wikipedia.com/hutanhujan

'® \www. geocorida.blogspot.com
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dicirikan dengan jarak antar pohon yang agak blkgaudan jarang
merupakan suatu lapisan kanopi yang bersambungkdtan B merupakan
tumbuhan dengan ketinggian antara 15-30 meter. goeda tingkatan ini
merupakan tajuk-tajuk pohon yang bersifat kontiaergambung) dan
membentuk sebuah massa yang dapat disebut seledbgahatap (kanopi).

Sedangkan tingkatan C merupakan tumbuhan dengamggien antara 5-15
meter. Tingkatan ini dicirikan dengan bentuk polyang kecil dan langsing,
serta memiliki tajuk yang sempit meruncing. Tingkatingkatan kanopi
hutan hujan tropis sebenarnya sukar sekali dtentdexara pasti. Hal ini
disebabkan oleh ketinggian pohon yang tidak serasggrarti telah disebutkan
dalam pembagian tingkatan di atas. Pengamatan atiagkkanopi di atas

hanyalah bersifatausalsaja.

Daun-daun pohon biasanya berukuran sedang, merhibls antara
2.000-18.000 mf Daun-daun itu biasanya tunggal dan kaku sepeltidng,
berwarna hijau tua dengan permukaan yang mengkilagi. daun-daun itu
tergolong dalam daubaurusatau tipe sklerofil besar. Kebanyakan daun-daun
itu terbentang memanjang, bangun lanset sampaiubajgong, kadang-
kadang dengan ujung memanjang seperti ekor yareputisjung penetes
Kebanyakan hutan hujan tropis memiliki perdaunatuazedan kontinu mulai
dari terna di tanah sampai ke puncak pohon-pohon yang palomginan.
Perdaunan ini bahkan dapat menutup batang-batahgnpdominan yang

besar, hingga tertutup sama sekali.

Pemandangan lainnya adalah tajuk pohon yang sedemi&patnya,
menyebabkan sinar matahari sukar tembus hinggadar danah. Dampaknya
adalah hanya sedikit saja perkembangan vegetasatbé&mndergrowth) dan
tumbuhan penutup tanah, sehingga batang-batand polkmn-pohon tampak

menonjol dalam keremangan cahaya sebagai tiang-téksasa.
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2. Terna

Pada bagian hutan yang kanopinya tidak begitu rapamungkinkan
sinar matahari dapat tembus hingga ke lantai hiRada bagian ini banyak
tumbuh dan berkembang vegetasi tanah yang berwdjaa yang tidak
bergantung pada bantuan dari luar. Tumbuhan yangkde hidup dalah
iklim yang lembab dan cenderung bersifat ternarsigpaku-pakuan dan paku
lumut Selagenellaspp.) dengan bagian dindingnya sebagian besari wad
tumbuhan berkayu. Terna dapat membentuk lapisaerteiri, yaitu lapisan
semak-semak (D), terdiri dari tumbuhan berkayu agadgi. Lapisan kedua

yaitu semai-semai pohon (E) yang dapat mencapaiggan 2 meter.

Lapisan semak-semak sering mencakup beberapa ltesza seperti
Scitamineae(pisang, jahe, dll.) yang tingginya dapat melebthimeter.
Meskipun kondisi iklim mikronya panas dan lembabman perkembangan
terna dalam wilayah hutan hujan tropis kurang b&lkl ini disebabkan
kurangnya pencahayaan matahari untuk membantu grimsesintesisnya.
Persebaran terna yang baik terdapat pada wilayaokiz dengan air yang
cukup melimpah atau pada tebing-tebing terjal, demsinar matahari leluasa

mencapai lantai hutan.
3. Tumbuhan Pemanjat

Tumbuhan ini bergantung dan menunjang pada tumbutena dan
memberikanhiasan utama pada hutan hujan tropis. Tumbuhan pemamiat i
lebih dikenal dengan sebuthrana. Tumbuhan ini dapat tumbuh baik, besar
dan banyak, sehingga mampu memberikan salah skttt yging paling
mengesankan dari hutan hujan tropis. Tumbuhan apiat berbentuk tipis
seperti kawat atau berbentuk besar sebesar pahg desvasa. Tumbuhan ini

seperti menghilang di dalam kerimbunan dedaunan la@egantungan dalam
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bentuk simpul-simpul tali raksasa (ingat dalam filerzan, the Adventuye
Sering pula tumbuhan ini tumbuh di percabangan pgiuhon besar.

Beberapa diantaranya dapat mencapai panjang s20paneter.
4. Epifita

Tumbuhan ini tumbuh melekat pada batang, cabang@dda daun-
daun pohon, semak, dan liana. Tumbuhan ini hidugkiltitkan oleh
kebutuhan akan cahaya matahari yang cukup tingglbeBapa dari tipe ini
hidup di atas tanah pada pohon-pohon yang telah fanbuhan ini pada
umumnya tidak menimbulkan pengaruh buruk terhadapng yang
menunjangnya. Tumbuhan ini pun hanya memainkannpgeag kurang
berarti dalam ekonomi hutan. Namun demikian, epfi@mainkan peranan
penting dalam ekosistem sebagai habitat bagi helpifit pun memainkan
peranan penting dan sangat menarik untuk menunjukkiaptasi struktural
terhadap habitatnya. Jumlah jenisnya lebih beransed@am, biasanya
melibatkan kekayaan jenis-jenis tumbuhan spora Hbari golongan yang
rendah maupun paku-pakuan dan tumbuhan berbungagek diantaranya
semak-semak. Kehadiran epifit dalam ukuran yang lagi digunakan untuk
membedakan antara hutan hujan tropis dengan koasuhiitan di daerah

iklim sedang.

Epifit hidup dengan mengumpulkan pengganti tanaklupgze sisa
tumbuhan yang telah mati. Sisa-sisa tumbuhan yeladp tmati itu biasanya
dikumpulkan oleh semut yang menghuni sistem pesskaumbuhan dan
berfungsi sebagaiot bungabagi epifit. Kebutuhan air bagi epfit dikumpulkan
dari udara hutan hujan tropis yang sangat lembalgade sistem perakaran
berbentuk jaringarvelamenyang bersifat sepon. Epifit juga harus mampu

menyimpan air yang telah diperolehnya. Sebagaiddarensinya, epifit sering
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bersifatxeromorfikatau memiliki tempat penyimpanan air yang khugas a

jaringan-jaringan penyimpan air.

Epifit dalam hutan hujan tropis dapat dibedakammaliga tipe utama
sesuai dengan mikrohabitatnya yang berbeda-begda.pErtama adalah epifit
yang bersifatekstrim xerofil Epifit ini hidup pada bagian paling ujung
cabang-cabang dan ranting-ranting pohon yang besbagai inangnya,
misalnya pada sukBromeliaceaalan juga dari jeni€actus Tipe yang kedua
adalah epfita matahari. Epifit ini biasanya betsdaromorfik dan terutama
terdapat pada pagian tengah tajuk inangnya. Epiffiun hidup di sepanjang
dahan-dahan pohon besar penyusun tiga tingkaaser&ipifit ini biasanya
merupakan epifit terkaya diantasausiaeofitik baik dari segi jenis maupun
populasinya. Tipe yang ketiga adalah tipe ep#tungan Epifit ini dapat
ditemui pada batang dan dahan-dahan pohon lapisata€pada batang liana
yang besar. Sinusia epifit naungan terutama teddiri tumbuhan paku yang
tidak menunjukkan tanda-tanda xeromorfik. Pola pezagan dan regenerasi
epifita dapat dengan spora yang diterbangkan ofedina biji, dan buah.
Pemencaran biji dan buah epifita ini biasanya ditak oleh hewan. Contoh
yang menarik dari jenis epifita yang banyak dikengk@an oleh manusia

adalah dari epifita anggrek.
5. Pencekik Pohon

Tumbuhan pencekik memulai kehidupannya sebagaitgpiketapi
kemudian akar-akarnya menancap ke tanah dan tigaiggantung lagi pada
inangnya. Tumbuhan ini sering membunuh pohon yarguta membantu
menjadi inangnya. Tumbuhan pencekik yang palingydlandikenal dan
melimpah jumlahnya, baik dari segi jenis ataupupupasinya, adalakircus

spp yang memainkan peranan penting baik dalam ekonomaupun
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fisiognomi hutan hujan tropis. Biji-biji dari tumban pencekik ini

berkecambah diantara dahan-dahan pohon besar ipggg dtau semak yang
merupakan inangnya. Pada stadium ini tumbuhan g#neeasih berupa
epifit, namun akar-akarnya bercabang-cabang damjamanke bawah melalui
batang-batang inangnya hingga mencapai tanah. Kemushtang-batang
pohon itu tertutup dan terjalin oleh akar-akar tuhdn pencekik dengan
sangat kuat. Setelah beberapa waktu tertentu ipahgn pun akan mati dan
membusuk meninggalkan pencekiknya. Sementara ijuk taumbuhan

pencekik menjadi besar dan lebat.
6. Saprofita

Tipe tumbuhan ini mendapatkan zat haranya darirbahganik yang
telah mati bersama-sama dengaarasit-parasit Tumbuhan ini merupakan
komponen heterotrof yang tidak berwarna hijau dahthujan tropis. Jenis
tumbuhan ini terdiri atascendawan atau jamur (fungi), dan bakteri
Tumbuhan ini dapat membantu terjadinya penguraiganik, terutama yang
hidup di dekat permukaan lantai hutan. Namun bg@aengnis anggrek
tertentu, sukiBurmanniaceae dan Gentianacegnis-jenisTriuridaceae dan
Balanophoraceagiang sedikit mengandung klorofil dapat hidup dengara

saprofit yang sama.

Tumbuhan ini banyak ditemukan pada lantai hutang yaremiliki
rontokkan daun-daun yang cukup tebal dan terjadibpsukkan yang nyata.
Tumpukan dedaunan tersebut dapat dijumpai padayeerangga atau sudut-

sudut diantara akar-akar banir pohon-pohon.

7. Parasit
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Jenis tumbuhan ini biasanya mengambil unsur hanma phon

inangnya untuk kelangsungan hidupnya. Tumbuhahithipnya hanya untuk

merugikan tumbuhan inangnya. Tumbuhan ini dapatigzercendawan dan

bakteria yang digolongkan dalam 2 sinusia pentifgytama adalaparasit

akar yang tumbuh di atas tanah dan yang kedua adsdédmgah parasit

(hemiparasit) yang tumbuh seperti epifita di atashgm. Parasit akar

jumlahnya sangat sedikit dan tidak seberapa peatiiigya, namun bila dikaji

secara mendalam akan sangat menarik sekali. Heasipayang bersifat

seperti epifit jenisnya sangat banyak sekali damghnyanya pun melimpah

ruah serta banyak dijumpai di seluruh hutan hujeopis. Kebanyakan

hemiparasit adalah dari suku bendlorénthaceag

Hampir 45% kawasan hutan Tropis ini merupakan hBtauksi, yaitu hutan

yang memang di manfaatkan kayunya untuk kebutuklarshari. Berikut adalah
Produksi kayu di Sampit dapat dilihat dalam talszlKut ini

Tabel 2.3 Produksi Kayu Sampit

No Jenis Kayu 2005 (m?) | 2006 (m?)] 2007 (m?) 2008 (m?) | 2009 (m?)
1 Meranti 463.983.12 42.633.71| 229.753.86305.816.52 180.412.18
2 | RimbaCampuran | 127.077.72 7.723.69 | 35.257.02 78.158.52  6.257.6
3 Kayu Indah 697.92 - 1.860.60|  2.946.9¢ 781.67

Jumiah 501.718.76 50.357.40| 266.928.48386.922.03 187.388.50

(Sumber : Dinas Kehutanan kab.Kotim)

Produksi kayu di Sampit mengalami penurunan kasel@aya praktek lllegal

logging sehingga dari tahun ke tahun pohon — pohmpis di Sampit berkurang
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dengan sangat drastis. Hal ini mengakibatkan adpagabahan dalam pemanfaatan
hasil hutan, yaitu digalakannya Rotan sebagai lmgdn yang dimanfaatkan, agar

produksi kayu dapat meningkat kembali.

2.2.5 Karakteristik Pohon Tropis di Sampit

Kawasan hutan Tropis Sampit memiliki beraneka ragaitvitat pohon yang
sangat kompleks dengan berbagai ukuran dengan pghora mencapai ketinggian
20m - 40m, dengan cabang berdaun lebat sehingga bemuk suatu
Kanopi’.beberapa jenis pohon Tropis utama yang terdapsampit yaitu sebagai
berikut :

1. Pohon Meranti

Meranti merupakan salah satu jenis pohon yang maksipat
ditemukan di hutan Tropis Sampit, terdapat berbggyasis spesies Meranti
yang tersebar dengan ciri-ciri memiliki batang &jriberdiameter besar,
tinggi, bebas cabang, minim cacat mata kayu (karfglesanti memiliki

kemampuan pruning, y3 @igacabang pohon).

Gambar 2.7 Poho fer - Google Images )

7 www.wikipedia.com/hutanhujantropika

Andiyatna Pratama|06512094 48



Museum Pohon Tropis Sampit

2. Pohon Ulin

Ulin termasuk jenis pohon besar yang tingginya tapencapai 50 m
dengandiameter sampai 120 cm. Pohon ini tumbuh pada dataran henda
sampai ketinggian 400 m. Ulin umumnya tumbuh pagtanggian 5 — 400 m
di atas permukaan laut dengan medan datar sampagmKayu Ulin juga

tahan terhadap perubahamhy kelembabandan pengarulir laut sehingga

sifat kayunya sangat berat dan keras. Pohon uéik segpisah dari pepohonan
lain dan dikelilingi jalur jalan melingkar dari kayulin. Di bagian bawah

pohon ulin terdapat bagian yang berlob&ng

3. Pohon Sungkai

Sungkai adalah jenis pohon yang tumbuh pada daerpis. Jenis ini
termasuk kedalam suku Verbenaceae dengan berbagw daerah seperti
Jati sebrang atau ki sebrang (Sunda), Jati Sur@draatra Selatan), Sungkai
atau kayu lurus (Kalimantan Tengah). Daerah pemgebadalah Bagian
Barat Kepulauan Indonesia yaitu Jawa Barat, Sumeetatan, Kalimantan

Tengah dan Kalimantan Timur.

'8 www.wikipedia.com/pohonulin
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Sungkai tumbuh di hutan sekunder pada berbaga fanah dan tidak
memerlukan persyaratan tumbuh yang baik, namuraiyastumbuh baik
pada tanah yang cukup mengandung air, sepertipdistengai dan secara

bermusiman tergenang air tawar.

Tanaman sungkai merupakan tanaman kayu-kayuan yazisg
mencapai tinggi 20-30 meter, dengan diameter batagrgcapai 60 cm atau
lebih. Tinggi batang bebas cabang bisa mencapaietér.

Bentuk batang lurus dengan lekuk kecil, tapi kaekedang bentuk
batangnya jelek akibat serangan hama pucuk. Kelitvarna abu-abu atau
sawo muda, beralur dangkal mengelupas kecil-kemil tipis. Penampang
kulit luar berwarna coklat, kuning atau merah muiyunya berteras dengan

warna sawo muda. Rantingnya penuh dengan buluHailis.

Gambar 2.9 Pohon Sungkai ( Sumber : Google Images )

4. Pohon Tenggaring

Tingginya 10-15m, daun majemuk berbentuk sirip, kardaun
memanjang, meruncing serta dari bawah berwarna bijau, bunga di dim
ketiak/dim malai yg berbentuk tandan, terkumpul ragnjadi malai di ujung
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& berkelamin campuran. Bakal buah berbentuk jantenigalik beruang 2-3,
tangkai putik dgn kepala putik yg melengkung medarg Buahnya hampir
berbentuk bola sampai ellipsoid lebar tanpa tonjallgn panjang 5-6cm,
berwarna merah tua & jarang kuning. Dinding buahefsal, berbiji ellipsoid
dgn selubung biji yg berair dgn warna putih spagek kulit biji yg tipis spt
kayu. Ditanam pd bIn Juni-Agustus sbg pohon buah.

5. Pohon Mentibu

Pohon berukuran sedang dengan tinggi 8-12m, turdbpya gambut
dan tanah berpasir putih, susunan daun duduk bephadbentuknya bundar
telur, bunganya berbulir, terletak di ujung cabakgyunya untuk bahan

bangunan, kayu lapis, bahan pembungkus.

6. Pohon Jeluntung

Pohon jelutung berbentuk silindris, tingginya bmsncapai 25-45 m,
dan diameternya bisa mencapai 100cm. Kulitnya ragawarna abu-abu
kehitam-hitaman, dan bertekstur kasar. Cabangmghuh pada batang pohon
setiap 3-15 m. Bentuk daunnya memanjang, pada rbagisgnya melebar
dan membentuk rokset. Sebanyak 4-8 helai daun &limggduduk melingkar
pada ranting. Jelutung berbunga dua kali setahung® malainya berwarna
putih, dan buahnya berbentuk polong. Apabila sudatang, buahnya pecah
untuk menyebarkan biji-bijinya yang berukuran ketzh bersayap ke tempat

di sekitarnya. ' oy

Gambar 2.10 Poho eIutung Sumber : Google Images
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7. Pohon Ramin

Pohon Ramin termasuk jenis yang memiliki kecendgaanhidup
mengelompok dengan sebaran terbatas. Ramin teggplamon sedang, yang
memiliki batang bundar, tingginya bisa mencapai- 8D m serta memiliki
garis tengahnya mencapai 120 cm. Ramin memilikit kkdyu berwarna
kelabu sampai coklat kemerahan tergantung umur Rayuin, tidak bergetah
bermiang serta beralur dangkal. Kayunya memilikirn@a putih sampai
kekuningan dengan daun berbentuk jorong atau buetlarsungsang. Kayu
Ramin berwarna kuning pada waktu ditebang, apablign dikeringkan akan

berwarna keputihputihan

Ramin tumbuh pada tanah podsolik, tanah gambuahtatuvial dan
tanah lempung berpasir kwarsa yang terbentuk damam induk endapan.
Habitat Ramin mempunyai tingkat keasaman (pH) b&sadari 3,6 sampai
dengan 4,4. Apabila meninjau dari sifat biologisnRamin bukanlah jenis
tumbuhan yang mempunyai siklus perbuahan yangutepatda tiap tahunnya

dan akibatnya, regenerasi alam jenis Ramin lelitio&d daripada jenis lain.

10 fenid Romin oa o) ingevesin

Gambar 2.11 Pohon Ramin ( Sumber : Google Images )
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8. Pohon Kempas

Tinggi pohon sampai 45 m dengan panjang batangsbebbang
sampai 32 m, diameter 90 cm atau lebih, batang loeubanir sampai tinggi 3
m, kulit luar berwarna kelabu atau putih-kuning,d&ag-kadang merah-

coklat, tidak beralur dan kebanyakan tidak mengetup

Gambar 2.12 Pohon Kempas ( Sumber : Google Images )
9. Pohon Agathis atau Damar

Tinggi pohon dapat mencapai 55m, panjang batangsbeabang 12-
25 m, diameter 150 cm atau lebih, bentuk batangdsié dan lurus. Tajuk
berbentuk kerucut dan berwarna hijau dengan pengapa mendatar
melingkari batang. Kulit uar berwarna kelabu sangpélat tua, mengelupas
kecil-kecil berbentuk bundar atau bulat telur. Rohtidak berbanir,

mengeluarkan damar yang lazim disebut kopal.
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Gambar 2.13 Pohon Damar ( Sumber : Google Images )

10. Pohon Betangur

Tinggi pohon sampai 30 m, panjang batang bebasngakampai 21
m, diameter 80 cm, atau lebih, batang berdiri tedak berbentuk lurus
dengan percabangan mendatar, tidak berbanir. Kalitberwarna kelabu atau

putih, beralur dangkal dan mengelupas besar-bigssr t

Gambar 2.14 Pohon Bintangljr Pantai ( Sumber : GooglImages )

Kawasan Hutan Tropis adalah sebagai wadah tumbuhnyaerbagai macam
jenis pohon dengan karakteristik yang berbeda-bedaPemanfaatan hasil hutan
tropis sebaiknya dibatasi, agar spesies pohon-pohgmng ada hutan tropis tidak
akan punah. Pelestarian terhadap pohon tropis dilakanakan secara bertahap
dan berkelanjutan.

Ekosistem kawasan hutan tropis Sampit sangat kompks, sehingga dalam
perancangan museum perlu diperhatikan bagaimana kaakteristik pohon serta

topografinya. Dengan memanfaatkan dan mempertahanka kondisi hutan

tropis yang ada, kita dapat menciptakan interaksi Aangsung antara manusia dan
lingkungan.
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2.2.6 Museum Pohon Tropis Pada kawasan Hutan Tropi

Museum Pohon Tropis pada kawasan pohon Tropis ke uohila
pengelompokan pohon yaitu Pohon Tropis Hidup ddmopdropis mati yang sudah

diawetkan. Berikut penjelasan mengenai pengelomppk&on Tropis :
1. Museum Mati

Di dalam Museum mati hanya memamerkan kayu daroRdfropis yang
sudah diawetkan, Produk hasil Olahan dari kayu Rofoopis, serta
Informasi segala sesuatu tentang Pohon Tropis da&mtuk tulisan yang di

pajang dan dokumentasi.
2. Museum Hidup

Di dalam Museum hidup hanya memamerkan berbag& jeéohon Tropis
yang berasal dari Sampit yang hidup di Site danginéormasikan kepada
pengunjung mengenai Pohon Tropis memiliki bentuigdi dan warna yang
berbeda. Di dalam Museum hidup ini juga terdap&rimasi yang dapat
dibaca dan dikaji oleh pengunjung pada Panel yategaklan disamping
Pohon Tropis yang bersangkutan agar Informasi lahion Tropis menjadi

jelas.

Benda yang akan dipamerkan pada Museum Pohon Tropigaitu berupa
Pohon Tropis yang masih hidup dan Pohon Tropis yangudah diawetkan.
Untuk Pohon Tropis yang masih hidup sudah terdapatpada site Museum
Pohon Tropis, Sedangkan untuk Pohon Tropis yang diaetkan berupa hasil

olahan kayu pohon Tropis ataupun Sampel Kayu Pohoiiropis.

Andiyatna Pratama|06512094 55



Museum Pohon Tropis Sampit

2.2.6.1Benda yang di Pamerkan pada Museum Pohon Tropis

Pada Museum Pohon Tropis benda yang dipamerkaagiemenjadi dua yaitu
pohon hidup yang sudah ada di site dan pohon yamwgetkan atau hasil olahan
kayu Pohon Tropis. Berikut adalah Benda yang digr&an berdasarkan jenis

dan Klasifikasinya :

TABEL 2.4 Jenis Pohon Tropis Utama yang ada Pada Meeum Hidup

NO | Nama Pohon Tropis | Spesifikasi

1 Pohon meranti Tinggi : 8 — 12 m, Diameter : 2 - 4 m
2 Pohon Tenggaring | Tinggi: 10 - 14 m, Diameter: 3-6 m
3 Pohon Sungkai Tinggi : 8 — 10 m, Diameter : 2-4 m
4 Pohon Ulin Tinggi : 8 — 12 m, Diameter : 2- 4 m
5 Pohon Damar Tinggi : 6 - 10 m, Diameter : 1 -3 m
6 Pohon Ramin Tinggi : 8 — 14 m, Diameter : 2-5m
7 Pohon jeluntung Tinggi : 10 — 12 m, Diameter 42n

( Sumber : Analisis Penulis )

Untuk benda yang dipamerkan pada Museum mati yaitbagi menjadi dua
Sampel kayu Pohon Tropis dan hasil olahan kayu idmopis, Dapat dilihat
pada Tabel berikut :

TABEL 2.5 Sampel Kayu yang Di pamerkan Pada Museunvati

NO SAMPEL KAYU Benda Pamer
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1 Pohon Bangkal Sampel, Poster,
Dokumentasi,Foto
2 Pohon Bamban Sampel, Poster,
Dokumentasi,Foto
3 Pohon Bengkirai Sampel, Poster,
Dokumentasi,Foto
4 Pohon Mangga Kasturi Sampel, Poster,
Dokumentasi,Foto
5 Pohon Ulin Sampel, Poster,
Dokumentasi,Foto

( Sumber : Analisis Penulis )

TABEL 2.5 Hasil Olahan kayu yang Di pamerkan Pada Miseum Mati

perkakas
Rumah tangan

NO | Hasil Olahan Fungsi Jenis Pohon Benda Pamer
1 | Pulp Bahan baku | Semua Jenis | Poster,
Kertas Kayu Dokumentasi,Foto
2 | Jukung Alat Kayu Pohon Poster,
Transportasi | Ulin,Pohon Dokumentasi,Foto
air Damar,Pohon
meranti
3 | Kerajinan Kerajinan Semua Jenis | Poster,
tangan Kayu Dokumentasi,Foto
4 | Furniture dan | Perabotan Semua Jenis | Poster,

Rumah tanggal

Kayu Dokumentasi,Foto

5 | Komponen Komponen Semua Jenis | Poster,

Bangunan Bangunan Kayu Dokumentasi,Foto
6 | Bahan Alat Alat Musik Kayu pohon Poster,

Musik Damar,Pohon | Dokumentasi,Foto

Meranti

( Sumber : Analisis Penulis )
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2.2.6.2Kenyamanan Visual pencahayaan dan Penghawaan

Di dalam Perancangan Museum Pohon tropis pada kewagtan tropis perlu
diperhatikan kenyamanan dalam hal Visual pencamayden Penghawaan
terhadap benda Pamer dan pengunjung Museum PolapisTitu Sendiri.

Berikut adalah penjelasannya :

1. Kenyamanan Visual pencahayaan

Kenyamanan visual adalah nyaman didalam melihatddepang
berada di depan mata dengan mempertimbangkan Ipebdnal yang
membuat nyaman di dalam proses belajar.

Kualitas hubungan antara setiap peralatan komunikesial dan
pengamatnya dalam arti yang luas merupakan furgsugsan perancangan
alat atau sistem tersebut dan ruang interior yaagaunginya agar tanggap
terhadap kemampuan dan keterbatasan tertentu yandasar dari manusia.
Faktor faktor yang lebih penting untuk dipertimbkag oleh arsitek atau
perancang interior meliputi :

1. Biomekanika tubuh manusia.

2. Geometri daerah pengamatan/visual (pergerakan &epahta itu
sendiri juga berotasi).

3. Tinggi mata para pengamat yang sedang duduk dalirber

Salah satu hal yang penting dalam menikmati suatyak seni,
khususnya olahan dari Pohon yang dapat dilihat dlamati dengan baik
adalah aspek visual. Ada suatu karya seni yangehaiga dilihat dengan
baik pada jarak tertentu.

Jadi aspek visual ini mempengaruhi kenyamanan dalammelihat
sebuah karya seni, sehingga nantinya berpengaruh @a terhadap
besaran ruang dan persyaratan ruang pada Museum Pam Tropis.

Permasalahan pada visualisasi Pohon Tropis adalahudut pandang
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yang nyaman untuk melihat obyek yang panjang dan bsar, tetapi di
dalam mendukung visualisasi yang nyaman adalah peabayaan yang
pas sebab semakin nyaman pencahayaan maka kenyamanasual akan

tercipta dengan sendirinya.

a. Besaran yang berkenaan dengan Kenyamanan Visual.
Beberapa besaran yang berkenaan dengan kenyaméanai yaitu
(Sugini, 2004) :

1. llluminasi, adalah jumlah kuat penerangan yang rkaselalui
bukaan yang berasal dari bermacam kondisi cahaers : cahaya
matahari langsung dalam keadaan langit cerah maupun
mendung/berawan, dan pantulan cahaya dari bidarkjtaseya
seperti tanah dan bangunan, disebelah bidang patiapssatu
satuan square foot @t (Lecher, 2001). Dengan persamaan
footchandles (fc) = lumens (Im)/square feet of afi¢3. llluminasi
diukur menggunakan alat ligt meter.

2. Brightness, menunjukan jumlah kuat penerangan ydipgntulkan
kembali oleh sebuah objek ketika menerima sejursiaéir dengan kuat
penerangan tertentu. Besarnya tergantung padakteflas dari
permukaan objek. Brightness = illuminasi x reflektis, dengan satuan
luminance (foot-lembert), Luminance (ft-L) = (Im/&} x Reflektivitas
(Sugini, 2004)

3. warna, terdapat 3 kategori warna yaitu: hue (jemgai (gelap dan
terang), chroma (kuat dan lemahnya warna) (Suggd4).

4. Glare (silau), terdapat dua sebab kesilauan yaatuigdung dan
pantulan. Silau secara langsung dikarenakan kuakerpegan yang
diterima oleh mata langsung dari sumber cahaya.ar@8g@n silau
karena pantulan ditimbulkan oleh pantulan sinanadap objek amatan
(Lechner, 2001).
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5. Contrast, terang pada objek amatan dengan bidamga#tangnya
(Lechner, 2001).

Faktor yang berpengaruh dalam kemampuan visualirf5ug004),
yaitu:

1) Objek amatan, meliputi: ukuraduminance (brightness), contrast,
dan exposure time yang diberikan dan dibutuhkadmaga faktor utama
dan tipe Objek, tingkat akurasi, keadaan objek deau bergerak, dan
peripheral Patterrsebagai faktor sekunder.

2) Kondisi pencahayaan, meliputi: tingkat illuminadisability glare,
dan discomfort glaresebagai faktor utama dan rasio luminansi, pola
brightness Sertacrhomaticitysebagai faktor sekunder.

3) Kondisi pengamatan, meliputi : kondisi mata, tingkdaptasi, dan
tingkat kelelahan sebagai faktor utama dan impmebyektif dan reaksi
psikologi sebagai faktor sekunder.

Kesimpulan yang dapat didalam merancang bangunan nmaeum
Pohon Tropis mengacu pada faktor kenyamanan visualKondisi
Obyek yang diamati menyesuaikan dengan pengunjungidalam
museum Pohon Tropis. Pemilihan material dan warna adngunan
berfungsi sebagai alat kontrol illuminasi, kuat perrangan, silau,
dan kontras. Sehingga menciptakan kondisi visual yay nyaman
pada pengamat.

b. Pengaruh Warna terhadap proses pembelajaran.

Warna memiliki peranan penting dalam kehidupan menkarena
warna pada dinding dapat membangkitkan energy danimibulkan
mood atau perasaan tertentu. Warna adalah suatukbeahaya atau
radiasi gelombang elektromagnetik, yang di hasilkden cahaya
matahari yang berwarna putih murni (Serial Rum&52. Warna juga
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dapat membantu di dalam penyerapan informasi teuggndari warna
apa yang bakal diterapkan.

Warna-warna netral mudah dikombinasikan karena ngitasnya
rendah. Jika ingin memperkuat aksen dapat menambaggdikit warna
yang lebih kuat Intensitasnya.

Warna-warna hangat (merah, kuning, orange, pink daklat)
memberikan kesan dekat, hangat dan membangkitkeahga
Warna-warna sejuk/dingin (hijau dan biru) membeesdn jauh,
membuat ruang terasa luas dan tenang dan menaiptakaana santai.
Di dalam Museum Pohon Tropis warna yang digunakan dalah
warna-warna sejuk/dingin untuk memberikan kesan lua untuk
penempatan benda pamer agar tidak terkesan sempitkemudian
kesan tenang agar ketika pengunjung ingin mempelaja sesuatu
di dalam museum agar dapat berkonsentrasi maka keteangan
sangat di butuhkan di dalamnya, kemudian kesan saai sebab
kesan dapat membuat pengunjung rileks dan ketika nmapelajari
sesuatu dapat releks agar informasi yang di dipereh dapat

meresap.

Istilah yang berkaitan dengan warna menurut (SeéRiaimah, 2005)
adalah sebagai berikut :

a. value

Berkaitan dengan terang gelapnya sebuah warna ndalaiterang
(tight) sedang (medium) geldgdark). Adajuga yang menyebutnya tint
(dihasilkan dari penambahan warna putih pada sebuaima) dan
shade (hasil dari penambahan warna hitam pada kebama)

b. Temperature
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Berkaitan dengan hangat-dinginnya warna. Kuningraime oranye
adalah contoh warna-warna hangat, sedangkan wangandantara
lain hijau, biru, ungu.

c. Intensity

Berarti kemurnian atau kecermerlangan warna, sepertat-cerah
mengkilap/tidak mengkilap yang berperan sebagaibmsrtuk mood
dalam ruangan. Warna yang intensitasnya terasar,s@giup dan
bersemangat. Sedangkan warna-warna yang intengitasendah
menghadirkan suasana tenang dan senyap.

d. Neutral

Merupakan warna-warna di luar lingkaran warna, iterdari atas
warna hitam, putih dan abu-abu. Kelompok warna beirfungsi
sebagai jeda visual agar sebuah ruangan tidakatdeakalu "penuh

warna"

Di dalam proses pembelajaran warna yang sangat begmgaruh
adalah yang berkaitan dengan temperature karena wara dapat
mengubah proses Pembelajaran, tergantung dari karatler dan
kebutuhan masing-masing. Permainan warna dapat dilkukan
dalam ruang pamer karena untuk mendukung proses pebelajaran

oleh pengunjung.

c. Faktor Kenyamanan Visual
Faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan visiba :
1. Kenyamanan pergerakan kepala secara horizontal
a. Batas arah rotasi kepala adalafi B&kiri dan kekanan.
b. Batas arah rotasi kepala yang nyaman adal3kel&ri dan kekanan.
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Gambar di bawah memberikan ilustrasi tentang rentgerakan
kepala pada bidang transversal atau horizontalraeaatropometrik.
Gerakan ini disebut sebagai "rotasi leher" dengamang yang dapat
diupayakan sebesar U%kearah kiri atau kanan tanpa menimbulkan
ketegangan atau ketidaknyamanan bagi sebagian besay, dan sudut
tersebut merupakan sudut yang nyaman untuk prosiegab di dalam
melihat obyek.

Gambar 2.15 gambar pergerakan dalam bidang horizordl. (Sumber:
Panero.1979)

2. kenyamanan pergerakan kepala secara Vertikal
a. Batas arah rotasi kepala adalafl k€ébelakang dan 4@e depan,
b. Batas arah rotasi kepala yang nyaman adalghk8belakang dan
kedepan.
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Gambar 2.16 gambar pergerakan dalam bidang verticalSumber:
Panero.1979)

3. kenyamanan Visual bidang Horizontal.
a. Penglihatan Monokular (terlihat oleh mata tetapali terlalu jelas)
dengan batasan Visual®4.04 kekiri dan kekanan,
b. Penglihatan Binokular dengan batasan Visu&kegiri dan kekanan,
c. Untuk melihat perbedaan warna dengan batasin 80 kekiri clan
kekanan.
d. Pengenalan Simbol dengan batasdn 30° kekiri dan kekanan.
e. Pengenalan Kata dengan batasah-123 kekiri dan kekanan.
Untuk penglihatan mata yang optimal atau dapaihs&rifokus yaitu

dengan sudut Y&ekiri dan kekanan.
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Gambar 2.17 gambar kenyamanan visual secara horizéal (Sumber:
Panero.1979)

Pada kasus obyek yang dilihat adalah Pohon maka sut
untuk visual sangat berbeda dengan obyek yang lairseperti
lukisan dan patung karena benda yang dipajang berbstuk
batang bulat memiliki diameter yang relative besar dan

memiliki ketinggian tertentu.

4. kenyamanan Visual bidang Vertikal
a. Batasan daerah visual dengan batasdké@tas dan Pkebawah,
b. Untuk batasan perbedaan warna dengan batadake3ftas dan 40
kebawah,
c. Untuk mendapatkan rotasi mata yang maksimal demgaasan 75
ketas dan 30' ke bawah,
d. Untuk batasan garis pandang nomal dengan posidiribadalah 16
kearah bawah,
e. untuk batasan garis pandang normal dengan posdildadalah
15° kearah bawabh.
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Gambar 2.18 gambar kenyamanan visual secara verticéSumber:
Panero.1979)

Gambar 2.19 gambar rentang pergerakan kepala dan na daiam
bidang vertikal (Sumber: Panero.1979)

5. Jarak mata ke obyek.
melalui proses akomodasi, mekanisme mata manuseén aecara

otomatis memfokuskan mata pada obyek. Hal ini karkelama masih
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ada persyaratan jarak pandang. Berikut ini pertyargarak pandang
antara mata dan obyek.
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Gambar 2.20 Persyaratan jarak pandang antara mata dn obyek

oleh pria. (Sumber: Panero.1979)

 S— S

Gambar 2.21 Persyaratan jarak pandang antara mata dn obyek

oleh wanita. (Sumber: Panero.1979)
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Untuk kasus visualisasi pohon berbeda dengan opgak lain karena
dari segi bentuknya sendiri juga berbeda dengaisdokataupun patung
karena memiliki sudut pandang yang berbeda pula.

Rumus untuk menentukan sudut pandang adalah sdiegait :

Perhitungan X secara vertical :
_ Tinggi Obyek (Y)
~ Tg30°+ 40°

Perhitungan X secara Horizontal :
_ Lebar Obyek (Z)
B 2T g 300

Keterangan :

X = jarak obyek terhadap mata pengamat

X1 = jarak pengarnat detalil

X2 = area gerak horizontal

Y = area gerak vertikal

Y1= Area pengarnat vertikal diatas garis normal

Y2= Area pengamat vertikal dibawah garis normal
Z = Area pengamat horizontal

Perhitungan ketinggian maksimal obyek terhadap pkaan lantai :
T Max = Tinggi garis normal + (X tg 8D

perhitungan ketinggian minimal terhadap permukaan

T Min = Tinggi garis normal + (X tg + 4p

d. Pengertian pencahayaan
Cahaya adalah suatu wahana pembentuk bentuk dmdalang.
Kuantitas, kualitas dan warna cahaya mempengandsepsi-presepsi

terhadap masa dan volume ruang tersebut (Clarpanse, 1986).
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Desain pencahayaan akan tergantung dengan penigendaightness
contrast: interaksi gelap terang, texture dan war(@ugini,

Fisikabangunan).

Untuk dapat melihat sebuah obyek dipadukan cahaym ynenyinari
obyek tersebut dan sinar dari obyek tersebut diyiean sehingga dapat
ditangkap mata. Intensitas cahaya ini akan mempehganterpretasi

terhadap sebuah obyek.

e. Jenis Pencahayaan

Ada dua macam sistem pencahayaan

1. Pencahayaan alami

Pencahayaan ini berasal dari matahari, mempunyabikan pada siang
hari, kekurangannya intensitas cahaya yang dataertpitan pada
berbagai waktu sehingga menimbulkan radiasi danatdaperusak
subyek-subyek tertentu. Keterbatasan yang lairuyairangnya variasi
penyinaran yang didapatkan dan keterbatasan kensmpialam
menyinari obyek tertentu.

| Eas A
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Gambar 2.22 pencahayaan alami pada museum affandsgmber:

Pengamatan lapangan)

Variabel yang berkaitan dengan faktor pencahayksami £Dr, Ir. Sugini,
MT, Fisikabangunan) :
a. Komponen langit
1) area bola langit yang dapat ditangkap,
2) ukuran bukan jendela,
3) posisi jendela,
4) ketebalan bingkai jendela,
5) kualitas kaca dan kejernihannya,
6) halangan eksternal.
b. Komponen reflektifitas
1) luasan area permukaan eksternal,
2) reflektifitas permukaan eksternal.
c. komponen reflektivitas internalfindoor
1) ukuran ruang,
2) perbandingan area dinding dan lain-lain denganglend
3) reflektifitas permukaan indoor.
2. pencahayaan buatan
cahaya buatan adalah cahaya atau cahaya yang |bdeasdistrik.
Keuntangan penggunaarahaya ini adalah mudah diterapkan, mudah
disesuaikan dengan keadaan yang ada dan efek garyglvariasinya,
sehingga dapat memberikan hasil yang diinginkanapabyek yang
disinari (De Chiara, 1983).
Kualitas cahaya yang dihasilkan sangat menentukasil hakhir
perancangan pencahayadan harus diketahui ketika memilih sumber

cahaya bagi sebuah rencana pencahayaan.
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Gambar 2.23 pencahayaan buatan pada cafe djendeljaffandi

Yogyakarta (Sumber: Pengamatan lapangan)

Penerapan tingkat cahaya yang di berikan pada lsetuzmg ini
berdasarkan pada tipe aktifitas yang ada pada rtextentu. Kegiatan
yang membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi rbatahkan
pencahayaan yang tinggi pula.

Penggunaan pencahayaan untuk museum Pohon Tropis iin
menggunakan gabungan keduanya yaitu pencahayaan af dan
buatan. Untuk waktu siang museum Pohon Tropis hanya
menggunakan pencahayaan alami saja, hanya beberapaangan saja

yang menggunakan pencahayaan buatan saja.

f. pencahayaan dari atap (Top Lighting)

Pemanfaatan pencahayaan matahari yang paling stgungakan adalah
melalui skylight dan cara lain yaitu pencahayaap &top lighting).
Berikut ini adalah beberapa prototype klasik daypi lighting :

1. Skylight, atau kaca horizontal, memungkinkan masuknya camayahari

langsung dan pancaran langit melalui bukaan.

Andiyatna Pratama|06512094 71



Museum Pohon Tropis Sampit

Gambar 2.24 pencahayaaskylight (Sumber: mark karten & james
r. benya, 2006.)

Penggunaarskylight bertujuan membawa masuk cahaya matahari dari
atas. Paling baik di lakukan dengan menggunakamgariatau penyebar
cahaya untuk menahan pancaran cahaya matahariulanggang
menyebabkan silaskylighttidak boleh lebih besar dari 5-6% dari luas
atap bangunan. Kelebihan dari dight adalah ruangan yang berada di
bawahya menjadi terang tanpa pemakaian pencahayaaaan.

Jika di bawah skylight terdapat tanaman maka tanareesebut tetap
akan hidup karena cukup mendapat cahaya langsunignadahari
namun dengan intensitas yang di dapat untuk besifatsis berbeda
jika berada di luar dan juga tinggal pengaturanigmndan besar bukaan
untuk sirkulasi keluar masuknya pergantian udara.

2. Single Clerestory

Menghasilkan pencahayaan matahari langsung dark tidagsung
melalui jendela clerestory vertical. Tergantungi @sap di sampingnya,
sebagian cahaya dapat dipantulkan ke bawah platcrid ke dalam
ruangan. Akan tetapi tergantung dari orientasi kapaesentasi cahaya

langsung yang relative tinggi dapat menyebabkau sil
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Gambar 2.25 pencahayaan Clerestory (Sumber: Mark kden & james r.
benya, 2006.)

Penggunaan jendela tinggi atas, di atas tinggiitdauggit. Paling baik
dilakukan dengan jendela menghadap ke utara unaughindari radiasi
matahari. Dengan bukaan kearah utara, bukaan padd-langit tersebut
dapat dibuat besar. Sentuhan akhir interior padadoutersebut penting
dengan permukaan yang menarik seperti kayu daganalkan.

System ini juga dapat menerapkan penanaman vegetagi berada di
bawahnya karena system bukaannya mirip dengamsg&tdightnamun
arah bukaan untuk mendatangkan sinar matahari tgdeka dengan
systemskylight karena perletakannya berbeda dengkylight, karena
arah bukaannya diarahkan untuk menghindari jatutsigar matahari
secara langsung pada pagi hari dan sore hari ddan\paktu siang juga
tidak bakal kepanasan sebab pada bagian atasnyatuperoleh

penghalang yang terbuka hanya pada salah satu pajsis

3. Sawtooth single clerestory
Menghasilkan pencahayaan matahari langsung ddnlédgsung, namun
dengan memantulkan cahaya dengan presentasi tpags plafond

miring di Sebelahnya sehingga meningkatkan jumkaga yang jatuh
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kearah bawah dan meminimalkan jumtah cahaya matahasung. Jika
bukaan ini menghadap keutara, bukaan ini dapat adengumber

pencahayaan alami yang baik untuk area interiog Yaats.

Gambar 2.26 pencahayaan sawtooth clerestory (Sumhbekark

karlen & james r. benya, 2006.)
Plafond miring menghasilkan iebih banyak cahayaaktidangsung,
meningkatkan efisiensi dagky lightdan memungkinkan penggunaan
kaca yang sedikit. Paling baik jika bukaan mengpadara juga.
System ini sangat mirip dengan systeimgle clerestorysebab untuk
permasalahan arah bukaannya hampir sama yang mekareddalah
bentukan atapnya yang miring tetapi untuk pengapldn adanya
tanaman di bawahnya juga tetap dapat difakukaraméngg dari jumlah
dan besar bukaan.

4. Monitor atau Double Clerestory

Memungkinkan cahaya matahari yang banyak, terutaaa bangunan
di mana matahari atau cuaca tidak memungkinkanatiiya langit-

langit miring atau desain khusus lainnya. Dengamijilean kaca dan
penahan bukaan yang baik, konsep ini dapat merighagpencahayaan

matahari yang seimbang dan nyaman.
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Gambar 2.27 pencahayaamonitor atau Double Clerestory

(Sumber:Mark karlen & james r. benya, 2006.)

Paling baik dilakukan jika orientasi sumbunya k&atimur dan barat.
Penggunaan pelindung cahaya yang pasif pada siataseuntuk

menahan radiasi matahari langsung masuk ke dalaguban.

System ini juga dapat menerapkan untuk menanantagsigang berada
di bawahnya karena cahaya juga tetap dapat masnkmafek yang di
hasilkan adalah bias jadi hanya sekitar beberapaepedan untuk
masalah pergantian udaranya juga dapat tergantangak, besar dan

perletakan bukaan.

g. Komposisi dan Arah Cahaya

Peran komposisi disini adalah untuk mengoptimaltamaya yang tepat
antarageneral lighting, task lightinglandecorative lightingKepekaan,

kreativitas dan rasa seni sangat dibutuhkan untuénciptakan

komposisi yang baik dan juga untuk mendukung damlakenyamanan
pembelajaran.

Adapun arah pencahayaan secara garis besar tetaagima kategori,
yaitu down light, up light, slide light, back light daroft light. Dalam

suatu ruangan sering kali sumber cahaya berasakdarbinasi arah-
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arah cahaya tersebut. Selain itu, pemakaian lamewpakan faktor

penting dalam mengarahkan dan merefleksikan cadesiai keinginan.

1. Down light (arah cahaya ke bawah)

Arah pencahayaan ini berasal dari atas denganntwjouk memberikan
cahaya pada obyek dibawahnya. Pada umumnya satiagan dirumah
tinggal memerlukan pencahayaan down light agary@akapat tersebar
merata. Lampu yang digunakan biasanya berasal ldarpu yang

dipasang dilangit-langit rumah dengan posisi lanmpenjorok keluar,

masuk kedalam, menempel pada tembok, atau benopa lgantung.

Gambar 2.28 gambar down light (Sumber: Imelda akmal2006)

Jenis lampu down light untuk pencahayaan merathritetari beberapa
variasi seperti lampu pijar, neon, dammpact fluoresencdenga sudut
distribusi cahaya yang besabown Light untuk decorative lighting
diatur melalui pengaturan sudut jatuh cahaya seainglapat
menimbulkan kesan yang berbeda. Contohnya adedihwvasher yaitu
cahaya diarahkan ke dinding agar tekstur dan walinding lebih
menonjol dan berdimensi.

Pencahayaambown Light dapat diterapkan pada jenis pameran yang

menggunakan system panel dan system vitrin karehaya yang jatuh
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dapat dapat langsung di sorotkan ke panel maugtn yang berada di

bawahnya.

2. Up Light (arah cahaya keatas)

Posisi sumber cahaya dihadapkan keatas sehingbgacahaya berasal
dari bawah keatas. Up light umumnya berperan udekoratif dengan
kesan yang megah, dramatis dan memunculkan dim@astoh aplikasi
pencahayaan ini misalnya pada kolom rumah yangabias memakai
lampu halogen. Pencahayaan ini kadang-kadang digeba sebagai

valance lighting

Gambar 2.29 gambar up light (Sumber: Imelda akmal2006)

Up Light juga dapat digunakan untukeneral lighting,yaitu dengan
memantulkan cahaya ke langit-langit sehingga pesrgeimya lebih
lembut dan merata. Aplikasi seperti ini biasanyakdikan di ruang-ruang
dengan suasana teduh seperti ruang pameran. eldilp Light juga di
aplikaskan di plafond yang tidak datar.

System pencahayaan Upght dapat diterapkan pada jalur - jalur_
sidcuiasi seperti lorong-lorong yang hanya untukiq@saan saja tetapi
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jenis pencahayaan ini dapat di aplikasikan dengebetapa jenis
pencahayaan yang lain.

Pencahayaablp Lightjuga dapat di aplikasikan sebagai pengarah yaitu
dengan menembakkan cahayanya ke atas tetapi dengaerapkan
lampu yang difetakkan beriringan.

3. Back Light (arah cahaya dari belakang)

Arah pencahayaan berasal dari belakang oliakk lightini bertujuan
untuk memberi aksentuasi pada obyek seperti menkabsiluet. Jenis
pencahayaan memberikan pinggiran cahaya yang rkepada obyek
dan bentuk obyek jadi lebih terlihat.

4. Slide light (arah cahaya dari samping)

Fungsi arah pencahayaan dari samping ini sama depgacahayaan
jenis back light, yaitu untuk memberikan aksen pada obyek tertentu.
Biasanya side light digunakan pada benda-benda aemtiuk
menonjoikan nilai seninya. System slide light sangacok jika
diterapkan pada permainan dinding yang timbul tefegg dan

penempatannya berada di belakang dinding tersebut.

I iy et ST L ] i i R
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Garnbar 2.30 gambar slide light (Sumber: Imelda aknaf, 2006 )
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5. Front Light (arah cahaya dari depan)

Front Light berarti sumber cahaya berada di depan obyek daarbja
diapfikasikan pada obyek dua dimensi seperti lukigeau foto. Itulah
sebabnya cahayfaont light sebaiknya merata sehingga dapat membuat
obyek terlihat apa adanya, kecuali jika ada bagyang ingin di
tonjolkan.

Pencahayaafront light sangat bagus jika diterapkan pada Pohon karen
akan menghasilkan efek artistic pada pohon.

Jenis lampu front light dapat diaplikasikan Pohon Tropis
yang masih hidup didalam ruang tertentu lebih bagusjika
penggunaannya diwaktu malam hari untuk mendapatkan
karakter yang diinginkan.

Beberapa komposisi dapat digunakan pada pencahayaadi
dalam museum Pohon Tropis yaitu antara lain :down light,
back light, slide light dan front light dapat dipadukan didalam 1

ruangan.
2. Kenyamanan Penghawaan

Pengertian Kenyamanan penghawaan (kenyamanan theatalah
kondisi Pikiran yang mengekpresikan kepuasan dendgjagkungan
thermainya. (Sugini, 2000).

Efektifitas pengudaraan alamiah untuk sebuah bamguergantung
pada:

a. Letak dan besarnya.
b. Jenis bangunan-bangunan di sekitamya.

c. Penempatan lubang sirkulasi udara untuk masuk darak
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a. Jenis Penghawaan
Jenis Penghawaan Dibedakan Menjadi 2 yaitu :
1. PENGHAWAAN ALAMI
Penghawaan alamiah memiliki beberapa varian yaitu :
a. Kelembaban udara
b. Vegetasi
Vegetasi juga dapat berpengharuh terhadap iklimromgada
daerah kering dan daerah lembab. Daerah yangesagarddaerah yang lain
berbeda-beda karena belum tentu sesuai. Karenaasalaya untuk daerah
yang kering dan lembab berbeda, yaitu
1) Daerah yang kering
Vegetasi lebat dapat menahan angin panas dan daty tidak
diinginkan dan penguapan daun menambah kelembalaaa sehingga
temperature akan turun.
2) Daerah yang lembab
Adanya gerakan udara yang maksimum, semak dan qrepoldapat
menghambat gerakan udara
Vegetasi yang baik memiliki kelebihan, yaitu
1) Mempengaruhi arah dan kekuatan angin
2) Menyimpan air
3) Menurunkan temperatur

4) Menyamakan perbedaan temperature

2. PENGHAWAAN BUATAN
Penghawaan buatan berupa alat yaitu : AC (Air Gionai), dan AC memiliki
beberapa variant, yaitu :
a. AC Ruang,
b. AC Kaseti,
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c. AC Sentraf.

b. Sirkulasi Udara untuk Pohon
Jika menanam vegetasi maka yang harus di perhatidafah Letak, besar,
banyak serta penempatannya suatu bukaan untuk merspkulasi udara di

dalamnya menjadi lancar.

|
/
|

Gambar 2.31 Gambar jenis jenis bukaan
pencahayaan.(Sumber : Mark karlen & james r. benya2006.)
Dari jenis-jenis bukaan untuk pencahyaan juga dajpaplikasikan untuk
pergantian udara. Untuk masalah perletakannya whdem dengan
banyaknya vegetasi yang ditanam dibawahnya bukaénk ucahaya dapat
masuk.
2.3 Tinjauan Edukasi

2.3.1 Definisi Edukasi

Andiyatna Pratama|06512094 81



Museum Pohon Tropis Sampit

Edukasi atau pendidikan memiliki pengertian yaibaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana_belajdan proses pembelajaraagar peserta didilksecara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknatpiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, skeirampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakaf. Berikut adalah beberapa definisi mengenai Eduiasi Pendidikan :

1. Pendidikan menurut pengertian Yunani adalah pedikgogitu : ilmu
menuntun anak. Orang Romawi melihat pendidikan gabaducare, yaitu
mengeluarkan dan menuntun, tindakan merealisagiaansi anak yang
dibawa waktu dilahirkan di dunia.

2. Bangsa Jerman melihat pendidikan sebagai Erzielyang setara dengan
educare, yakni : membangkitkan kekuatan terpendtan &engaktifkan
kekuatan/potensi anak.

3. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia.198®endidikan berasal dari kata
dasar didik (mendidik), yaitu : memelihara dan membatihan (ajaran,
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikira@aggkan pendidikan
mempunyai pengertian : proses pengubahan sikapatialaku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusialumealpaya

pengajaran dan latihan, proses perbuatan, caraidiiend

Pendidikan merupakan proses yang terus meneras;, lierhenti. Di dalam
proses pendidikan ini, keluhuran martabat manugagang erat karena manusia
(yang terlibat dalam pendidikan ini) adalah "subyedhari -- pendidikan. Karena
merupakan subyek di dalam pendidikan, maka ditustiatu tanggung jawab agar
tercapai suatu hasil pendidikan yang baik. Jika peghmtikan bahwa manusia itu
sebagai subyek dan pendidikan meletakkan hakikatigia pada hal yang terpenting,

maka perlu diperhatikan juga masalah otonomi pridddksudnya adalah, manusia

Bwww.wikipedia.org/pendidikan
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sebagai subyek pendidikan harus bebas untuk "agt#gai dirinya yaitu manusia
yang berpribadi, yang bertanggung jawab.

Dapat disimpulkan pendidikan dapat dirumuskan sebagi tuntunan
pertumbuhan manusia sejak lahir hingga tercapai kedwasaan jasmani dan

rohani, dalam interaksi dengan alam dan lingkungarmasyarakatnya.

2.3.2 Jalur — Jalur Edukasi

Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui pesaidtdik untuk
mengembangkan potensi diri dalam suatu proses ¢igadi yang sesuai dengan

tujuan pendidikan.jalur pendidikan terbagi menjagh yaitu sebagai
1. Pendidikan formal

Pendidikan formalmerupakan pendidikan yang diselenggarakan di abkol

sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempgueygang pendidikan
yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikaenengah, sampai

pendidikan tinggi.
2. Pendidikan nonformal

Pendidikan nonformal paling banyak terdapat padadisi, serta pendidikan
dasar, adalah TPA, atau Taman Pendidikan Al Quaag,yanyak terdapat di
setiap_ mesjidlan Sekolah Minggu, yang terdapat di semua gereja

Selain itu, ada juga berbagai kursus, diantaranyauks musik, bimbingan
belajar dan sebagainya. Program - program PNF Yaaksaraan fungsional
(KF); Pendidikan Kesetaraan A, B, C; Pendidikan lAkksia Dini (PAUD);

Magang; dan sebagainya Lembaga PNF yaitu PKBM, B NFI, dan lain

sebagainya.
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3. Pendidikan informal

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan kel@ardan lingkungan
berbentuk kegiatan belajar secara mandiri yandkukian secara sadar dan

bertanggung jawab.

2.3.3 Museum Pohon Tropis yang Edukatif Pada KawasaHutan Tropis

2.4.3.1 Proses Belajar Pada Museum Pohon Tropis

Didalam belajar hal yang paling utama adalah mpérgglihatan karena untuk
melihat apa yang bakal dipelajari dan untuk kenyaamadidalam proses melihat
maka hal yang harus diperhatikan adalah sesuatuk umenerangi dan dalam

prosesnya hal tersebut adalah pencahayaan.

PENCAHAYAAN

MELIHAT BELAJAR mmp MELIHAT mmp PENCAHAYAAN

PROSES BELAJAR

Gambar 2.32 Gambar Skema Proses belajar yang nyamg&umber:

Analisis penulis)

Skema diatas memperlihatkan belajar yang nyaman adah dengan
melihat objek yang akan dipelajari pada Museum Pohno Tropis dengan nyaman

didukung dengan pencahayaan yang nyaman pula.

2.3.3.1 Pola Proses belajar pengunjung Museum Pohdmopis
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Proses belajar di dalam Museum sangat berbeda mi@ngses belajar

di tempat lain, belajar di Museum dapat dilakukamdéri ataupun dengan

serombongan orang tergantung dari waktunya. BeldjaMuseum dapat

dilakukan tanpa atau dengan pemandu tergantungak®aman seseorang

dalam mempelajari sesuatu.

Berikut adalah gambar skema proses belajar penggnjada

Museum Pohon tropis Sampit :

PEMANDU <«

l

PENGUNJUNG
DENGAN ATAU
TANPA
PEMANDU

MELIHAT DAN
MENDENGAR

PENGUNJUNG DATANG

a. Tulisan

> pb. Gambar

c. Bentukan

BELAJAR

|

ADANYA INTERAKSI

|

MENDAPATKAN
PENGALAMAN

l

MENDAPATKAN
ILMU

|

PENGUNJUNG
KELUAR

» POHON TROPIS
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Gambar 2.33 Gambar Skema Proses belajar Pengunjuri&umber:

Analisis penulis)

Pada Skema diatas dapat dilihat bagaimana pengunjun datang dan
dapat melihat tulisan, gambar, dan bentukan Pohon fopis Pada Museum
Pohon Tropis dengan atau tanpa pemandu, setelah itgpengunjung dapat
belajar dan memahami dan secara tidak langsung mekaikan interaksi dengan
benda berupa Kayu Pohon Tropis dan setelah selesdan keluar dari Museum
pohon tropis tersebut pengunjung mendapatkan pengaman dan ilmu baru

yang bermanfaat mengenai hal tersebut.

2.3.3.2 Metode Pembelajaran pada Museum Pohon Trapi
Untuk melakukan proses belajar maka di bagi medjagiitu :
1. Dengan melihat

Pengunjung dapat melihat berbagai koleksi bendsd, ydang di
awetkan hingga yang masih hidup. Pengunjung jugpatda
mengamati dari jarak yang dekat dan jauh karenampohemiliki

karakteristik sudut pandang yang berbeda.

Untuk dapat melihat batangnya pengunjung diharusiakat
dengan objek yang dilihat, karena setiap batangoatnopis
memiliki tekstur dan warna yang berbeda tetapi judmpat
dinikmati pada sudut pandang yang jauh untuk mellbetang
pohon, ranting dan daun Pohon Tropis.

2. Dengan Mendengar

Pengunjung dapat Mendengar informasi yang disajikaaa

museum pohon Tropis yang dapat membantu pengunjuigk
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membayang-bayangkan bagaimana bentukan, warnaktdastk

dan sifat dari Pohon tropis tersebut.
3. Dengan Membaca

Di dalam membaca pengunjung mendapatkan informasigy
diberikan beserta penggambarannya mengenai segsleta hal

mengenai Pohon Tropis

Di dalam proses belajar agar tidak membosankan makayang
harus dilakukan adalah mengubah teknik belajarnya aar
menyenangkan dan dapat meresap kepada pengunjung @
datang. Bermain, berpetualang, berekreasi adalah seatu yang
tidak akan membosankan karena orang cenderung berfir

dengan intensitas kecil.

2.3.3.3 Zona Pembelajaran di Museum Pohon tropis

Museum Pohon Tropis merupakan wadah pembelajaramgenai segala
macam Hal mengenai Pohon Tropis di Sampit,di dayamerdapat semua informasi

mengenai pohon Tropis yang ada di Sampit

Terdapat beberapa zona pembelajaran pada MuseurbuBgaitu sebagai
berikut :

1. Zona Tanaman

Zona Tanaman adalah Zona yang didalamnya terdegatrpulan beberapa
jenis Pohon tropis yang hidup dan dapat dilihattiidenwvarna dan jenis yang

berbeda-beda. Di zona ini pengunjung dapat merasak@sana Hutan Tropis
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yang masih alami dan menikmati Pohon-pohon Tromsagdn berbagai
karakteristik yang berbeda-beda serta dapat medakillegiatan Konservasi

yaitu penanaman secara langsung pohon Tropis.
2. Zona hasil olahan Kayu Pohon Tropis

Zona Hasil Olahan kayu Pohon Tropis ini adalah zgaag didalamnya
terdapat sampel kayu serta olahannya yang dapa@tjadilihat dan diraba.
Zona ini menginformasikan mengenai sampel-sampgl kaohon Tropis
yang hampir punah serta manfaat kayu pohon Tropisg ydapat diolah
menjadi benda yang bermanfaat

3. Zona Panel

Zona Panel adalah zona yang memberikan informasalunegranel yang
terdapat didalamnya pengetahuan mengenai Pohon is trogan
pemanfaatannya. Di dalamnya juga terdapat caradamalangkah-langkah
didalam melakukan percobaan untuk mengolah dan mfaatan pohon
tropis secara maksimal

4. Zona Digital

Zona Digital adalah zona yang didalamnya beridiateg informasi mengenai
pohon Tropis melalui film. Di dalamnya terdapatéepa koleksi hasil
penelitian yang telah dilakukan olah pihak Museuaupun pihak-pihak yang
mendukung tentang pemanfaatan dan pengembangan Padps di Sampit.

2.3.3.4 Sirkulasi Pembelajaran di Museum Pohon trop
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Sirkulasi yang nyaman dapat mendukung proses pembeh yang
maksimal yaitu dengan pola perjalanan untuk rekreekaligus di gunakan

untuk menambah wawasan.

Sirkulasi untuk menikmati kenyamanan di dalam prose
pembelajaran adalah dengan tidak menerapkan sirkulai yang
membingungkan tetapi sirkulasi yang dibutuhkan adahh sirkulasi yang
dapat mengarahkan agar tetap fokus pada apa yang pgunjung lihat dan

baca.

Sirkulasi yang baik adalah dengan menerapkan sisitdrlasi perzona

yaitu sirkulasi yang melewati bagian pembagianrggiah demi selangkah.

MASUK  KELUAR

ZONA < ZONA DIGITAL
TANAMAN

A

A
ZONA SAMPEL
DAN HASIL
OLAHAN
KAYTU

ZONA PANEL

A 4

Gambar 2.34 Gambar Skema Sirkulasi pembelajaran.(Suber: Analisis

penulis)
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2.4 Tinjauan Rekreasi
2.4.1 Defenisi Rekreasi

Rekreasi berasal dari bahasa latin yaiteréature® yang berartimencipta

“

lalu diberi awalan “re “ yang sehingga berarti pemulihan daya cipta atau
penyegaran daya cipta’Kegiatan rekreasi biasanya dilakukan diwaktu semgga
(leasuretime)Leasureberasal dari katalitere” (latin) yang berarti diperkenankan
menikmati saat-saat yang bebas dari kegiatan rutituk memulihkan atau

menyegarkan kembali Berikut adalah beberapa definisi Rekreasi :

1. Rekreasi dapat diartikan sebagai kegiatan pemgagembali tubuh dan pikiran;
sesuatu yang menggembirakan hati dan menyegarkpertiséniburan; piknik.
Sedangkamekreatifberarti bersifat rekreasi.

2. Rekreasi adalah kegiatan yang dilakukan untukyegarkan kembali fisik dan
mental dari kehidupan sehari-hari, sehingga dagabpertinggi daya kreasi manusia

dalam mencapai keseimbangan bekerja dan beridtiraha

3. Rekreasi adalah kegiatan yang dilakukan sesgonamtuk mendapatkan

kesenangan dan kepuasan.

4. Rekreasi merupakan kegiatan yang dilakukan sebarkala, sebagai kegiatan
yang merupakan perubahan bentuk rutinitas dan Keavajseperti dalam kegiatan

bekerja.

5. Rekreasi merupakan proses memenfaatkan kegiatama waktu luang dengan

seperangkat perilaku yang memungkinkan peningkagdtu luang.

20 Wikipedia.org/rekreasi
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6. Rekreasi adalah penyegaran bagi kekuatan deamgansetelah bekerja keras.

7. Rekreasi adalah kegiatan di waktu luang atatasan

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bhwa pengertian
rekreasi adalah aktivitas yang dilakukan pada waktusenggang (lapang) yang
bertujuan untuk membentuk, meningkatkan kembali kesgaran fisik, mental,
pikiran dan daya rekreasi (baik secara individual maupun secara kelompok)
yang hilang akibat aktivitas rutin sehari-hari dengan jalan mencari kesenangan,
hiburan dan kesibukan yang berbeda dan dapat membé&an kepuasan dan

kegembiraan yang ditujukan bagi kepuasan lahir darbatin manusia.

2.4.2 Ciri-ciri Rekreasi

Ciri-ciri rekreasi adalah :

Bersifat fisik, mental dan emosional.

Tidak memiliki bentuk atau macam tertentu.

Dapat membangkitkan rasa gembira, senag danljauga pelaku.
Dilaksanakan dalam waktu senggang.

Bebas dari paksaan.

Dibutuhkan secara universal, tidak dibatagh ddgisan tertentu.

N o o bk~ w0 DbdPRE

Bersifat fleksibel. Tidak dibatasi oleh tempddpat dilakukan oleh perseorangan,
ataupun sekelompok orang. Rekreasi tidak dibatie$i kemauan seseorang, baik
miskin maupun kaya dapat menikmati dan juga tidaktdsi oleh fasilitas atau alat-
alat tertentu, dapat dilakukan oleh alat-alat deslest maupun alat-alat modern.

8. Didorong oleh kegiatan sehingga menentukarnukaekreasi.

2.4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Rekreasi
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Menurut Bovy dan Lawson (1997) ada beberapa hab yaenjadi factor yang

mempengaruhi rekreasi antara lain :

1. Faktor sosial ekonomi
Pada masyarakat dengan kelompok social tertenite)(@kan berbeda dengan

rekreasi masyarakat pada umunya karena perbedszibtagayang dimiliki.

2. Faktor jenis kelamin , usia dan keluarga
Kegiatan rekreasi remaja putri mungkin berbeda dengmaja putra dan berbeda

pula dengan kegiatan reklreasi orang dewasa.

3. Faktor ketersediaan waktu luang
4. Waktu luang penyelenggaraan rekreasi ibu ruraalgga akan berbeda dengan

wanita pekerja.

5. Faktor pranata

Berhubungan dengan pencapaian, besar dana yangkidipperubahan sikap
terhadap rekreasi.

6. Faktor perubahan teknologi

Berhubungan dengan munculnya jenis-jenis rekreasiu bdan kemudahan

pencapaian dengan fasilitas-fasilitas rekreasi a@emeknologi tinggi

2.4.4 Kegunaan Rekreasi
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Wing Haryono dalam buku “ Pariwisata Rekreasi dateEainment “ mengatakan
bahwa kegunaan dari rekreasi adalah :

1. Untuk kesehatan, baik itu kesehatan tubuh mappiran

2. Untuk dapat membentuk atau membangun karakter

3. Sebagai pencegah kriminalitas

4. Sebagai sarana pendidikan moral

5. Untuk hal-hal yang behubungan dengan ekonomi

2.4.5 Tujuan Rekreasi di Museum Pohon Tropis

Adapun tujuan rekreasi di Museum pohon Tropis antin :

1. Menciptakan dan membina hubungan manusia.

2. Mempertahankan kelestarian alam mengenai kawagan Tropis.

3. Mempertahankan nilai-nilai budaya yang berkaitangan kayu pohon Tropis.

4. Kesenangan dan kepuasan karena dapat memerahingin tahu/ bertualang di
dalam Museum Pohon tropis.

5. Memulihkan kesehatan jasmani dan rohani.

2.4.6 jenis-jenis Rekreasi

Andiyatna Pratama|06512094 93



Museum Pohon Tropis Sampit

MenurutPatricia Farrel dalam The Process of Recreation Pigamming.1988dan
Ivor Selly dalam Outdoor Recreation and The Urban Evironment.1995bahwa

jenis-jenis rekreasi yaitu :

1. Berdasarkan jenisnya rekreasi dibedakan menurut
a. Fungsi
i.  Hiburan, untuk mendapatkan kesenangan
ii.  Pendidikan, memberi fungsi hiburan dan mendidik

b. Sifat kegiatan

i. Bermain ; olah raga

1. Definisi
Permainan adalah salah satu bentuk aktivitas sgeiayj menyenangkan
yang dilakukan semata-mata untuk aktivitas itu senoukan karena ingin
memperoleh sesuatu yang dihasilkan dari aktivéesebut.
Menurut Hetherington dan parke, ada 3 fungsi utahaa permainan
(Desmitha,2005), yaitu :

a. Fungsi kognitif, melalui permainan, seseorang dapatnjelajahi
lingkungannya, mempelajari objek-objek di sekitangan memecahkan

masalah yang dihadapi.

b. Fungsi social. Khususnya dalam permainan fantasjal®e memerankan

suatu peran
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c. Fungsi emosi yang memungkinkan seseorang belajangatesi
kegelisahan dan konflik batin, melepaskan enerdik fyang berlebihan

dan membebaskan perasaan-perasaan terpendam.

2. Jenis-jenis permainan

Mildred Parten meninjau jenis-jenis permainan dsudut tingkah laku

social, dan ditemukan 6 kateg@iermitha,2005)yaitu :

a. Permainan unoccupied, dengan melihat sesuatu yaegarik

perhatihan dan melakukan gerakan-gerakan bebas

b. Permainan solitary, sebuah kelompok bermain dergsmmacam-
macam alat permainan sehingga tidak terjadi koatgkra satu dan

lainnya.

c. Permainan onloocker, seseorang tidak terlibat dalaktivitas

permainan, hanya memperhatikan saja

d. Permainan parallel, seseorang bermain dengan etataman yang

sama, tetapi tidak terjadi kontak dengan yang lain

e. Permainan asosiatif, seseorang bermain bersamé,tidngarah pada

satu tujuan, tidak ada pembagian peran dan alatgyean.
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c. Objeknya

1. Rekreasi budaya ; yaitu rekreasi dengan objek anyat berupa benda-
benda atau hal-hal yang mempunyai nilai-nilai sengaya dan sejarah

yang tinggi.

2. Rekreasi buatan ; yaitu rekreasi yang objek wisatanerupakan buatan

manusia.

3. Rekreasi agro ; yaitu rekreasi yang memenfaatkat@ngd pertanian

sebagai objek

4. Rekreasi alam ; yaitu rekreasi yang memanfaatkaenpd alam yang

indah sebagai objek utamanya.

d. Partisipasi Pelaku

1. Rekreasi Aktip— dimana pelaku kegiatan turun langsung atau bempera
secara langsung untuk melakukan tindakan rekraatiuk dirinya.

Misalnya : olah raga dan sebagainya.

2. Rekreasi Pasip—~ dalam hal ini perlu kegiatan pelaku tidak banyak
melakukan kegiatan, hanya menikmati objek rekrdasi lebih banyak

diam. Misalnya : menonton, membaca dan sebagainya.

Jadi dapat di simpulkan Rekreasi yang terdapat di Miseum Pohon
adalah kegiatan yang menyegarkan dan menyenangkanelupa Hiburan
melalui pengetahuan dan pendidikan yaitu pertunjukan langsung (bertualang

di kawasan hutan) dan tidak langsung (penayanganlfn mengenai hutan tropis
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dan Ekosistemnya) dengan tetap menjaga dan tidak masak Ekosistem
kawasan hutan Tropis tersebut.

2.4.7 Suasana Rekreatif dan Pola Tata ruang Pada Meum Pohon Tropis
Sampit

Dalam Analisis ini terdapat dua hal yang dibicarakaitu mengenai
suasana Rekreatif pada Museum Pohon Tropis seg@nhan pola tata ruang

yang akan sangat mempengaruhi bentukan bangunan.
1. Karakter Rekreatif

Rekreatif adalah sesuatu yang tidak membosankak,trebnoton,dapat
memberikan kesenangan tersendiri dan sesuatu yampgatd
menghibur.Adapun Karakter Rekreatif dapat tercerpada beberapa
hal yaitu :

a. Keanekaragaman Ruang

Untuk menciptakan karakter Rekreatif yang baik padang
dalam maupun ruang luar, perlu adanya keanekaragaiaa
beberapa hal yang digunakan pada suatu perancalegeyan
cara mengkomposisikannya.

b. Suasana Ruang

Dalam mewujudkan suasana yang rekreatif pada suahgan

perlu memperhatikan beberapa hal berikut ini :
1. Proporsi
2. Bentuk

3. Warna
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4. Material

Dari keempat point diatas untuk penerapan suasakae&if
pada Museum Pohon Tropis perlu dianalisis satuapgryaitu sebagai
berikut :

1. Proporsi

Hal ini mengenai perbandingan terhadap ukuran sitala
yang seimbang, meliputi perbandingan panjang, |elaar
tinggi dari proporsi ruang dapat mewujudkan suasaaag
tertentu, dilihat bagaimana Proporsi Pohon Tropikadap
Dimensi Bangunan Museum,agar tercipta kesan yang
leluasa dan intim pada ruang saat menikmati polobrop
Hutan Tropis sehingga tercipta suasana Rekreatifa pa

Ruangan.
2. Bentuk

Komposisi  bentuk-bentuk  dasar ataupun  suatu
penggabungan bentuk-bentuk tersebut sehingga menjad
bervariasi dan tidak monoton,penerapannya padagfuan
ruang tertentu yang berbeda-beda dapat menimbulkan
suasana rekreatif, missal bentuk ruangan Displayihke
variasi antara kotak dan segitiga sehingga dalamkmeti
sampel kayu pohon tropis memiliki pengalaman yang
berbeda-beda.

3. Warna

Warna merupakan unsur yang paling mencolok yangtdap

mempengaruhi  bobot visual suatu bentuk,sehingga
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penerapan warna yang bervariasi pada bangunan kuseu
Pohon tropis akan menimbulkan kesan yang
Rekreatif,Penerapan Warna pada ruang Display lebih
lembut agar perasaan lebih nyaman saat menikmiatkdio
museum Pohon,sedangkan Penerepan warna pada Ruang
audio visual lebih terang sehingga ada kesan nienari

perhatian.
4. Material

Penerepan Material pada ruang-ruang tertentu dengan
memanfaatkan tekstur permukaan material itu seddjpat
mempengaruhi perasaan kita,Pada ruang-ruang display
Museum Pohon Tropis diberikan paduan material
Alumunium dan kayu agar ada tekstur yang haluskdsar
yang mempengaruhi kualitas pemantulan cahaya saat

menikamti Koleksi Museum pohon Tropis.

Dapat disimpulkan untuk penerapan Suasana Rekreatifpada fungsi
edukasi dan Konservasi ditentukan berdasarkan Propsi, Bentuk, Warna dan
Material agar tercipta suasana yang Rekreatif padamasing-masing fungsi

Ruang.

2. Analisis Pola tata Ruang

Dalam analisis pola tata ruang ini terdapat kidteppla tata

ruang yang nyaman bagi pengunjung diantaranyaladalaagai berikut

Andiyatna Pratama|06512094 99



Museum Pohon Tropis Sampit

1. Pencapaian ruang yang efektif dan tidak terkaih.

2. Fungsi ruang yang saling berhubungan sebaikieyaknya

berdekatan.
3. Mempunyai privasi ruang (ruang-ruang tertenargybaik.

Adapun jenis-jenis tata ruang yang sesuai dengi@rilr dari
pola tata ruang adalah pola linier, pola radiah gola cluster. Adapun

analisis pola tata ruang adalah sebagai berikut :
1. Pola Linier

Alternatif pola ini berdasarkan pola tata ruang uata
organisasi terpusat dengan lobby, Loket Karcisiiam barang,
ruang receptionist dan informasi serta ruang Dispkbagai center
atau pusat dari bangunan. Adapun layout tata ryengdalah

sebagai berikut ;

Fasilitas Ruang Ruang
Pemdukung Display Audiovisual
A A A
Lobby,Loket,Recepc
ionist dan Informasi
A\ 4 A 4 A\ 4
T Ruang Ruang Ruang
Pengelola Display souvenir

Area Parkir

Kelebihan dari pola tata ruang terpusat adalahgseteerikut ;
1. Ruang terkait mempunyai fungsi yang berdekatan.
Kekurangan dari pota tata ruang terpusat adaladmgseberikut ;

1. Privasi ruang menjadi berkurang.
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2. Sirkulasi menjadi tidak jelas.

2. Pola Radial
Alternatif pola ini berdasarkan pola tata ruanguataganisasi
radial dengan lobby, ruang tunggu, ruang recegiodian informasi
sebagai center atau pusat dari bangunan tetapg+uang lainnya tidak
semua mengelilingi pusat bangunan namun berkemiangrut arah jari-

jari. Adapun layout tata ruangnya adalah sebag#uie

Fasilitas

Pemdukung
Lobby,Loket,Recepc Ruang Ruang
ionist dan Informasi Display | Audiovisual

T Ruang

Pengelola

Area Parkir
Ruang
Servis

Kelebihan dari pola tata ruang radial adalah seld@ag&ut ;
1. Ruang terkait mempunyai fungsi yang berdekatan.

2. Sirkulasi menjadi lebih dekat dan jelas.

3. Privasi ruang menjadi lebih terjaga.

Kekurangan dari pota tata ruang radial adalah selegikut ;

1. Harus melalui pusat bangunan sebelum masuk&adalangan.
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3. Pola Cluster
Alternatif pola ini berdasarkan pola tata ruang uata
organisasi cluster dengan tata ruang yang sesugadekedekatan

fungsi ruang. Adapun layout tata ruangnya adalabhgas berikut ;

Ruang
Loker Fasilitas
pendukun
A A
. Ruang Ruang
Area Parkir || Lobby ™ display [ Audiovisual
A\ 4
v Ruang
Informasi dan pengelola
Receptiomist
.| Ruang
| servis

Kelebihan dari pola tata ruang cluster adalah sabzagikut ;
1. Ruang terkait mempunyai fungsi yang berdekatan.

2. Sirkulasi menjadi lebih dekat.

Kekurangan dari pota tata ruang cluster adalahgselbarikut ;
1. Privasi ruang menjadi berkurang.

2. Sirkulasi menjadi tidak jelas.
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2.5 Tinjauan Konservasi

2.5.1 Pengertian Konservasi

Konservasi berasal dari kata Conservation yangriettds kata con (together)
dan servare (keep/save) yang memiliki pengertiangeai upaya memelihara apa
yang kita punya (keep/save what you have), namoaraeijaksana (wise use). Ide
ini dikemukakan olelTheodore Roosevelt (1902yang merupakan orang Amerika

pertama yang mengemukakan tentang konsep konservasi

Sedangkan menuruRijksen (1981), konservasi merupakan suatu bentuk
evolusi kultural dimana pada saat dulu, upaya kwase lebih buruk daripada saat
sekarang. Konservasi juga dapat dipandang dari edemiomi dan ekologi dimana
konservasi dari segi ekonomi berarti mencoba mekgalkan sumberdaya alam
untuk sekarang, sedangkan dari segi ekologi, keasermerupakan alokasi

sumberdaya alam untuk sekarang dan masa yang atargd

Apabila merujuk pada pengertiannya, konservasi fididékan dalam beberapa

batasan, sebagai berikut :

1. Konservasi adalah menggunakan sumberdaya alam umeknenuhi
keperluan manusia dalam jumlah yang besar dalarntuwalkg lama.

2. Konservasi adalah alokasi sumberdaya alam antatuw@enerasi) yang
optimal secara social.

3. Konservasi merupakan manajemen udara, air, tanaterah ke organisme
hidup termasuk manusia sehingga dapat dicapaitésadiehidupan manusia
yang meningkat termasuk dalam kegiatan manajemeaatadsurvai,

penelitian, administrasi, preservasi, pendidik@amanfaatan dan latihan.
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4. Konservasi adalah manajemen penggunaan biosfer mbetusia sehingga
dapat memberikan atau memenuhi keuntungan yangr b#sa dapat

diperbaharui untuk generasi-generasi yang akanglati

Secara keseluruhan, Konservasi Sumberdaya AlamtH@&DAH) adalah
pengelolaan sumberdaya alam hayati yang pemanfaatanilakukan secara
bijaksana untuk menjamin kesinambungan persedi@adeygan tetap memelihara

dan meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragagzann

KSDAH ataupun konservasi biologi pada dasarnya pakan bagian dari
ilmu dasar dan ilmu terapan yang berasaskan pabistaean kemampuan dan
pemanfaatannya secara serasi dan seimbang. Adajuan tdari KSDAH adalah
untuk terwujudnya kelestarian sumberdaya alam hagatta kesinambungan
ekosistemnya sehingga dapat lebih mendukung upawengkatan kesejahteraan

masyarakat dan mutu kehidupan marfidsia

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, perlu dilakukamategi dan juga
pelaksananya. Di Indonesia, kegiatan konservasargshya dilaksanakan secara
bersama oleh pemerintah dan masyarakat, mencakspyarakat umum, swasta,
lembaga swadaya masayarakat, perguruan tinggia spithak-pihak lainnya.
Sedangkan strategi konservasi nasional telah dskamuke dalam tiga hal berikut

taktik pelaksanaannya, yaitu :
1 Perlindungan sistem penyangga kehidupan (PSPK)
a.Penetapan wilayah PSPK.

b.Penetapan pola dasar pembinaan program PSPK.

*'http://palafne.blogspot.com/
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c.Pengaturan cara pemanfaatan wilayah PSPK.

d.Penertiban penggunaan dan pengelolaan tanah dalayah PSPK.

e.Penertiban maksimal pengusahaan di perairan deilayah PSPK.
2.Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan daa Isaserta ekosistemnya

a. Pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan sawvealEosistemnya

b. Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa (in-sitlelsqsitu konservasi).
3.Pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam kayag¢ikosistemnya.

a. Pemanfaatan kondisi lingkungan kawasan pelastatam.

b. Pemanfaatan jenis tumbuhan dan satwa liar (dddentuk : pengkajian,
penelitian dan pengembangan, penangkaran, perdagapgrburuan, peragaan,
pertukaran, budidaya).

Kawasan pelestarian alam ataupun kawasan dilinduliigitapkan oleh
pemerintah berdasarkan berbagai macam kriteriaasetngan kepentingannya.
Hampir di setiap negara mempunyai kriteria/kategeendiri untuk penetapan
kawasan dilindungi, dimana masing-masing negarapuagai tujuan yang berbeda

dan perlakuan yang mungkin berbeda ffula

Kategori klasifikasi kawasan dilindungi, dimana dg@ari pegelolaan harus
dirancang agar pemanfaatan agar seimbang, tidak mbmentingkan salah satu
fungsi dengan meninggalkan fungsi lainnya. Adapkategori penetapan kawasan
dilindungi yang tepat harus mempertimbangkan bglaehal, yaitu :

22 http://www.pendakierror.com/index.htm
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1. Karakteristik atau ciri khas kawasan yang didasa pada kajian ciri-ciri

biologi dan ciri lain serta tujuan pengelolaan.

2. Kadar perlakuan pengelolaan yang diperlukan asesiengan tujuan

pelestarian.

3. Kadar toleransi atau kerapuhan ekosistem atasiesp yang terdapat di

dalamnya.

4. Kadar pemanfaatan kawasan yang sesuai dengam tpgruntukan kawasan

tersebut.
5. Tingkat permintaan berbagai tipe penggunaarkdpraktisan pengelolaan.

Sedangkan secara umum, ciri-ciri suatu kawasamagkan sebagai kawasan

dilindungi adalah :

1. Karakteristik/keunikan ekosistem, misalnya eg®sn hutan hujan dataran

rendah, fauna endemik, ekosistem pegunungan trogékelain-lain.

2. Spesies khusus yang diminati, mencakup nilaefmt kelangkaan atau
terancam, misalnya menyangkut habitat jenis sate@erti badak, harimau,

beruang, dan lain-lain.
3. Tempat yang memiliki keanekaragaman spesies tyaug.

4. Lanskap/ciri geofisik yang bernilai estetik, dgrenting untuk ilmu
pengetahuan misalnya glasier, mata air panas, kawabng berapi dan lain-

l[ain.

5. Tempat yang berfungsi sebagai perlindungan luigrotanah, air dan iklim

mikro.
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6. Tempat yang potensial untuk pengembangan rakedammn dan wisata,

misalnya danau, pantai, pegunungan, satwa liar geargarik, dan lain-lain.

7. Tempat peninggalan budaya, misalnya candi, malabakala, situs, dan lain-

lain.

Secara umum, tujuan utama dari pengelolaan kawhiadungi adalah :

1. Penelitian ilmiah.

2. Perlindungan daerah liar/rimba.

3. Pelestarian keanekaragaman spesies dan genetic.

4. Pemeliharaan jasa-jasa lingkungan.

5. Perlindungan fenomena-fenomena alam dan budaygkhusus.

6. Rekreasi dan wisata alam.

7. Pendidikan (lingkungan).

8. Penggunaan lestari dari sumberdaya alam yamgdidetari ekosistem alami.

9. Pemeliharaan karakteristik budaya dan tradisi.

Berdasarkan tujuan manajemen tersebut, maka kawdikadungi dikelola
dalam berbagai kategori pengelolaan kawasn diligdyang ditetapkanlUCN
(1994)sebagai berikut :

1. a. Cagar alam mutlak (strict nature protection)

b. Daerah liar/rimba (wilderness area)
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2. Konservasi ekosistem dan rekreasi, misalnyaritamasional.
3. Konservasi fenomena alam, misalnya monumen alam.

4. Konservasi melalui kegiatan manajemen aktif misakawasan pengelolaan
habitat.

5. Konservasi bentang alam, laut dan rekreasi.
6. Pemanfaatan lestari ekosistem alam.
Adapun kriteria umum bagi berbagai kawasan yangdiihgi adalah :

1. Taman Nasional, yaitu kawasan luas yang reladék terganggu yang
mempunyai nilai alam yang menonjol dengan kepeatingelestarian yang
tinggi, potensi rekreasi besar, mudah dicapai giehgunjung dan terdapat

manfaat yang jelas bagi wilayah tersebut.

2. Cagar alam, umumnya kecil, dengan habitat rgumgy tidak terganggu oleh
kepentingan pelestarian yang tinggi, memiliki k&ani alam, habitat spesies

langka tertentu, dan lain-lain. Kawasan ini memertuperlindungan mutlak.

3. Suaka margasatwa, umumnya kawasan berukuramgsedau luas dengan
habitat stabil yang relatif utuh serta memiliki kefingan pelestarian mulai

sedang hingga tinggi.

4. Taman wisata, kawasan alam atau lanskap yant) &@w tempat yang
menarik dan mudah dicapai pengunjung, dimana piééstarian rendah atau
tidak akan terganggu oleh kegiatan pengunjung dangglolaan yang

berorientasi rekreasi.
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5. Taman buru, habitat alam atau semi alami bearkgedang hingga besar,
yang memiliki potensi satwa yang boleh diburu yaénis satwa besar (babi
hutan, rusa, sapi liar, ikan, dan lain-lain) yamgulasinya cukup besar, dimana
terdapat minat untuk berburu, tersedianya fasilllasu yang memadai, dan
lokasinya mudah dijangkau oleh pemburu. Cagar semaai harus memiliki

kepentingan dan nilai pelestarian yang rendah yatak akan terancam oleh

kegiatan perburuan atau pemancingan.

6. Hutan lindung, kawasan alami atau hutan tanapesukuran sedang hingga
besar, pada lokasi yang curam, tinggi, mudah tsreserta tanah yang mudah
terbasuh hujan, dimana penutup tanah berupa hd@ahamutlak perlu untuk
melindungi kawasan tangkapan air, mencegah longlsor erosi. Prioritas

pelestarian tidak begitu tinggi untuk dapat dils¢aius cagar.

Jadi, Konservasi adalah kegiatan yang bertujuan méhdungi dan
memelihara suatu keanekaragaman hayati sehingga &g terjaga
kelangsungannya agar dapat di manfaatkan untuk pergian ilimiah yang
berguna bagi ilmu pengetahuan serta pendidikan teming linkungan yang

beraneka ragam dan Rekreasi.

2.5.2 Kegiatan Konservasi Pada Museum Pohon Tropis

Kawasan Hutan Tropis Pada Museum Pohon adalah kavpedestarian alam
untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa y#agiaatau bukan alami, jenis asli
dan atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi kepgati penelitian, ilmu

pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, bugayiavisata dan rekredsi

23 http://www.pendakierror.com/index.htm
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Rencana pengelolaan Kawasan Hutan Tropis sekumnarag$mnya memuat
tujuan pengelolaan, dan garis besar kegiatan yasgunjang upaya perlindungan,
pengawetan dan pemanfaatan kawasan. Upaya pengalstsmsan taman hutan
raya dilaksanakan dalam bentuk kegiatan :

perlindungan dan pengamanan
inventarisasi potensi kawasan

penelitian dan pengembangan yang menunjang peagalol

A w0 N PF

pembinaan dan pengembangan tumbuhan dan atau daéwdinaan dan

pengembangan bertujuan untuk koleksi.
Sesuai dengan fungsinya, taman hutan raya dapahtaatkan untuk :

1. penelitian dan pengembangan (kegiatan penelitiaipatiepenelitian dasar
dan penelitian untuk menunjang pengelolaan kawtesaabut).

ilmu pengetahuan

pendidikan

kegiatan penunjang budidaya

a ~ wn

pariwisata alam dan rekreasi

2.5.3 Karakteristik Pelaku Kegiatan Konservasi di Museum Pohon Tropis

Pelaku Kegiatan Konservasi di Museum ini yaitu Ma&nelan juga
pengunjung Museum Pohon Tropis itu sendiri. Ciri-Eleneliti tersebut biasanya
orang-orang yang menyukai perubahan, hal-hal yarg,ketenangan, melakukan
sesuatu dengan teliti dan cermat, berbeda dengagupging yang biasanya
mempunyai ketertarikan ingin tahu, gembira, dannirgerpartisipasi. Oleh karena
itu Museum Pohon Tropis sangat cocok bagi orangegprngang ingin melakukan

kegiatan konservasi, hal ini disebabkan karena sdide berdasarkan kegiatan
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Konservasi sehingga dapat membuat pengunjung daglifp@kan dapat melakukan
kegiatan Konservasi dengan nyaman dan Maksimakypglestarian hutan Tropis

itu sendiri.

Dapat di simpulkan bahwa konservasi yang ada di Musum Pohon
bertujuan untuk pengelolaan dan perlindungan sumbedaya alam hayati yaitu
berupa kawasan hutan Tropis yang pemanfaatannya bkipohon dan tumbuh-
tumbuhan di sekitarnya dilakukan secara bijaksana gar persediaannya atau
habitatnya tetap terjaga dan berlangsung dengan meeailihara dan
meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragamannya dngan melakukan
penelitian serta observasi sehingga kawasan hutanrdpis tetap terjaga dan

lestari pada kawasan Museum Pohon.
2.6 Tinjauan Site

2.6.1 Proses Pemilihan Site
Di dalam Pemilihan site harus mempertimbangkan faglae hal salah satunya
yaitu mencari beberapa lokasi kemudia di selelsingga akhirnya menemykan

site yang cocok dengan bangunan yang akan dididkaas site tersebut.

2.6.2Penentuan Lokasi
Di dalam menetukan Lokasi mana yang bakal di @lllalah adalah dengan
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu sebagai theriku
1. Menentukan criteria Lokasi
2. Menentukan Karakter kegiatan di dalam Lokasi
3. Menentukan persyaratan Kegiatan
4

. Analisa Tapak

Berikut adalah beberapa kriteria untuk pemilihate $iada Lokasi Kota

sampit yang nantinya akan menentukan site terpilih
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2 T o

Aksesbilitas tinggi

Jauh dari Keramaian

Bebas Pulosi

Keanekaragaman Pohon Tropis tinggi
Tata Guna lahan

Adanya wilayah untuk konservasi

Alternatif Lokasi :
1. Site di daerah Taman Kota Sampit terletak padatjxata

2. Site di belakang ex Hotel Bl sampit

3. Site d
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Keterangan:

\) = Lokasi Site Daeran Taman Kota Sampit
\) = Lokasi Site Ex Bl Sampit

. = Lokasi site dijalan Kabupaten Kotim

Kaitan pemilihan Lokasi dengan Museum Pohon Tr@uialah sebagai
berikut :

1. Site di daerah Taman Kota Sampit

View kearah Utara
adalah taman Kota

&
H

View kearah Timur

mengarah pada jalan
Anggrek

View kearah barat

adalah beberapa
Pohon Tropis

View kearah
selatan adalah
sebagian besar site
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a. Lokasi terletak tepat ditengah kota, sehingga mkinakses yang strategis
dan mudah dijangkau kenderaan

b. Lokasi Mudah terlihat dari sisi utara dan timurasd#arena langsung
berhadapan dengan taman Kota

c. Lokasi lumayan berdekatan dengan Pusat pendidilatu YSMPN 1
Sampit dan SMP Katolik yang terletak pada selaiten s

d. Di daerah ini sudah terdapat Museum kayu yang betepat berada di
Utara site

e. Pohon Tropis di daerah site memiliki keanekaragayeeny banyak tetapi
sudah terjamah manusia
Pemilihan Lokasi tersebut agar dekat dengan sekd#ah siswa dapat
berkunjung ke Museum Pohon Tropis tanpa menguramditu, biaya

serta tenaga karena letak Museum pohon tropis geekat

2. Site di belakang ex Bl sampit

View kearah
utarasebuah kebun
pohon karet

View kearah Barat
adalah sebagian
besar site

l View kearah timur
adalah Polres

Sampit
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View kearah
selatan adalah ex
Bank bi

a. Lokasi terletak di jalan Patih Rumbih yang merupaBalan alternative ke
jalan Ahmad yani, yang memungkin pencapaian sibgale baik

b. Akses Strategis dan mudah terlihat dari jalan utdimBampit yaitu Jalan
jendral ahmad yani

c. Di daerah Sampit pada Umumnya dan Jalan Patih fuktisus belum
adanya Museum umum dan Museum pohon Tropis khuausny

d. Lokasi berdekatan dengan Pusat perbelanjaan Bintdamg Pelabuhan
Sampit

e. Ekosistem Hutan Tropis masih Alami dengan tumbuhRgaon-pohon
Besar pada site
Pemilihan Site pada Lokasi agar dekat dengan puesdielanjaan dan
pelabuhan Sampit agar menambah tempat Rekreagidbbtuseum yang

didalamnya terdapat Museum hidup dan Museum mati.
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3. Site Daerah jalan kabupaten Kotim dan kobar

a. Lokasi terletak di jalan kabupaten Kotim yang san§aategis karena
terletak pada persilangan jalur penghubung anta@bupaten
Kotawaringin timur dan Kotawaringin barat

b. Lokasi bersebelahan dengan Pusat konservasi HatrapiSyang terletak
di timur Lokasi

c. Didaerah ini belum terdapat Museum pohon Tropisapéldususnya dan
museum pada umumnya

d. Ekosistem yang masih alami dan belum terjamah narsehingga kaya
akan keaneka ragaman Pohon Tropis dengan karajteyeang berbeda

e. Lokasi site jauh dari pusat kota Sampit dan bedidaerah yang benar-

benar alami jauh dari kebisingan dan Polusi.
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Pemilihan Lokasi di atas agar menjadi satu kesatdamgan pusat
Konservasi hutan Sampit sehingga memudahkan dakmawptan dan
pelestarian hutan Tropis serta menjadi promosi megig pentingnya

Konservasi Hutan Tropis.

Cara Pemilihan Lokasi adalah dengan memberikargi@midengan range

nilai, yaitu sebagai berikut :

No | Kriteria Site Site Ex BI| Site Daerah
DaerahTaman Sampit jalan
Kota Kabupaten
Akses kenderaan| 4 4 3
2. | Jarak dengan4 3 2
Pusat pendidikan
3. | Jarak dengan4 4 1
Pusat

perbelanjaan

4. | Jarak dengan4 3 2
pusat Transportasi

5. | Jarak dengan4 4 2
pusat Kota

6. | Jarak denganl 1 4
Pusat konservasi

7. | Jauh dar| 1 3 4
kebisingan

8. | Jauh dari Polusil 2 4
Udara

9. Ekosistem yang?2 2 4
masih Alami
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10 | Termasuk jalan3 3 4
kabupaten
TOTAL NILAI 28 29 30
Keterangan :
1 = Kurang 3 = Baik
2= Cukup 4 = Baik sekali

Jadi dari kriteria penilaian di atas maka Lokasig/dipilih adalah site yang
berlokasi didaerah Jalan kabupaten Kotim,Site lterperdasarkan akumulasi
nilai dari tiap kriteria.

2.6.3 Alasan pemilihan site

Di dalam memilih site terdapat beberapa penjelasank terpilihnya site di

daerah jalan kabupaten Kotim yaitu sebagai berikut

1. Berada pada lokasi yang cukup Strategis karenatd&rlpada persilangan
jalur penghubung Kabupaten Kotawaringin timur daavaringin barat

2. Aksebilitas tapak yang tinggi karena terletak jedekunder kabupaten yaitu
jalan Cijilik riwut

3. Lokasi yang berdekatan dengan Pusat konservasn Ho#anpit sehingga
memudahkan dalam hal pembelajaran dan pelestartan firopis.

4. Belum adanya Museum yang didalamnya mengoleksiagarbjenis serta
hasil produk Olahan kayu pohon Tropis,sehingga neeikdén pengetahuan
baru

5. Site kontur yang memiliki kontur yang bervariasingadapat mendukung
suasana Rekreatif pada suatu bangunan dengan paigyesbangunan
terhadap site kontur.
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6. Ekosistem yang masih alami dan belum terjamah narsehingga keaneka
ragaman Pohon Tropis menjadi bervariasi dan beragsehingga

pembelajaran mengenai Pohon Tropis menjadi lebiksiizal.

2.6.4 potensi site

Letak Site Museum Pohon ini sendiri secara Geogradiletak pada
2°32'16"S 112°57'25"Hengan luas wilayah + 5 ha Site yang berlokasiapad
daerah jalan kabupaten merupakan daerah yang ikiekalanekaragaman
Pohon Tropis yang beragam dan belum terjamah, gghidalam pembelajaran
mengenai Pohon tropis menjadi lebih mudah dengamasakan langsung
suasana kawasana Hutan Tropis yang masih Alami.

Akses menuju Site sangat Fleksibel walaupun jauhpissat kota akan
tetapi untuk jalur transportasi darat jalan yarigrdpuh lumayan mulus, sehingga
pencapaian ke lokasi site cukup mudah. BeradandirtiLokasi terdapat pusat
konservasi hutan sampit yang bertujuan menjagastiaeien hutan Tropis akan
tetapi Pusat konervasi ini kurang diminati karengabnya promosi mengenai
Konservasi itu sendiri kepada masyarakat, sehingg#tinya Museum Pohon
tropis dapat menunjang kegiatan Konservasi tangaubengan langsung dengan

Pusat Konservasi hutan tersebut.
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2.7 Persoalan Desain

Setelah melakukan beberapa tinjauan, maka diperddesimpulan —
kesimpulan yang dirumuskan sebagai persoalan déksaum Pohon tropis Sampit

yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana Mengolah Bentuk Ruang sesuai dengan kemgn visual
melihat benda pamer tetapi juga memberikan penglrawang nyaman bagi

Pengunjung Museum Mati.

2. Bagaimana bentuk Massa yang sesuai dengan peesyasigtem pameran
dengan menggunakan sistem Vitrin tetapi juga Memgigan Pohon Tropis

yang telah terbentuk di site.

3. Bagaimana Orientasi yang mampu memberikan Kenyam&eacahayaan
yang sesuai dengan persyaratan Sistem Vitrin t@tiggi menangkap angin

untuk Kenyamanan Penghawaan bagi pengunjung Museum.

4. Bagaimana merancang pola sirkulasi sesuai dengamydfatan jarak
pandang pada Pohon tropis di Museum Hidup tetajai persifat Rekreatif.

5. Bagaimana merancang pola sirkulasi sesuai dengamsydPatan jarak

pandang pada sisitem pamer pada Museum mati fatgpbersifat Rekreatif

6. Bagaimana Merencanakan Bukaan yang memberikan keman
penghawaan alami bagi pengunjung pada Museum nedipit juga

kenyamanan pencahayaan pada Museum mati.

7. Bagaimana Merancang Zonase parkir yang memperhatikawasan

Konservasi hutan Tropis.
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BAB Il

PEMECAHAN MASALAH

3.1 Persoalan Desain

Setelah melakukan beberapa tinjauan, maka diperkésgimpulan —
kesimpulan yang dirumuskan sebagai persoalan dédaseum Pohon tropis
Sampit yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana mengolah Bentuk Ruang sesuai dengan rkenga visual
melihat benda pamer tetapi juga memberikan penglrawang nyaman

bagi Pengunjung Museum Mati.

2. Bagaimana bentuk Massa yang sesuai dengan peesyaistem pameran
dengan menggunakan sistem Vitrin tetapi juga Meamgi&an Pohon

Tropis yang telah terbentuk di site.

3. Bagaimana Orientasi yang mampu memberikan Kenyamana
Pencahayaan yang sesuai dengan persyaratan Sistem t&api juga
menangkap angin untuk Kenyamanan Penghawaan bagjumpeng

Museum.

4. Bagaimana merancang pola sirkulasi sesuai dengasydPatan jarak
pandang pada Pohon tropis di Museum Hidup tetapa jbersifat
Rekreatif.

5. Bagaimana merancang pola sirkulasi sesuai dengasydPatan jarak
pandang pada sisitem pamer pada Museum mati tgigpi bersifat
Rekreatif

6. Bagaimana merencanakan Bukaan yang memberikan rkemgen
penghawaan alami bagi pengunjung pada Museum rmatpit juga

kenyamanan pencahayaan pada Museum mati.
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7. Bagaimana merancang Zonase parkir yang memperhatigavasan
Konservasi hutan Tropis.

Pada bab pemecahan masalah ini akan di bahas legaipemecahan
persoalan desain yang telah ditemukan dari hasiimglan bab Il sehingga
mendapatkan konflik-konflik yang nantinya pemecalmasalah ini menjadi

sebuah Konsep Bangunan Museum Pohon Tropis Sampit.

3.2 Program Ruang
3.2.1 Analisis Kebutuhan Ruang

Program ruang ini menjelaskan spesifikasi ruangldderia yang akan
diterapkan pada bangunan Museum pohon Tropis di pBansebagai
pengelompokan jenis-jenis ruang dan fungsi ruangg yakan digunakan oleh

pengguna.

Kualitas ruang-ruang yang dibutuhkan dalam tiap-tiaang Museum
Pohon Tropis memiliki perbedaan yang cukup bangaskiai dengan aktifitas dan

fungsi masing-masing ruang tersebut.

Beberapa Fasilitas dalam Museum Pohon Tropis ddigatompokan

sebagai berikut:
1. Fasilitas Pengelola

Fasilitas dimana pengelola Museum melakukan adifitutin dalam

bidang kepengurusan masing-masing.
2. Fasilitas pengunjung

Fasilitas yang mewadahi seluruh aktifitas pengunjiiuseum Pohon

Tropis.

3. Fasilitas Pendukung
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Fasilitas yang digunakan untuk mendukung aktifitagang

lainnya,termasuk didalamnya area servis.

Tabel 3.1 Analisa kebutuhan Ruang dan IdentifikasKegiatan

Kelompok Kebutuhan Ruang Identifikasi kegiatan
Fasilitas Ruang kantor pengelola: Managerial,keorganisasian,Administra
Pengelola | Ruang direktur, Kabag tif, kepengurusan,keskertarisan

Administrasi,Sub Bag
keuangan,Sub bag
ketertiban,Sub bag
kepegawaian, Sub bag
Registrasi &
Dokumentasi,Sub bag
Edukasi dan Publikasi,sub
bag preparasi &
perawatan,sub bag
kurator,sub bag
perpustakaan,sub bag
preservasi &
Konservasi,sub bag

perlengkapan

Fasilitas Ruang pengamatan,Ruang | Melihat dan mengamati,bersantai,istirahat
Pengunjung | santai/duduk,Gardu memandang pohon Tropis
pandang,

Audiovisual,Ruang Display

Fasiltas Hall,rg receptionist,rg Menerima pengunjung,memberikan

Pendukung | lavatory informasi
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3.2.2 Program Ruang dan Besaran ruang.

Penentuan ruang pamer bangunan museum Pohon Tiok&nbangkan
dari dan besaran ruang. Aspek yang diperhatikaandgberancangan adalah
sebagai berikut:

1 Renentuan Kebutuhan Ruang
2 Peneniuan besaran ruang digunakan untuk pdéarpangan dengan
standar ruang.
penentuan besaran ruangnya didasarkan atas :
1. Untuk ruang kantor didasarkan oieh moduang, sedangkan
ruang

pendukung dapat diasumsikan atau dari suatu stayatay telah ada.

2. Perhrtungan dan standart ruang gerak ku(smsi) dan
pelayanannya

diasumsikan 30% dalam suatu ruangan jika dgmeakerjaannya tidak

memeriukan aktifitas yang berlebihan. Sedangkanifitakt yang

memerlukan

gerak banyak diasumsikan 200% (khusus pada bagigdir)p Sedang

perabotan yang mewadahi tergantung dari besarabqidtu sendiri.

Penggunaan modul-modul ruang digunakan untuk t@auteuang-ruang
yang hampir sama. Di dalam museum Pohon Tropisgrogang yang memiliki
kesamaan antara lain : Ruang direktur, kasub badaaid dan ruang staf.

Asumsi jumlah Pengunjung Museum Pohon tropis meaicai 300 Orang

Pengunjung. macam ruang dan perhitungan besarag diaraikan di bawah ini

1. Kegiatan Pengelolaan
melihat Modul diatas ditentukan beberapa besaran dalam kegiatan

pengeloiaan. Adapun program dan besaran ruangmyahasebagai berikut:
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Tabel 3.2 Program

dan besaran ruang pengelolaan

pit

No |Macam Ruang Analisa Besaran
(m2)
A |Direktur
1. |Ruang Kerja Direktur Modul Ruang kerja direktur 14,5
2. |Ruang Sekretaris DirekturlModul Ruang Kerja Staf 12
3. |Ruang amu direktur Menampung 5 orang tamu (3 x 3.5) 10,5
4. |Ruang Tunggu Menampung 5 orang tamu (3 x 3.5) 10,5
Total 47,5
5 Sirkulasi 30% 30% X 47.5 14,25
Luas Rg Direktur 61,75
Lanjutan tabel 3.2
B |Kabag. Administrasi
1. |Ruang Kerja kaba(Modui Ruang kerja kasub. Bag Administrg 14,5
Administras
2 Ruang Sekretaris Kabag [Modul Ruang Kerja Staf 12
3 Ruang Tamu Menampung 5 orang tamu (3 x 3.5) 10,5
Total 37
4 Sirkulasi 30% 30 % X 37 11,1
Luas Rg Kasub. Bag Administrasi 48,1
C |Sub Bagian Keuangan
1. |Ruang kabag. Keuangan [Modul ruang kerja kasub bag Keuangan 14,5
2. |Ruang Kerja Staf keuangiModul ruang kerja staf (5 orang) X 12 60
Total 74,5
3. |Sirkulasi 30% x 74,5 22,35
Luas Rg Kasub.Bag Keuangan 96,85
D |Sub Bagian Ketertiban
1. |Ruang Kabag Ketertiban |Modul ruang kerja kasub bag. ketertiban 14,5
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2. |Ruang Staf kerja KetertibgModui ruana keria staf | 12
Total 26,5
3. |Sirkulasi 30% 30% X 26.5 7,95
Luas Rg Kasub- bag Kct'ert.lten 34,45
Sub bagian Kepegawaian
1. |Ruang Kabag KepegawailModul ruang kerja kasub bag Kepegawaig 14,5
2. 2|Ruang St{Modul ruang kerja staf (4 orang) x 12 48
Total 62,5
3. 3|Sirkulasi 30% 30 % X 62.5 18,75
Luas Rg Kasub bag Kepegawaian 81,25
Sub bagian Registrag
1. |Ruang Kabag Registr{Modul ruang lerja kasub bag Registrasi 14,5
2. |Ruang Staf kerja RegistrfModul ruang kerja staf (2 orang) x 12 24
Total 38,5
3. |Sirkulasi 30% 30 % X 38.5 11,55
Lanjutan tabel 3.2
Luas Rg Kasub bag Registrasi & 50,05
Sub  bagian Edukas
1. |Ruang Kabag EdukiModul ruang kerja kasub bag Edukasi 14.5
2. |Ruang Staf kerja Edukasi|Modul ruang kerja staf (4 orang) x 12 48
Total 62.5
3  |Sirkulasi 30% 30 % X 62.5 18.75
Luas Rg Kasub bag Edukasi & Publikasi 81.25
Sub bagian Preparasi
Perawtan
1. |Huang tvaoeg reparagModul ruang kerja kasub bag. Preparasi
& Perawatan Perawatan
2. |Ruang Staf kerja Prepar{Modul ruang kerja staf (4 orang} X 12 48
& Perawatan
3. |Rusng Teknisi Menarnpung 6 orang (3 x 5) 15
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4. |Ruang Preparasi Menampung 6 orang dan barang (5 x 6) 30
Total 107.5
5 Sirkulasi 30% 30 %X 107.5 32.25
Luas Rg Kasub bag Preparasi & Perawatg 139.75
Sub bagian Kurator
1. |Ruang Kabag Kurator Modul ruang kerja kasub bag Kurator 14.5
2. |Ruang Staf kerja Kurator [Modul ruang kerja staf (2 orang) X 12 21"
Total 36.5
3. |Sirkulasi 30% 30% X 36.5 10.95
Luas Rg Kasub bag Kurator 47.45
Sub bagian Perpustakaan
Ruang Kabag PerpustakgModul ruang kerja kasub bag Perpustakag 14,5
Ruang St{Modul ruang kerja staf orang) X 12 24
kerja Perpustakaan
3. |Ruang Pengawas Untuk 2 orang (2 x 2) 4
4. |Ruang Pemandu Indeks [Aktifitas dari satu sisi (1.5 x 2.5) 3,75
5. |Ruang Penyimpanan Buk|Menampung 5 rak (7 x 10) 70
6. |Ruang Baca Menampung 20 orang (7 X 6) 42
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Gudang daAktifitas dari satu sisi (4 x 4) 16
Pengolahan Buku.
Total 174,25
Sirkulasi 30% 30 %X 174.25 52,275
Luas Rg Kasub bag Perpustakaan 226,525
Sub bagian Preservg /
&. Konservasi
Rueng Kabag PreserviModuiruang kerja kasub bag Preservasi §14,5
& Konservasi Konservasi
"Ruang Staf kerjlModul ruang kerja staf (4 orang) X 12 48
Preservasi & Konservasi
Total 62,5
Strkulasi 30% 30 %X 62.5 18,75
Luas Rg Kasub bag PreservasK&nservasi(81,25
Sub bagian Perlengkapar
Ruang Kaba|Modul ruang kerja kasub bag Perlengkapd14,5
Perlengkape
Ruang St{Modul ruang kerja staf (4 orang) X 12 48
kerja Perlengkapan
Total 62,5
Sirkulasi 30% 30 % X 62.5 18,75
Luas Rg Kasub bag Perlengkapan 81,25
TOTAL KESELURUHAN 1.005 m2
PENGELOLAAN
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2. Program dan besaran ruang kegiatan pengunjsaiawi

Adapun program dan besaran ruang untuk fasilitggat@n pengunjung wisata

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Program dan besaran ruang kegiatan pguinjung/wisata

No |[Macam Ruang Analisa Besaran
(m2)
1. |Ruang Pengamatan Gambar lay out fasilitas pengunjung 52X|3.75
1.5)
Sirkulasi 30 % 30 % X 3.75 1.125
Total Ruang Pengamatan 4.875
2. Ruang duduk/santai kebutuhan jumlahnya dengan melihat bata{30
Sirkulasi 30 % 30 % X 30 9
Total Ruang duduk/santai 33
3. Gardu Pandang Gambar lay out fasilitas pengunjung (2.5 16.25
Sirkulasi 30 % 30 % X 6.25 1.875
Total Luas Gardu Pandang 8.125

3. Program dan besaran ruang kegiatan pendukung.

Adapun program dan besaran ruang kegiatan pendukalagh museum bambu

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.4 program dan

besaran ruang kegiatan penduwng

No. |[Macam Ruang Analisa Besaran
<m2)
1. [Parkir khusus penggyPengguna £ 300 orang PengunjungsB 3339
Bangunan X (2.5 X 12) = 90 MobilbX(2.4X5)=18(

Motor 30 X (1 X 2.3) =69

Sirkuiasi 30% 200 % X 339 678
Lanjutan Tabel 3.4

Total Luas Parkiran 1.017

2. |Hall Entry 40% dari kunjungan terpadat =120 or{144
untuk kapasitas 120 orang (12 x 12)

3. |Plaza 40% dari kunjungan terpadat =120 or{144
untuk kapasitas 120 orang (12x12)

4. |Rg. Reception is Untuk 2 orang (2 x 2). 4

5. |Rg. Tunggu Untuk 6 orang (2.5 x 3) 7.5

6. |Rg. Rapat Untuk 14 orang (3.5 x 6.5) 22.75

7. |Rg. Seminar Untuk 16 orang (4.5 x 6) 27

8. |Rg. Karyav/an Untuk 20 orang (5 x 5} 25

9. |Lr-vstory dtrektur & kabag |1 KM (1.5x2) 3

10. |Lavatory staf & Karyawan |Untuk Pa 1 KM. 4 peturasan (2.5 x 4--10) 16
Untuk Pi 2 KM (2 x 6=6)

11. [(Lavatory staf duntuk Ps 1 KM. 4 peturasan (2.5 x 4=1 16

Karyawan fnfcrmasi Untuk Pi 2 KM (2 x 6=6)

12. |Lavatory Pengunjung Untuk Pa 1 KM. 6 peturasan (3 x 5= 21
Untuk Pi 2 KM (2 x 6=6)

13. |Lavatory Bengkel 1 KM (1.5x2) 3

14. |Kebun koleksi pohon tropis|22 varietas. Jarak tanaman 4 x 4 m]| 580.8

varietas 8 rumpun. Dengan lebar bedeng
m (4 lank). Jarak antar bedengan 1.6

sirkulasi pengunjung lebar 2.6 m (44 x 26.
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15. |Gudang Umum Untuk perabotan & bahan (4 x 5) 20
16. |Mushola Untuk 20 orang (3 x 5) 15
17. |Dapur Restaurant Untuk 4 orang (3 x 5) 15
18. |Restaurant Untuk 25% pengguna = 75 orang (2 st 144
(12X12)
19. |Sirkulasi 30 % 30 % X 144 43.2
20. Total Luas Restaurant 187.2
21. |Rg. Satpam/keamanan Untuk 2 orang (2 x 2) 4
22. |Rg. Genset Untuk 1 genset (6 x 6) 36
23. |Rg. Utilitas AHU, pompa, pengolah limbah, panel lis 49
& Telp (7 x7)
Lanjutan Tabel 3.4
24. |Rg Tiketing Prediksi jumlah pengunjung perhari (8jan|10.9
?)?al(l)am setiap jamnya 300 : 8 - 37 orang/je
Asumsi penjaga ruang infer masi melay
20 orang, maka 37:20 orang = 1.8%2
Ruang Gerak 2X2 =4
Kebutuhan Perabot :
2 kursi (2 X(0.5x0.5)} = 0.50
2rak (2 X(0.5x4}) =4
1 meja paryang (2 X(0. 75x16} = 2.4
Sirkulasi 30 % 30 %X 10.9 3.27
Total Luas Rg Tiketing 14.17
TOTAL LUAS RUANG KEGIATAN 2.560m2

PENDUKUNG
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3.2.3. Hubungan Ruang

Merupakan keterkaitan hubungan ruang satu dengam lgm. Adapun hubungan

ruangnya adalah sebagai berikut :

1. Hubungan Ruang fasilitas pengelola

No Ruang
1 | Ruang Direktur &
1 | Ruang Bagian Administrasi i
. 9
2 | Ruang Bagian Keuangan G
3 | Ruang Bagian Kepegawaian | ‘ﬁgﬁ% f%; 2
4 ' Ruang Bagian Registrasi dan Dokementasi ® &Eﬁ%ﬁﬁ
5 | Ruang Bagian Edukasi dan Publikasi %@éﬁéw gﬁgﬁ@
6 | Ruang Bagian Preseparasi dan Perawatan NG
— iR i
7 | Ruang Teknisi &éﬁf ﬁ%‘?ﬂ%@iﬁ @@
8 | Ruang Bagian Kurator EAE Y
; GG
9 | Ruang Bagian Perpustakaan .%@@iﬁ%; #%E
10 Ruang Penyimpanan Buku @
( EREs
11 Ruang Baca @.@@
12 Ruang Gudang Perpustakaan PG
. il
13 Ruang Bagian perlengkapan
@ Hubungan Langsung
@ Ruang Tidak Langsung
Q Tidak berhubungan
Gambar 3.1 Hubungan Ruang Fasilitas Pengelola
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2. Hubungan Ruang fasilitas Pengunjung

Fasilitas Museum Hidup

No Ruang
1 | Ruang Pengamatan
2 | Ruang duduk Santai
3 | Gardu Pandang

Q@@

@ Hubungan Langsung

Ruang Tidak Langsung
<> Tidak Berhubungan

Fasilitas Museum Mati

No Ruang
1 | Ruang Pamer

2 | Ruang Audiovisual
3 | Ruang Penelitian

EEEg

e E

@ Hubungan Langsung

Ruang Tidak Langsung
Q Tidak Berhubungan

Gambar 3.2 Hubungan Ruang Fasilitas Pengunjung

Andiyatna Pratama|06512094 133



Museum Pohon Tropis Sampit

3. Hubungan Ruang fasilitas Pendukung

No Ruang
1 | Parkir ®
2 | Hall Entry .@@
3 | Plaza ... B
4 | Ruang Receptionist ....@f@
5 | Ruang Tunggu ..@@ ﬂ#@@
6 | Ruang Tiketing @@ { %ﬁfﬂi o
7 | Ruang Seminar ® ﬁ;@%; 53;; %ﬁ%w& h& ®
8 | Ruang Lavatory Pengelola (HERCHIGE (R (il
: S KR LD
9 | Ruang Lavatory Pengunjung @@%@ @@@ﬁ %&
10{ Ruang Gudang umum R FEb i
@ DD
11| Ruang Mushola @ i
@
12| Ruang Dapur @. fv{ﬁé“ i
13| Ruang Makan (R g
iR
14 Ruang Keamanan P
15| Ruang Genset P
16| Ruang Utilitas 7
@ Hubungan Langsung
Ruang Tidak Langsung
O Tidak Berhubungan

Gambar 3.3 Hubungan Ruang Fasilitas Pendukung
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Fasilitas Pengelola

Ruang Direktur

Ruang Bagian Administrasi

Ruang Bagian Keuangan

Ruang Bagian Kepegawaian

| ra | — | —

Ruang Bagian Registrasi dan Dokementasi

Ruang Bagian Edukasi dan Publikasi

Ruang Bagian Preseparasi dan Perawatan

Ruang Teknisi

s I e R |

Ruang Bagian Kurator

9 | Ruang Bagian Perpustakaan

10 Ruang Penyimpanan Buku

11| Ruang Baca

12{ Ruang Gudang Perpustakaan

13[ Ruang Bagian perlengkapan

Fasilitas Pendukung

Parkir

Hall Entry

1
2
3 |Plaza
4

Ruang Receptionist

Ruang Tunggu

Ruang Tiketing

3

6

7 |Ruang Seminar

8 | Ruang Lavatory Pengelola

9 | Ruang Lavatory Pengunjung

10 Ruang Gudang umum

11| Ruang Mushola

12/ Ruang Dapur

13 Ruang Makan

14{ Ruang Keamanan

15 Ruang Genset

19 Ruang Utilitas

Fasilitas Museum mati

1 |Ruang Pamer

2 | Ruang Audiovisual

3 | Ruang penelitian

Fasilitas Museum Hidup

1 [Ruang Pengamatan

2 | Ruang duduk Santai

3 | Gardu Pandang
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3.3

3.3.1 Bentuk Ruang sesuai dengan Persyaratan kenyaman visual melihat

Bentuk Ruang

benda Pamer

Persyaratan Ruang untuk kenyamanan Visual untukhatdbenda Pemer
pada Museum mati dapat ditentukan melalui jarakdpag yang baik serta
pencahayaan yang cukup untuk penerangan benda penselvut. Berikut adalah

pemecahan masalah dari persyaratan kenyamanat teisgbout.

1. Jarak Pandang yang baik untuk melihat benda Pamer

Perhitungan X secara Horizontal :

Lebar Obyek (Z)

X = -
2Tg 30

a. Dengan Menggunakan Sistem Vitrin, jarak Pandang bwotal

Luas vitrin 1m x 1m = 1 m2, tinggi vitrin = 1m

ll—— 100 — e ——mg— 037 ——
X = Lebar Objek(Z)
N 2tg 30 —
e /
<
X=1 f o L/f’/i\\
- . Vitrin L) |
1.15 T
(/\w&\_&
=0.87 m L
AP
s - \//\\\
0.87 L/,{ 7‘/ \l\;\ \3
v
et} 1.87 —

Gambar 3.29 Kenyamanan Jarak Pandang Horizontal pad Vitrin
(Sumber : Analisis Penulis)
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a. Dengan Menggunakan Sistem Panel, jarak Pandantk&lert

Tinggi Panel adalah 2 m
Tinggi Obyek (¥)
X= = vt
Tg 307 + 40
X=2 A,
jul
0.58+0.84 <
200 y
2 b
//
1.42 L/
A
=1.4m \ \ \
1.40 ‘ 0.70 ‘ 1.35 ‘

1.4 m Adalah Jarak Objek terhadap mata Pengamat
0.70 m Adalah Space pengunjung
1.35 m Adalah Space Sirkulasi Pengunjung

Gambar 3.30 Sistem Panel 1 sisi (Sumber : AnalisiBenulis)

140 ‘ 0.70 ‘ 135 0.70 135
| | | ! |
1.4 m Adalah Jarak Objek terhadap mata Pengamat

0.70 m Adalah Space pengunjung
1.35 m Adalah Space Sirkulasi Pengunjung

Gambar 3.31 Sistem Panel 2 sisi (Sumber : Analisi®enulis)
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Pengaplikasiannya terhadap bentuk ruang yaitu sebagkut :

1. Sistem Vitrin dinding / satu sisi

187 138 187
D __|__ o —
[ g
087
Af Vitrin JI'_IJ—'JIII Vitrin
A.J,i
|

Vitrin @ { § Vitrin

Vitrin Vitrin

Vitrin Vitrin

an

0.87 m Balas jarak pandang maksimal melihal ¥iirin
1.35 m Adalab Space Sirkulasi Pengunjung

Gambar 3.32 Sistem Vitrin dinding atau satu sisi pda ruang (Sumber :
Analisis Penulis)

Andiyatna Pratama|06512094 138



Museum Pohon Tropis Sampit

2. Sistem vitrin Model 3D

Vitrin

—— 087 135

0.87 m Batas jarak pandang maksimal melihat Vitrin
1.35 m Adalah Space Sirkulasi Pengunjung

Gambar 3.33 Sistem Vitrin model 3D pada ruang (Sumér : Analisis
Penulis)
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3. Sistem Panel

140 ~— 070 —|———— 135 ————|— 070 —=|————— 140 ————|

=

i

1.4 m Adalah Jarak Objck torhadap mata Pengamat
(.70 m Adalah Space pengunjung

1.35 m Adalah Space Sirkulasi Pengunjung

Gambar 3.34 Sistem panel pada ruang (Sumber : Analis Penulis)
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2. Pencahayaan yang baik untuk melihat benda pamer

Penggunaan pencahayaan untuk benda ini menggurgedaimgan
Pencahayaan yaitu pencahayaan alami dan buataok Wstktu siang
museum Pohon Tropis hanya menggunakan pencahajaan saja,
hanya beberapa ruangan saja yang menggunakan pgaaahbuatan
saja.
Untuk kenyamanan pencahayaan yang baik untuk niddgrada pamer
melalui Kriteria berikut :
a. Benda pamer tidak boleh kena sinar matahari larggsun
b. Tipe cahaya yang masuk terpantul dan terbias
c. Sistem Pencahayaan Top Lighting agar mendapatkdrayaa
matahari yang cukup.
Dengan menggunakan system Double Clerostory Meniokghk cahaya
matahari yang banyak,. Dengan pemilihan kaca darah@mn bukaan
yang baik, konseF ini dapat menghasilkan pencamaya@ahari yang

seimbang dan nyan’ran\\

&} o //j \

\
\
A

Gambar 3.35 Pencahayaapada ruang pamer (sumber : analisis penulis)
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Paling baik dilakukan jika orientasi sumbunya kéatimur dan barat.
Penggunaan pelindung cahaya yang pasif pada slataseuntuk

menahan radiasi matahari langsung masuk ke dalaguban

293.4

246.1

S

Gambar 3.36 Respon bentuk ruang terhadap orientasnatahari untuk
kepentingan penchayaan menggunakan sisstem Doublemrestory (Sumber :
Analisis Penulis)

Karena sistem ini Paling baik dilakukan jika orientasi bentuk ruang
sumbunya kearah timur dan barat dan Penggunaan pefidung
cahaya yang pasif pada sisi selatan untuk menahamdiasi matahari
langsung masuk ke dalam bangunan maka perancanganebtuk

ruang kemudian menyesuaikan arah orientasi matahari
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3.3.2 Bentuk Ruang yang dapat memberikan penghawaan yangyaman

bagi pengunjung

Penghawaan alami adalah mengoptimalkan pergerakiana
dalam ruangan, kenyamanan penghawaaan dapat di#kurseberapa
cepat udara dalam ruangan berganti. Jenis ruamg gigunakan untuk
memenuhi tuntutan akan kenyamanan penghawaan alaaka jenis
ruang yang digunakan adalah single banked roota yaemiliki bukaan
di kedua sisi fasadnya untuk membuat udara bergdaakterus berganti
melalui cross ventilation sehingga udara dingapat masuk dan udara

panas dalam ruangan dapat keluar.

Gambar 3.37 penghawaan alami pada Museum (SumbeAnalisis Penulis)

Karena berada dalam kawasan hutan tropis, Museumggnaakan

penghawaan alami dengan konsep dinding bernafasa uthpat mengalir
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dengan mudah masuk kedalam ruangan, karena angig gaasuk
terhalang oleh pepohonan maka pemanfaatan pergerada@a menjadi
lebih di perhatikan, hal ini dengan menggunakaro@ng udara. Fungsi
cerobong udara pada sebagai generator penghisap abiara panas
dengan memanfaatkan perbedaan tekanan udara di dadéengan dan di
area cerobong yang memiliki tekanan udara lebdgii(Lipssmer.1994)

Penghawaan alami sangat berkaitan erat dengaraagah, karena angin
merupakan sumber dari penghawaan alami maka peperhatikan
bagaimana bentuk-bentuk ruang yang mampu menarghkgip dengan

bukaan yang maksimal agar penghawaan didalamnygdidaik,

3.3.3 Hasil Sintesa pemecahan masalah Bentuk ruang

Dari kedua persoalan Desain mengenai Bentuk Ruiatgsdyaitu Bentuk
ruang yang sesuai dengan persyaratan kenyamanaal \Yistuk benda pamer
dan bentuk ruang yang memberikan penghawaan baggupging, maka

mendapatkan pemecahan masalah seperti pada gaitvdosakl ini :

2461

Gambar 3.38 Hasil Sintesa bentuk ruang (Sumber : Aalisis Penulis)
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Bentuk Ruang Museum mati terlihat memiliki split untuk merespon
datangnya arah angin agar penghawaan didalam bangam menjadi nyaman
dengn bentuk ruang yang sudah sesuai dengan persydan tata pamer

untuk system vitrin dan panel.

3.4  Bentuk Massa Bangunan

Dalam penentuan bentuk Massa bangunan Museum Pdhopis
dipertimbangkan melalui dua kriteria yang membergekuah persoalan Desain,
dua kriteria tersebut adalah Bentuk yang menyeanaikohon Tropis pada site
dan bentuk yang memperhatikan persyaratan Siterm winhtuk benda pamer

didalam bangunan Museum Mati.

3.4.1 Bentuk Massa yang Menyesuaikan kawasan Pohon Tropjsang telah
terbentuk di Site.
Untuk penentuan bentuk massa yang menyesuaikan nPdmopis
diperlukan analisis tentang zona-zona Pohon Trppsa site. Berikut adalah

Analisis Zonase Pohon Tropis di Site :

> Zona Pohon Tropis A
> Zona Pohon Tropis B
Zona Pohon Tropis C
Zona Pohon Tropis D
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Gambar 3.4 Analisis Zonase Pohon tropis(sumber: Aniis penulis)

Zonase Pohon Tropis terbagi menjadi 4 zona padaysitu sebagai
berikut :

1. Zona A : Ditumbuhi Oleh Pohon Tropis denganiniggian rata-rata 10 m
dengan perincian Pohon Tropis yang hidup, PohonifRénggi 9 m, Pohon
Meranti tinggi 8 m,Pohon Sungkai tinggi 9 m, Poldantibu tinggi 10 m,
Pohon jelutung tinggi 12 m,Pohon kempas tinggi 9 m

2. Zona B : Ditumbuhi oleh pepohonan dengan tihddetinggian yang berbeda
yaitu antara ketiggian 7 - 10 m.antara lain PohamBr tinggi 12 m, betangur
tinggi 9m , pohon kempas tinggi 6 m , pohon Teniggatinggi 7 m , Pohon
Sungkai tinggi 8 m, Pohon Ramin 6 m

3. Zona C : ditumbuhi pepohonan dengan tingkah@ggian sedang yaitu antara

6-8 m, antara lain pohon karet 6 m , Pohon jati 8Hohon akasia 7 m, Pohon
betangur 5 m

4. Zona D : ditumbuhi pepohonan dengan tingkéihggian 3 - 6 m serta semak
yang masih alami

Berikut adalah hasil dari bentuk yang mengikuti &totropis pada site :
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Gambar 3.5 Hasil analisis Bentuk yang menyesuaikaRohon Tropis Pada
site (sumber: Analisis penulis)

Dari Hasil Analisis Tersebut dapat dilihat bentulassa diplot pada

daerah yang diarsir agar tetap mempertahankan pblogis yang tumbuh pada
site.

3.4.2 Bentuk Massa yang memperhatikan Persyaratan bendagmer
dengan Sistem vitrin.

Vitrin adalah Lemari pajang yang Fungsinya adaéahpat meletakkan
objek atau koleksi yang akan dipamerkan kepadaymmggdi dalam Museum
Pohon Tropis sistem vitrin menjadi penting untuknjaga dan mempertahankan
koleksi sampel kayu yang dipamerkan agar tidakkruisn terjaga kondisinya.
Beberapa Persyaratan mengenai tata letak pameadagkdn Sistem Vitrin yaitu
sebagai berikut :

1. Vitrin Satu sisi, vitrin yang dapat dinikmati daatu sisi saja
2. Vitrin ,vitrin yang dapat dinikamti dari berbagasi
Dari persyaratan tersebut dapat ditemukan bent8kéagai berikut :
1. Bentuk Persegi Panjang
Bentuk persegi panjang karena sistem vitrin saiudsipat dinikmati satu

sisi saja dan terletak pada dinding.

Andiyatna Pratama|06512094 147



Museum Pohon Tropis Sampit

Gambar 3.6 Hasil analisis Bentuk yang menyesuaikahata letak Pamer
dengan sistem vitrin (sumber: Analisis penulis)

2. Bentuk Lingkaran

Bentuk Lingkaran karena letak vitrin terletak ddeh-tengah karena
sistem vitrin yang dapat dinikamti dari berbagai si

Gambar 3.7 Hasil analisis Bentuk yang menyesuaikahata letak Pamer
dengan sistem vitrin (sumber: Analisis penulis)
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3.4.3 Hasil Sintesa Pemecahanan Masalah Bentuk massa

Dari ketiga persoalan bentuk massa diatas antamablentuk yang
menyesuaikan pohon Tropis di site dan bentuk massm memperhatikan
persyaratan benda pamer pada Sistem vitrin, makadapatkan pemecahan

masalah seperti pada gambar dibawah ini :

Gambar 3.8 Hasil Sintesa Permasalahan bentuk (sumheAnalisis penulis)

Dari gambar diatas dapat dilihat bentuk asimetris nmerupakan
respon terhadap pemecahan masalah bentuk yang meikgti pohon Tropis
pada site, sedangakan bentuk lengkung ataupun lingkan dan persegi
panjang merespon dari pemecahan masalah dari permakhan bentuk yang
menyesuaikan dengan persyaratan benda pamer padastgm Vitrin.

3.5 Orientasi Massa
3.5.1 Orientasi Massa yang mampu memberikan kenyamanan Reahayaan

alami yang sesuai dengan Persyaratan Sistem Vitrimtuk benda pamer

Dalam menentukan Orientasi massa Museum PohonsTseguai dengan

Pencahayaan alami maka perlu dilakukan analisisngrorientasi Matahari pada site.
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Langkah pertama yaitu Mencari azimuth kritis yaaat matahari berada bagian
bumi paling utara (bulan juni) dan saat matahabatjian bumi paling selatan
(bulan Desember). Dan mencari altitude kritis yastudut terendah sepanjang
tahun pada jam 09.00 dan 17.00. berikut adalalisisnaiencari mengenai Lintasan

Matahari :

Tabel 3.5 Data Altitude dan Azimuth koordinat site
(2°32'16"LS,112°57°25"BT )

Pukul 09.00| Pukul 17.00

Bulan | Tanggal : :
Alt/Azim Alt/Azim

] -7.7° 47.8°

Juni 22
293.4° 56.3°
-6.9° -44.8°

Desember 22
246..1° 126.6°

(Sumber: www.jamesrbass.com/sunform.aspx)

293.4°

Gambar 3.9 Azimuth kritis pada Site (sumber: Analiss penulis)
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jam 09.00
. 47.8°

22 juni 09.00-17.00

Gambar 3.9 Pergerakan matahari pada 22 juni pada ja 09.00-17.00
terhadap lingkungan site sesuai azimuth 293.4° (suser: Analisis penulis)

Pada gambar diatas matahari pada jam 09.00 tepeiddk sudut 47.8° ,
pencahayaan yang masuk mengenai pepohonan yaggdetgngga cahaya infra
red yang masuk menjadi berkurang, tetapi dalam gegcahayaan mulai jam
09.00 sampai dengan 15.00 memiliki pencahyaan yewmgup baik untuk
digunakan dalam Museum mati, karena sudut matdberada hampir diatas
bangunan dan tidak terhalangi pepohonan yang turdisite.
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jam 09.00
44 .8°

jam 17.00
6.9°

22 Desember 09.00-17.00

Gambar 3.10 Pergerakan matahari pada 22 Desember ga jam 09.00-17.00
terhadap lingkungan site sesuai Azimuth 246.1° (suib@r: Analisis penulis)

246.1°

s

— S
Gambar 3.11 Orientasi massa merespon radiasi matahgsumber: Analisis
penulis)
Beberapa hal yang diperhatikan dalam mengolah payean alami pada

system Vitrin yaitu sebagai berikut :

1. Memaksimalkan cahaya matahari sebagai penerangak orelihat
benda didalam Vitrin.
2. Cahaya Matahari tidak boleh langsung menyinariiVjitarena dapat

merusak benda Sampel kayu dengan Sinar Ultraviaan
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meningkatnya kelembapan serta Suhu dalam Vitringydrisa
mengakibatkan berjamur,berbakteri dan rapuh.

@ U

293.4°

/:

246.1°

W

Gambar 3.12 Orientasi massa merespon radiasi matahgsumber: Analisis
penulis)

Jadi untuk memaksimalkan cahaya Matahari yang mamsika Bangunan
tegak lurus dengan Azimuth 1 (293.4°) dan Azimu{R45.1°)

3.5.20rientasi Massa yang mampu menangkap angin untuk kgamanan
Penghawaan bagi Pengunjung Museum.

Untuk mengetahui Orientasi massa yang mampu meagnaghkgin maka
perlu diketahuai data mengenai arah angin, frekusars kecepatan angin pada
kota Sampit. Berikut adalah data mengenai aramafrgkuensi dan kecepatan
angin pada kota Sampit :
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Prevailing Winds

Wind Frequency (Hrs) 50 kmih hrs
ta Sampit, INA (2.3°, 112.6°)

nuary - 31st December

40 kmih

30 kmh

¢

Gambar 3.13 Data Frekuensi, kecepatan serta arah gim (sumber: Autodesk
Ecotect Analysis 2010 Demo Version)

Dari data di atas dapat diketahui Frekuensi angta-rata pertahun
dengan kecepatan 5 km/h, dengan arah angin tedbatgtangnya angin dari
barat,tetapi pergerakan angin yaitu dari barat i éenggara ( BMKG.2011)
sehingga Orientasi massa mengarah ke barat daygamdrentuk memanjang
agar memaksimalkan bangunan untuk menangkap anguk Lkepentingan
penghawaan pengunjung.
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Prevailing Winds NORTH
Wind Frequency (Hrs) 45 50 km/h
Location: kota Sampit, INA (2.3°, 112.6°)

Date: 1st January - 31st December

Time: 00:00 - 24:00

© Weather Tool

40 km/h

Gambar 3.14 Orientasi massa menangkap angin (sumhehnalisis penulis)

3.5.3 Hasil Sintesa Pemecahanan Masalah Orientasi massa

Dari kedua persoalan bentuk massa diatas yaituntase yang
memberikan kenyamanan pencahayaan yang sesuaardeitgm Vitrin dan
Orientasi massa yang mampu menangkap angin untuhpeaan alami bagi
pengunjung Museum, maka rr&endapatkan pemecahan amasaperti pada

gambar dibawah ini :

Gambar 3.15 Hasil Sintesa Pemecahan Orientasi mas@umber: Analisis
penulis)
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Untuk orientasi massa dapat diarahkan ke barat dantenggara
dengan Tujuan menangkap angin dengan bentuk yang rebar sehingga
dalam penghawaan menjadi maksimal serta tegak luruserhadap azimuth
293.4° dan 246.1°.

3.6 Pola Sirkulasi pada Museum Hidup

3.6.1 Pola Sirkulasi sesuai dengan Persyaratan jakgpandang pada Pohon

tropis di Museum Hidup

Dalam menentukan sirkulasi yang sesuai dengan jpaskiang pohon
tropis maka harus mengetahui persyaratan jarakgoangang baik saat melihat
Pohon Tropis di dalam site.sehingga nantinya pdkalasi akan terbentuk sesuai
jarak pandang Pohon Tropis.

Rumus untuk menentukan sudut pandang adalah sdimgait :
Perhitungan X secara vertical :
Tinggi Obyek (V)
T T Tg300L 400

Perhitungan X secara Horizontal :
v = Lebar Obyek (Z)
B 2Ty 30°

Jadi berikut adalah perhitungan kenyamanan visaililfiada Museum Hidup :
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Menentukan jarak Sudut pandang pada Museum hidigvasgertical

Rata-rata Pohon Tinggi : 10 m. Pohon sedang : 8ata-rata Pohon
Terpendek : 3 m

a. Jarak Sudut Pandang Pohon Tertinggi

Tinggi Obyek (¥)
~ Tg30°+ 40°

X=1

0.58+0.84

=1

1.42

=7.04 m

Gambar 3.16 jarak pandang yahg nyaman pada ;udut vecal pohoH tinggi
(sumber: Analisis penulis)

b. Jarak Sudut Pandang Pohon ketinggian Sedang

Tinggi Obysk (¥)
Tg30%+40°

X=3
0.58+0.84
=6
1.42

=4.22 m
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Gambar 3.17 jarak pandang yang nyaman pada sudut vical pohon sedang
(sumber: Analisis penulis)

c. Jarak sudut pandang pohon pendek

__ Tinggi Obysk (¥)

Tg 30° + 40°
X=3
0.58+0.84
=3 ————————
Andyanat L, e 1%
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. o1100—

Gambar 3.18 jarak pandang yang nyaman pada sudut vical pohon pendek
(sumber: Analisis penulis)

Karena di dalam site Pohon Tropis tersebar pohogate ketinggian yang
berbeda-beda maka Sirkulasi yang baik untuk mertikB@hon Tropis tersebut

dengan jarak pandang yang nyaman adalah SirkugésisOrganik.
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Radius Jarak Pandang yang nyaman Pada
Pohon Tinggi adalah 7.40m

Radius Jarak Pandang vanyg nyaman Padu
Pohon Sedang adalah 4.22m

Radius Jarak Pandang yang nyaman Padu
Pohon Pendek adalah 2.11m

Gambar 3.19 Sistem Sirkulasi Organik pada Pohon Trpis yang sesuai
dengan jarak pandang yang nyaman (sumber: Analisipenulis)

Sistem sirkulasi Organik memungkin pengunjung dapatmenikmati
Pohon Tropis secara bebas karena lintasan yang mekgti pola jarak
pandang yang nyaman untuk melihat pohon Tropis dengn ketinggian
berbeda, sehingga arah-arah menjadi menjadi tak bexturan dan bebas
bergerak kesegala arah sesuai dengan lintasan sirlasi ini tetapi tetap
dalam lintasan yang memungkin untuk menikmati pohon Tropis sesuai
dengan jarak pandang yang nyaman, kemudian dirancag gardu pandang
untuk melihat pohon sesuai dengan ketinggian agamljak pandang menjadi

nyaman.
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3.6.2 Pola Sirkulasi yang bersifat Rekreatif

Pola sirkulasi yang Rekreatif adalah pola sirkulagang tidak
membosankan,tidak monoton,dapat memberikan kesanarigrsendiri dan
sesuatu yang dapat menghibur ( Buku Sumber kor@@p.1Pola sirkulasi yang
Rekreatif dipengaruhi oleh :

1. Keanekaragaman Ruang

2. Suasana Ruang

Pola Sirkulasi yang Rekreatif terbentuk dari pengaran ataupun
penggabungan pola sirkulasi yang telah ada, sehidgéam pola yang bersifat
Rekreatif terdapat dua atau lebih pola-pola sikiufang lain.
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Gambar 3.20 Contoh Sirkulasi yang Rekreatif (sumberAnalisis penulis)

3.6.3 Hasil Sintesa Pemecahanan Masalah Pola Sirkulasi ga Museum
Hidup

Dari kedua persoalan Pola sirkulasi diatas yaitkuBisi yang sesuai
dengan jarak pandang pohon Tropis yang nyaman mpadaum hidup dan Pola
sirkulasi pengunjung yang rekreatif, maka mendapatRkemecahan masalah

seperti pada gambar dibawah ini :

Gambar 3.21 Hasil Sintesa Pemecahan Sirkulasi (sural Analisis penulis)

Pada gambar diatas bagaimana pola sirkulasi yasgais@lengan jarak
pandang yang nyaman untuk melihat pohon Tropisjaga pola sirkulasi yang
rekreatif yaitu kejutan-kejutan pada persimpangamasbebas bergerak kesegala
arah yang tidak menoton dan membosankan sehinggenimglkan pola sirkulasi

yang rekreatif.
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3.7 Pola Sirkulasi pada Museum mati

3.7.1 Pola sirkulasi sesuai dengan Persyaratan jakgpandang yang baik pada

sistem pamer pada Museum mati

Museum mati Pohon Tropis memiliki dua sistem untakmamerkan
koleksi dari Museum Pohon tropis yaitu dengan manggan sistem Vitrin dan
Sistem Panel. Dalam menikmati koleksi benda pada slatem ini terdapat
persyaratan jarak pandang yang nyaman agar dapitaméenda tersebut
menjadi nyaman.

Berikut adalah perhitungan jarak pandang yang nydagi kedua system
tersebut :

Perhitungan X secara Horizontal :

_ Lebar Obyek (Z)
2 Tg 300

a. Dengan Menggunakan Sistem Vitrin, jarak Pandangbwotal

Luas vitrin 1m x 1m = 1 m2, tinggi vitrin = 1m

x = Lebar Objek(Z) 100 B 0C7
2tg 30
/(—\\
f A
_ Co—
1.15 . Vitrin )
=0.87 m !
N

=
w
~

—
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Gambar 3.22 Kenyamanan Jarak Pandang Horizontal pad Vitrin
(Sumber : Analisis Penulis)

b. Dengan Menggunakan Sistem Panel, jarak Pandandkaert

Tinggi Panel adalah 2 m

Tinggi Obyek (¥)
Tg 30° + 40°

X=2

0.58+0.84 150

1.4 m Adalah Jarak Objek terhadap mata Pengamat
0.70 m Adalah Space pengunjung
1.35 m Adalah Space Sirkulasi Pengunjung

Gambar 3.23 Sistem Panel 1 sisi (Sumber : AnalisiBenulis)

1.4 m Adalah Jarak Objek terhadap mata Pengamat

0.70 m Adalah Space pengunjung
1.35 m Adalah Space Sirkulasi Pengunjung
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Gambar 3.24 Sistem Panel 2 sisi (Sumber : Analisigenulis)

Pengaplikasiannya terhadap ruangan yaitu sebaghiibe

4. Sistem Vitrin dinding / satu sisi

187

_—un——|_—w—_

Vitrin

% |

!
1
|

Vitrin @ ; Vitrin

Vitrin Vitrin

Vitrin Vitrin

i

0.87 m Balas jarak pandang maksimal melihal ¥itrin
1.35 m Adalah Space Sirkulasi Pengunjung

Gambar 3.25 Sistem Vitrin dinding atau satu sisi pda ruang (Sumber :
Analisis Penulis)
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5. Sistem vitrin Model 3D

"

Vitrin

R

0.87 m Batas jarak pandang maksimal melihat Vitrin
1.35 m Adalah Space Sirkulasi Pengunjung

Gambar 3.26 Sistem Vitrin model 3D pada ruang (Sumér : Analisis
Penulis)

6. Sistem Panel

T
|
T
|
4$‘

|

s

T~
@m}r

T T

A
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Gambar 3.27 Sistem panel pada ruang (Sumber : Analis Penulis)
persayaratan jarak pandang pada system pameram dan panel

membentuk sebuah bentuk ruang persegi panjang agamaksimalkan

pergerakan serta melihat benda mati maka polalagkyang sesuai adalah linier.

[ [
[ [
] ]
[] ]
] ]
-

[]

T T T T
—— — —— o

Gambar 3.28 Pemecahan Masalah Pola sirkulasi berdakan syarat
pandang system pamer (Sumber : Analisis Penuljs

3.7.2 Pola Sirkulasi yang bersifat Rekreatif

Pola sirkulasi yang Rekreatif adalah pola sirkulagang tidak
membosankan,tidak monoton,dapat memberikan kesanarigrsendiri dan
sesuatu yang dapat menghibur ( Buku Sumber kor@@p).1Pola sirkulasi yang

Rekreatif dipengaruhi oleh :
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1. Keanekaragaman Ruang
2. Suasana Ruang

Pola Sirkulasi yang Rekreatif terbentuk dari penoaran ataupun
penggabungan pola sirkulasi yang telah ada, seaidgéam pola yang bersifat
Rekreatif terdapat dua atau lebih pola-pola sikiufang lain.

Gambar 3.29 Pola Sirkulasi yang Rekreatif (Sumber Analisis Penulis)

3.7.3 Hasil Sintesa Pemecahanan Masalah Pola Sirkulasi ga Museum
Mati

Dari kedua persoalan Pola sirkulasi diatas yaitkuBisi yang sesuai
dengan jarak pandang benda pamer pada system p#aneiPola sirkulasi
pengunjung yang rekreatif, maka mendapatkan pemaacatasalah seperti pada

gambar dibawabh ini :
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Gambar 3.30 Pola Hasil sintesa Pola sirkulasi Museu Mati (Sumber :
Analisis Penulis)
Pola Sirkulasi menjadi penggabungan dari Pola kEiskuerpusat dan pola

sirkulasi Linier, hal ini untuk menyelesaikan peism Pola sirkulasi yang
rekreatif tetapi dengan tetap memperhatikan peatyarjarak pandang benda

pamer pada system pamer di dalam Museum.

3.8  Bukaan Bangunan Museum Mati
3.8.1 Bukaan yang memberikan kenyamanan penghawaaalami bagi

pengunjung Museum Mati

Bukaan pada bangunan Museum harus dapat mengatuknya cahaya
matahari dan penghawaan yang masuk ke dalam rudegghawaan yang

dibutuhkan dalam Museum adalah dalam segi kebutké@yamanan termal.

Untuk Diperhitungkan besar bukaan yang dibutuhkatukipergantian
udara segar per jamnya atain change per hour (ach)Jntuk Museum standar
Pergantian udara Perjamnya adalah 12 — 15 achpn&aeeletak pada didaerah
Tropis lembab agar memperoleh cooling ventilatisaidnkan 30 ach sebagai

standar\Wwww.engagineringtoolbox.coin
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Luas bukaan untuk Bangunan Museum ( khususnya Muséati) :

_ Airflow

- Vruang

_ Airflow
~3856M% x4m
_ Airflow

~ 15424m°

. 3
Airflow = 462720M jam

ach

30

4627207/
Jam _ 1og5m®
360( det

Airflow = Kecanginx Lventilasi

12&5W§ééwzs (% Lventilasi

Airflow =

LventilasE 257m?

Dengan Luasan ventilasi tersebut maka yang yarlg ggrerhatikan adalah

datangnya arah angin terhadap site sehingga peaghawenjadi lebih maksimal.

Gambar 3.31 Data Frekuensi, kecepatan serta arah gin (sumber: Autodesk
Ecotect Analysis 2010 Demo Version)
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Dari data di atas dapat diketahui Frekuensi angta-rata pertahun
dengan kecepatan 10 km/h, dengan arah angin texbatatangnya angin dari
barat daya, sehingga Orientasi massa mengarah riaé deya dengan bentuk
memanjang agar memaksimalkan bangunan untuk meaangkgin untuk

kepentingan penghawaan pengunjung.

Jadi Bukaan untuk kepentingan penghawaan yang aldaiam
perancangan diperhatikan peletakan bukaan mengadu@dp barat daya agar
mampu menangkap angin pergantian udara didalarmubangdan luasan bukaan

yang sesuai dengan persyaratan pergantian udap gehnya.

3.8.2 Bukaan yang memberikan kenyamanan pencahayaaalami bagi

pengunjung Museum Mati

Pencahayaan yang alami bersumber dari mataharitigalgola bukaan

berdasarkan arah datangnya sinar matahari yaitu :

1. Slide Lighting (bukaan dari samping)
2. Top Lighting (Bukaan ada di atas)

3. Clerestory of lighting (bukaan disisi atas)

Didalam Museum Pohon Tropis kenyamanan pencahayalami
berdasarkan bukaan yang paling baik adalah bukaamths dan sisi atas,Karena
memungkinkan pemanfaatkan cahaya matahari yang imalksintuk masuk

kedalam Museum Pohon Tropis.
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CAHAYA MATAHARI

e
(Y

S
Vol

\
i

Veood

Gambar 3.32 Top Lighting pada Museum Pohon Tropisgumber:

analisis penulis)

Dalam perancangan bukaan pada museum matahari ggruhatikan
azimuth dan altitude dari matahari tersebut untii& Museum pohon tropis
azimuth 293.4° dan Altitude 246.1° sehingga ardtadn bisa tegak lurus dengan

azimuth dan Altitude.

3.9 Merancang Zonase parkir yang memperhatikan Kawsan Konservasi

Hutan tropis.

Dalam Perancangan Museum pohon Tropis Sampit ypedu
diperhatikan adalah bagaimana kawasan konservdan hlropis yang dalam
pertumbuhan bagi Pohon Tropis itu sendiri pada, stsgena nantinya akan
berpengaruh kepada tahap perancangan zonase bkatasmgsi.
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~_>Zona Pohon Tropis A
(> Zona Pohon Tropis B
Zona Pohon Tropis C

Zona Pohon Tropis D

Gambar 3.33 Analisis Zonase Pohon tropis(sumber: Aalisis penulis)

Zonase Pohon Tropis terbagi menjadi 4 zona padaysitu sebagai
berikut :

1. Zona A : Ditumbuhi Oleh Pohon Tropis denganiniggian rata-rata 10 m
dengan perincian Pohon Tropis yang hidup, PohonifRénggi 9 m, Pohon
Meranti tinggi 8 m,Pohon Sungkai tinggi 9 m, Poidantibu tinggi 10 m,
Pohon jelutung tinggi 12 m,Pohon kempas tinggi 9 m

2.

Zona B : Ditumbuhi oleh pepohonan dengan tahdletinggian yang berbeda
yaitu antara ketiggian 7 - 10 m.antara lain PohamBr tinggi 12 m, betangur

tinggi 9m , pohon kempas tinggi 6 m , pohon Teniggatinggi 7 m , Pohon
Sungkai tinggi 8 m, Pohon Ramin 6 m
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3. Zona C : ditumbuhi pepohonan dengan tingkah@ggian sedang yaitu antara
6-8 m, antara lain pohon karet 6 m , Pohon jati 8Hohon akasia 7 m, Pohon

betangur 5 m

4. Zona D : ditumbuhi pepohonan dengan tingkéihggian 3 - 6 m serta semak

yang masih alami

Dari zonase kawasan hutan tropis tersebut dapatdikan Zonase Parkir
dan Zonase Utilitas yang tidak merusak Ekosisterwakan hutan Tropis.

Beberapa kriteria dalam menentukan zona Parkir piéel@antara Lain :

1. Dekat dengan Jalan Utama
2. Mudah terlihat dari Luar site
3. Mudah diakses

Berikut Analisis site pada tapak dengan mempehatieavasan hutan tropis serta

criteria zoning parkir :

ﬁ:}%}

O A

Y 55 uﬁv‘ Av‘»g‘, {}

»VI

4)4}4/;:{% '[*""' 9565595 @ %
// /
/ m Jalan Utama

\% Arah ke site yang memungkinkan
Gambar 3.34 Analisis site untuk zoning Parkir (sumier: Analisis penulis)

Berikut adalah hasil analisis site berdasarkaremaitzoning parkir untuk

Museum Pohon Tropis dengan memperhatikan kawasasekaasi hutan Tropis :
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% Zoning Parkir

Gambar 3.35 Zoning Parkir pada site (sumber: Analigs penulis)

Pada gambar diatas zoning untuk parkir terdapat pad sebelah
selatan site karena dekat dengan jalan utama sertawudah terlihat dari
segala arah, untuk kawasan konservasi hutan Tropigpada bagian zoning
Parkir tidak termasuk karena keanekaragaman pohon dzoning itu sedikit
sehingga dapat dimanfaatkan untuk zoning parkir dantidak mengganggu

konsrvasi kawasan hutan tropis.
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BAB IV

KONSEP PERANCANGAN

4.1 Konsep Bentuk Massa yang sesuai dengan Persyaratan sistem Vitrin tetapi
juga M enyesuaikan Pohon Tropisyang telah terbentuk di site.

Konsep bentuk yang menyesuaikan pohon Tropis @lidgih bentuk massa
yang memperhatikan persyaratan benda pamer pademSiwitrin, maka

mendapatkan pemecahan masalah seperti pada gaitvdaal ini :

Gambar 4.1 Konsep Bentuk massa M useum pohon Tropis (sumber: Analisis
penulis)

Dari gambar diatas dapat dilihat bentuk asimetrisrupakan respon
terhadap pemecahan masalah bentuk yang mengiktonpdropis pada site,

sedangakan bentuk lengkung ataupun lingkaran desegiepanjang merespon dari
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pemecahan masalah dari permasalahan bentuk yangyesuaikan dengan

persyaratan benda pamer pada sistem Vitrin.

4.2 Konsep Orientas yang mampu memberikan Kenyamanan Pencahayaan
yang sesuai dengan persyaratan Sistem Vitrin tetapi juga menangkap angin

untuk Kenyamanan Penghawaan bagi pengunjung Museum.

Jam 15.00 jam 09.00
i 47.8°
10.5 g Jam 08.00
51.8°
jam 17.00
7.79
¢ v o ARy
/ L Q‘*‘ : calh ﬁ?\H\\/ﬂHH\% ‘
22 juni 09.00-17.00
jam 09.00
44 .8°
Jam 14.00 Jam 08.30

22 Desember 09.00-17.00

Gambar 4.2 Konsep Orientas massa ter hadap altitude pada site (sumber:
Analisis penulis)
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Pada gambar diatas pada terlihat pada 22 junjatar06.00-08.00 cahaya
matahari yang masuk ke bangunan kurang maksimalrefiekan terhalang oleh
pepohonan,sedangkan dari jam 09.00 — 15.00 calsngmasuk sangat baik karena
tidak terhalang oleh pepohonan, sedangkan darilfau®0-18.00 cahaya berkurang
karena kembali terhalang oleh pohon. pada 22 Deseméda jam 06.00-08.30
cahaya yang masuk berkurang karena adanya pohamglesh cahaya maksimal
yaitu mulai jam 09.00-14.00.

Konsep Orientasi yang memberikan kenyamanan pagaah yang sesuai
dengan sitem Vitrin dan Orientasi massa yang mampaangkap angin untuk

penghawaan alami bagi pengunjung Museum, sepeld gambar dibawabh ini :

Gambar 4.3 Hasil Sintesa Pemecahan Orientasi massa (sumber: Analisis
penulis)
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Untuk orientasi massa dapat diarahkan ke barat digegan Tujuan
menangkap angin dengan bentuk yang melebar sehitadgan penghawaan menjadi
maksimal serta tegak lurus terhadap azimuth 29&A4?246.1°.

4.3 Konsep pola sirkulasi sesuai dengan Persyaratan jarak pandang pada
Pohon tropis di Museum Hidup tetapi juga bersifat Rekr eatif

Karena di dalam site Pohon Tropis tersebar pohogate ketinggian yang
berbeda-beda maka Sirkulasi yang baik untuk merikfPahon Tropis tersebut
dengan jarak pandang yang nyaman adalah SirkugssisOrganik.

Gambar 4.4 Konsep Sirkulasi pada M useum hidup (sumber: Analisis penulis)
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Pada gambar diatas bagaimana pola sirkulasi yaugisdengan jarak pandang
yang nyaman untuk melihat pohon Tropis dan juga pokulasi yang rekreatif yaitu
kejutan-kejutan pada persimpangan serta bebasrbkrgesegala arah yang tidak
menoton dan membosankan sehingga menimbulkan ipkldasi yang rekreatif.

4.4 Konsep pola sirkulasi sesuai dengan Persyaratan jarak pandang pada
sisitem pamer pada Museum mati tetapi juga bersifat Rekr eatif

Gambar 4.5 Konsep Pola sirkulasi ber dasarkan syarat pandang system pamer
(Sumber : Analisis Penulis.)
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persayaratan jarak pandang pada system pamerandahn panel membentuk
sebuah bentuk ruang persegi panjang agar memaksimpergerakan serta melihat
benda mati maka pola sirkulasi yang sesuai adadad.|

4.5 Konsep Bentuk Ruang sesuai dengan kenyamanan visual melihat benda
pamer tetapi juga memberikan penghawaan yang nyaman bagi Pengunjung
Museum Mati.

Konsep Bentuk Ruang diatas yaitu Bentuk ruang yaeguai dengan
persyaratan kenyamanan Visual untuk benda pamer l#anuk ruang yang
memberikan penghawaan bagi pengunjung, sepertigedbar dibawah ini :

Gambar 4.6 Konsep bentuk ruang (Sumber : Analisis Penulis.)
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Bentuk Ruang Museum mati terlihat memiliki split untuk merespon
datangnya arah angin agar penghawaan didalam bangunan menjadi nyaman
dengn bentuk ruang yang sudah sesuai dengan persyaratan tata pamer untuk
system vitrin dan panel.

4.6 Konsep Bukaan yang memberikan kenyamanan penghawaan alami bagi
pengunjung pada Museum mati tetapi juga kenyamanan pencahayaan pada

Museum mati.

Konsep Bukaan yang memberikan kenyamanan penghaalaam bagi
pengunjung pada Museum mati tetapi juga kenyampeanahayaan pada Museum
mati, seperti pada gambar dibawah ini :

\l7,

—

Gambar 4.7 Konsep penghawaan (Sumber : Analisis Penulis.)
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Karena berada dalam kawasan hutan tropis, Museunggnaaka
penghawaan alami dengan konsep dinding bernafasa wthpat mengalir dengan
mudah masuk kedalam ruangan, karena angin yangkrtextialang oleh pepohonan
maka pemanfaatan pergerakan udara menjadi lebperhatikan, hal ini dengan
menggunakan Cerobong udara. Fungsi cerobong udazta pebagai generator
penghisap alami udara panas dengan memanfaatkbedpan tekanan udara di

dalam ruangan dan di area cerobong yang memikkiartan udara lebih
tinggi.(Lipssmer.1994).

Didalam Museum Pohon Tropis kenyamanan pencahagtaem berdasarkan
bukaan yang paling baik adalah bukaan dari atasidaatas,Karena memungkinkan

pemanfaatkan cahaya matahari yang maksimal untgskkrieedalam Museum Pohon
Tropis

CAHAYA MATAHARL

T

Gambar 4.8 Konsep bukaan pada M useum Pohon Tropis (sumber: analisis

penulis)
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Dalam perancangan bukaan pada museum mataharidyeeiinatikan azimuth
dan altitude dari matahari tersebut untuk site Mosg@ohon tropis azimuth 293.4°
dan Altitude 246.1° sehingga arah bukaan bisa tégals dengan azimuth dan

Altitude dengan mempergunakan system double ctesestaupun single clerestory.

4.7 Konsep Zonase parkir yang memper hatikan Kawasan Konservas Hutan
tropis

td .
& 7
§ (5 A R g o
e *

Bl % O &
0% IES %%@i}

S

@ Zoning Parkir

Gambar 4.9 Zoning Parkir pada site (sumber: Analisis penulis)
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Pada gambar diatas zoning untuk parkir terdapat pada sebelah selatan
site karena dekat dengan jalan utama serta mudah terlihat dari segala arah,
untuk kawasan konservas hutan Tropis pada bagian zoning Parkir tidak
termasuk karena keanekaragaman pohon dizoning itu sedikit sehingga dapat
dimanfaatkan untuk zoning parkir dan tidak mengganggu konsrvasi kawasan
hutan tropis.
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BAB V

LAPORAN PERANCANGAN

5.1 Spesifikasi Proyek

Museum Pohon Tropis merupakan sebuah proyek kemmsantara
Pemerintah dan pihak Swasta terkait yang betujudgokumelestarikan Pohon
Tropis yang nantinya merupakan Program jangka Rgrgan berkelanjutan.

Bangunan ini berfungsi sebagai wadah pembelajaram Benelitian
terhadap Pohon-Pohon tropis yang tumbuh di kawas#mn Sampit. Selain itu
juga berfungsi sebagai Sarana Rekreasi baik unagyanakat Sampit Khususnya

maupun Masyarakat Luas pada umumnya

Status kepemilikan lahan dimiliki oleh pemerintaraedhh Kab.
Kotawaringin Timur,Sampit. Luas keselurahan lahaah + 22.500 m2 dengan
pembagian fungsi yaitu Fungsi pendidikan,penelitden fungsi penunjang

lainnya. Sedangkan untuk luas lantai dasar banguatestm 2.400 m?

5.2 Desain Fungsi

Fungsi yang diwadahi pada bangunan Museum PohopisT@ampit
antara lain: fasilitas pembelajaran (Audio visupérpustakaan) dan fasilitas
penelitian (Laboratorium dan area Konservasi ), f#eilitas pendukung( ruang

pengelola dan Gardu Pandang)

Beberapa Fasilitas dalam Museum Pohon Tropis ddigatompokan

sebagai berikut:
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1. Fasilitas Pengelola

Fasilitas dimana pengelola Museum melakukan agifitutin dalam

bidang kepengurusan masing-masing.

2. Fasilitas pengunjung

Fasilitas yang mewadahi seluruh aktifitas pengumjiiuseum Pohon

Tropis.

3. Fasilitas Pendukung

Fasilitas

yang digunakan untuk

mendukung  aktifitagang

lainnya,termasuk didalamnya area servis.

Tabel 5.1 Analisa kebutuhan Ruang dan IdentifikasKegiatan

Lanjutan Tabel 5.1

Administrasi,Sub Bag
keuangan,Sub bag
ketertiban,Sub bag
kepegawaian, Sub bag
Registrasi &
Dokumentasi,Sub bag
Edukasi dan Publikasi,sub
bag preparasi &
perawatan,sub bag
kurator,sub bag
perpustakaan,sub bag
preservasi &
Konservasi,sub bag

Jan

Kelompok Kebutuhan Ruang Identifikasi kegiatan
Fasilitas Ruang kantor pengelola: Managerial,keorganisasian,Administra
Pengelola | Ruang direktur, Kabag tif, kepengurusan, keskertarisan

Fasilitas

Ruang pengamatan,Ruang

Melihat dan mengamati,bersaa,istirahat
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Pengunjung | santai/duduk,Gardu memandang pohon Tropis
pandang,
Audiovisual,Ruang Display

Fasiltas Hall,rg receptionist,rg Menerima pengunjung,memberikan

Pendukung | lavatory informasi

Penentuan ruang pamer bangunan museum Pohon Tiokénbangkan
dari dan besaran ruang. Aspek yang diperhatikaamidgberancangan adalah
sebagai berikut:

1 Renentuan Kebutuhan Ruang
2 Peneniuan besaran ruang digunakan untuk pdéarpangan dengan
standar ruang.
penentuan besaran ruangnya didasarkan atas :
1. Untuk ruang kantor didasarkan oieh moduang, sedangkan
ruang

pendukung dapat diasumsikan atau dari suatu stayatay telah ada.

2. Perhrtungan dan standart ruang gerak ku(smsi) dan
pelayanannya

diasumsikan 30% dalam suatu ruangan jika dgmakerjaannya tidak

memeriukan aktifitas yang berlebihan. Sedangkanifitakt yang

memerlukan

gerak banyak diasumsikan 200% (khusus pada bagighir)p Sedang

perabotan yang mewadahi tergantung dari besarabqidtu sendiri.

Penggunaan modul-modul ruang digunakan untuk t@auteuang-ruang
yang hampir sama. Di dalam museum Pohon Tropisgraaang yang memiliki
kesamaan antara lain : Ruang direktur, kasub badsaaid dan ruang staf.

Asumsi jumlah Pengunjung Museum Pohon tropis meaicaB00 Orang

Pengunjung. macam ruang dan perhitungan besarag diaraikan di bawah ini

1. Kegiatan Pengelolaan
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melihat Modul

pengeloiaan. Adapun program dan besaran ruangmryahesebagai berikut:

Tabel 5.2 Program dan besaran ruang pengelolaan

diatas ditentukan beberapa besaran dalam kegiatan

No |Macam Ruang Analisa Besaran
(m2)
A |Direktur
1. |Ruang Kerja Direktur Modul Ruang kerja direktur 14,5
2.  |Ruang Sekretaris DirekturfModul Ruang Kerja Staf 12
3.  |Ruang amu direktur Menampung 5 orang tamu (3 x 3.5) 10,5
4. |Ruang Tunggu Menampung 5 orang tamu (3 x 3.5) 10,5
Total 47,5
5 |[Sirkulasi 30% 30 % X 47.5 14,25
Luas Rg Direktur 61,75
Lanjutan tabel 5.2
B [Kabag. Administrasi
1. |Ruang Kerja kaba(Modui Ruang kerja kasub. Bag Administrg 14,5
Administras
2 Ruang Sekretaris Kabag [Modul Ruang Kerja Staf 12
3 Ruang Tamu Menampung 5 orang tamu (3 x 3.5) 10,5
Total 37
4 Sirkulasi 30% 30 % X 37 11,1
Luas Rg Kasub. Bag Administrasi 48,1
C |Sub Bagian Keuangan
1. |Ruang kabag. Keuangan [Modul ruang kerja kasub bag Keuangan 14,5
2. |Ruang Kerja Staf keuangiModul ruang kerja staf (5 orang) X 12 60
Total 74,5
3. |Sirkulasi 30% x 74,5 22,35
Luas Rg Kasub.Bag Keuangan 96,85
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Sub Bagian Ketertiban

& Perawatan

1. [Ruang Kabag Ketertiban |Modul ruang kerja kasub bag. ketertiban 14,5
2. |Ruang Staf kerja KetertibgModui ruana keria staf | 12
Total 26,5
3. |Sirkulasi 30% 30% X 26.5 7,95
Luas Rg Kasub- bag Kct'ert.lten 34,45
Sub bagian Kepegawaian
1. |Ruang Kabag KepegawailModul ruang kerja kasub bag Kepegawaig 14,5
2. 2|Ruang St{Modul ruang kerja staf (4 orang) x 12 48
Total 62,5
3. 3|Sirkulasi 30% 30 % X 62.5 18,75
Luas Rg Kasub bag Kepegawaian 81,25
Sub bagian Registrag
1. |Ruang Kabag RegistriModul ruang kerja kasub bag Registras 14,5
2. |Ruang Staf kerja RegistrfModul ruang kerja staf (2 orang) x 12 24
Total 38,5
3. [Sirkulasi 30% 30 % X 38.5 11,55
Lanjutan tabel 5.2
Luas Rg Kasub bag Registrasi & 50,05
Sub  bagian Edukas
1. |Ruang Kabag EdukgModul ruang kerja kasub bag Edukasi 14.5
2. |Ruang Staf kerja Edukasi|Modul ruang kerja staf (4 orang) x 12 48
Total 62.5
3  |Sirkulasi 30% 30 % X 62.5 18.75
Luas Rg Kasub bag Edukasi & Publikasi 81.25
Sub bagian Preparasi
Perawtan
1. [Huang tvaoeg reparagModul ruang kerja kasub bag. Preparasi
& Perawatan Perawatan
2. |Ruang Staf kerja Prepar{Modul ruang kerja staf (4 orang} X 12 48
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& Konservasi

Konservasi

3. |Rusng Teknisi Menarnpung 6 orang (3 x 5) 15
4. |Ruang Preparasi Menampung 6 orang dan barang (5 x 6) 30
Total 107.5
5 Sirkulasi 30% 30 %X 107.5 32.25
Luas Rg Kasub bag Preparasi & Perawatg 139.75
Sub bagian Kurator
1. |Ruang Kabag Kurator Modul ruang kerja kasub bag Kurator 14.5
2.  |Ruang Staf kerja Kurator [Modul ruang kerja staf (2 orang) X 12 21"
Total 36.5
3. |Sirkulasi 30% 30% X 36.5 10.95
Luas Rg Kasub bag Kurator 47.45
Sub bagian Perpustakaan
Ruang Kabag PerpustakgModul ruang kerja kasub bag Perpustakag 14,5
Ruang St{Modul ruang kerja staf orang) X 12 24
kerja Perpustakaan
3. |Ruang Pengawas Untuk 2 orang (2 x 2) 4
4. |Ruang Pemandu Indeks [Aktifitas dari satu sisi (1.5 x 2.5) 3,75
5. |Ruang Penyimpanan Buk|Menampung 5 rak (7 x 10) 70
6. |Ruang Baca Menampung 20 orang (7 x 6) 42
Gudang daAktifitas dari satu sisi (4 x 4) 16
Pengolahan Buku.
Total 174,25
1 Sirkulasi 30% 30 %X 174.25 52,275
Luas Rg Kasub bag Perpustakaan 226,525
K |Sub bagian Preservg /
&. Konservasi
1. |Rueng Kabag Preserv|Moduiruang kerja kasub bag Preservasi §14,5
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2. |'Ruang Staf kerjlModul ruang kerja staf (4 orang) X 12 48
Preservasi & Konservasi

Total 62,5

3. |[Strkulasi 30% 30 %X 62.5 18,75

Luas Rg Kasub bag PreservasK&nservasi|81,25

L  |Sub bagian Perlengkapar

1 Ruang Kaba|Modul ruang kerja kasub bag Perlengkapd14,5
Perlengkape
2 Ruang St{Modul ruang kerja staf (4 orang) X 12 48
kerja Perlengkapan
Total 62,5
3 |Sirkulasi 30% 30 % X 62.5 18,75
Luas Rg Kasub bag Perlengkapan 81,25
TOTAL KESELURUHAN 1.005 m2
PENGELOLAAN

2. Program dan besaran ruang kegiatan pengunjwsejavi
Adapun program dan besaran ruang untuk fasilitggat@n pengunjung wisata

adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.3 Program dan besaran ruang kegiatan pguonjung/wisata

pit

No |[Macam Ruang Analisa Besaran
(m2)
1. |Ruang Pengamatan Gambar lay out fasilitas pengunjung (2.53.75
1.5)
Sirkulasi 30 % 30 % X 3.75 1.125
Total Ruang Pengamatan 4.875
2. Ruang duduk/santai kebutuhan jumlahnya dengan melihat bataj30
Sirkulasi 30 % 30 % X 30 9
Total Ruang duduk/santai 33
3. Gardu Pandang Gambar lay out fasilitas pengunjung (2.5 16.25
Sirkulasi 30 % 30 % X 6.25 1.875
Total Luas Gardu Pandang 8.125

3. Program dan besaran ruang kegiatan pendukung.

Adapun program dan besaran ruang kegiatan pendukalagn museum bambu

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.4 program dan besaran ruang kegiatan pendwng

No. |[Macam Ruang Analisa Besaran
<m2)
1. [|Parkir khusus penggyPengguna £+ 300 orang PengunjungsB 3339

Bangunan

X (2.5 X 12) = 90 MobibX(2.4X5)=18(
Motor 30 X (1 X 2.3) =69

Sirkuiasi 30%

200 % X 339

678
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Lanjutan Tabel 5.4

Total Luas Parkiran 1.017
2. |Hall Entry 40% dari kunjungan terpadat =120 or{144
untuk kapasitas 120 orang (12 x 12)
3. |Plaza 40% dari kunjungan terpadat =120 or{144
untuk kapasitas 120 orang (12x12)
4. |Rg. Reception is Untuk 2 orang (2 x 2). 4
5. |Rg. Tunggu Untuk 6 orang (2.5 x 3) 7.5
6. |Rg. Rapat Untuk 14 orang (3.5 x 6.5) 22.75
7. |Rg. Seminar Untuk 16 orang (4.5 x 6) 27
8. |Rg. Karyav/an Untuk 20 orang (5 x 5} 25
9. |Lr-vstory dtrektur & kabag |1 KM (1.5x2) 3
10. |Lavatory staf & Karyawan |Untuk Pa 1 KM. 4 peturasan (2.5 x 4--10) 16
Untuk Pi 2 KM (2 x 6=6)
11. |Lavatory staf dUntuk Ps 1 KM. 4 peturasan (2.5 x 4=1 16
Karyawan fnfcrmasi Untuk Pi 2 KM (2 x 6=6)
12. |Lavatory Pengunjung Untuk Pa 1 KM. 6 peturasan (3 x 5= 21
Untuk Pi 2 KM (2 x 6=6)
13. |Lavatory Bengkel 1 KM (1.5x2) 3
14. |Kebun koleksi pohon tropis|22 varietas. Jarak tanaman 4 x 4 m)| 580.8
varietas 8 rumpun. Dengan lebar bedeng
m (4 lank). Jarak antar bedengan 1.6
sirkulasi pengunjung lebar 2.6 m (44 x 26.
15. |Gudang Umum Untuk perabotan & bahan (4 x 5) 20
16. [Mushola Untuk 20 orang (3 x 5) 15
17. |Dapur Restaurant Untuk 4 orang (3 x 5) 15
18. |Restaurant Untuk 25% pengguna = 75 orang (2 st 144
(12X12)
19. |Sirkulasi 30 % 30 % X 144 43.2
20. Total Luas Restaurant 187.2
21. |Rg. Satpam/keamanan Untuk 2 orang (2 x 2) 4
22. |Rg. Genset Untuk 1 genset (6 x 6) 36
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pit

23. |Rg. Utilitas AHU, pompa, pengolah limbah, panel lis
& Telp (7 x7)

49

Lanjutan Tabel 5.4

24. |Rg Tiketing Prediksi jumlah pengunjung perhari (8jan
300

10.9

Dalam setiap jamnya 300 : 8 - 37 orang/je

Asumsi penjaga ruang infer masi melay
20 orang, maka 37:20 orang = 1.8%2

Ruang Gerak 2X2 =4

Kebutuhan Perabot :

2 kursi (2 X(0.5x0.5)} = 0.50

2 rak (2 X(0.5x4}) =4

1 meja paryang (2 X(0. 75x16} = 2.4

Sirkulasi 30 % 30 %X 10.9

3.27

Total Luas Rg Tiketing

14.17

TOTAL LUAS RUANG KEGIATAN
PENDUKUNG

2.560m2

5.3 Gubahan Massa

Penataan gubahan massa dipengaruhi dari bebeysglq astara lain:

1.0rganisasi Ruang

ORGANISASI RUANG

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

AREA PRIVAT |
WO ARRER SEMI PRIVAT,
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2. Respon terhadap pohon di site

3. Respon terhadap azimuth dan Altitude
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4. Zonase Parkir

\% Arah ke site yang memungkinkan

5. Sirkulasi dan Jarak Pandang Pohon

;Sil‘l(lllﬂSi dan jarak pandang Pohon
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Dari beberapa aspek tersebut, maka dalam perancargan
menghasilkan desain siteplan seperti dibawabh ini:

Gardu Pandandar
sirkulasi rekreatif

Orientasi sesuai
azimuth altitude
293.4° 246.1° dan
bentukan pohon site

Parkir
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5.4 Tampilan Bangunan
Aspek- aspek yang mempengaruhi antara lain:

1. Bentuk Massa

bentuk asimetris merupakan respon terhadap pemecahaalah
bentuk yang mengikuti pohon Tropis pada site, sgalkem bentuk lengkung
ataupun lingkaran dan persegi panjang meresponpéanecahan masalah dari
permasalahan bentuk yang menyesuaikan dengan peeydenda pamer pada

sistem Vitrin.

2. Bentuk Atap Ruang Pamer
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Bentuk atap ruang pamer vyaitu dengan kemiringan &§ar dapat
menyerap panas sehingga perputaran udara didalagomean menjadi lebih baik,
udara dapat mengalir dengan mudah masuk kedalamyanakarena angin yang
masuk terhalang oleh pepohonan maka pemanfaatgerpkan udara menjadi
lebih di perhatikan, hal ini dengan menggunakanp atairing. dengan
memanfaatkan perbedaan tekanan udara di dalamamatan di area cerobong

yang memiliki tekanan udara lebih tinggi.

Dari beberapa aspek tadi bentuk perancangan tamipiagunan sebagai
berikut
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5.5. Interior bangunan

Interior bangunan dipengaruhi oleh beberapa aspek
1. Bentuk Ruang

‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ . I =

L

-
—

T i

1
1

i

%

Vitrin Vitrin

Andiyatna Pratama|06512094 201



Museum Pohon Tropis Sampit

2.jarak pandang benda pamer
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3.Respon terhadap Bukaan

Untuk Diperhitungkan besar bukaan yang dibutuhkatukupergantian
udara segar per jamnya atawu change per hour (achlntuk Museum standar
Pergantian udara Perjamnya adalah 12 — 15 achpn&aeeletak pada didaerah
Tropis lembab agar memperoleh cooling ventilatisainkan 30 ach sebagai

standar Www.enggineringtoolbox.con

Luas bukaan untuk Bangunan Museum ( khususnya NMuséati) :

Airflow
ach=
Vruang
_Airflow
3856M? x 4m
30= Alrflovv3
15424m
. _ 3
Airflow = 46272d" jam
4627200/
. _ jam _ m?
Airflow = —— I =1285 A ot

Airflow = Kecangir x Lventilas

128.5”%@ =5M/_ x Lventilasi

Lventilasi= 257m?
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Dari beberapa aspek tersebut didapat perancangmioirsebagai
berikut
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BAB VI

EVALUASI DESAIN

Sesual dengan hasil dari evaluasi akhir, terdapat beberapa hal yang

perlu menjadi perhatian,sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi yang

membaca dan menjadikan tugas akhir ini sebagai acuan. Adapun beberapa hal

yang perlu menjadi perhatian dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1

Pada perancangan tata lansekap Museum Pohon Tropis Sampit perlu
diperhatikan jumlah pohon dan jenis pohon yang terdapat di site
dengan lebih rinci. Pada pemetaan jenis pohon di site Museum Pohon
Tropis Sampit sudah dilakukan dengan melakukan survey sesuai dengan
jenis serta ketinggian dan diameter pohon tersebut dengan memperhatikan
pohon-pohon dengan jenis dan ketinggian tertentu. Akan tetapi, untuk
kuantitas pohon tersebut belum terperinci secara menyeluruh sehingga
dalam menjawab persoalan desain untuk tata ruang luar menemui sedikit

hambatan.

Konsep pengembangan Museum Pohon Tropis untuk masa yang akan
datang. Karena Pohon Tropis terus berkembang dan lahan Konservas
semakin sedikit maka perlu di rancang bagaimana Konsep pengembangan
rancangan Museum Pohon Tropis yang dapat memenuhi kriteria desain yang

berkelanjutan.

Konsep pendidikan untuk Museum Pohon Tropis. Daam konsep
Pendidikan Museum Pohon Tropis perlu di rancang dengan konsep yang
mendidik tetapi tidak membosankan, dalam konsep ini maka perlu dirancang
rute atau alur sirkulasi agar pengunjung dapat mendapatkan sesuatu hal yang

baru.
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PEMANDU <——— PENGUNJUNG DATANG

l a. Tulisan
PENGUNJUNG . MELIHAT DAN b. Gambar
DENGAN ATAU " MENDENGAR
TANPA c. Bentukan
PEMANDU

BELAJAR ——> POHON TROPIS

l

ADANYA INTERAKS

l

MENDAPATKAN
PENGALAMAN

l

MENDAPATKAN
ILMU

|

PENGUNJUNG
KELUAR

Gambar 6.1 Gambar Skema Proses belajar Pengunjung.(Sumber:

Analisis penulis)
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4. Tata letak gardu pandang yang kurang menyatu dengan bangunan
sehingga seperti berdiri sendiri dan bukan bagian dari bangunan
utama. Sebagai penyempurnaan dari rancangan gardu pandang, maka dapat
ditambahkan pedestrian antara bangunan dan gardu pandang sehingga dapat
menjadi satu kesatuan dengan bangunan utama.

OB

(T gL 1 il

Gambar 6.2 Siteplan (Sumber: Hasil Desain)

Pada area yang dilingkari dapat ditambahkan pedestrian antara bangunan
dan gardu pandang sehingga dapat menjadi satu kesatuan dengan bangunan

utama.
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Gambar 6.2 Penyempurnaan Siteplan (Sumber: Hasil Desain)

Penyempurnaan Gardu pandang dengan menambahkan pedestrian untuk
mencapal gardu pandang dari bangunan utama menghasilkan kesan gardu
pandang merupakan bagian yang menjadi satu kesatuan dengan bangunan

utama.

Demikian evaluasi desain ini sehingga dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam desain untuk bangunan yang sgienis dan dapat dijadikan
sebagal bahan pelengkap jika akan menggunakan tugas akhir ini sebagal acuan

desain oleh pembaca.
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Museum Pohon Tropis Sampit

3.3  Bentuk Ruang
3.3.1 Bentuk Ruang sesuai dengan Persyaratan kenyamanan visual melihat benda

Pamer

Persyaratan Ruang untuk kenyamanan Visual untuk melihat benda Pemer pada
Museum mati dapat ditentukan melalui jarak pandang yang baik serta pencahayaan yang
cukup untuk penerangan benda pamer tersebut. Berikut adalah pemecahan masalah dari

persyaratan kenyamanan visual tersebut.

1. Jarak Pandang yang baik untuk melihat benda Pamer

Perhitungan X secara Horizontal :

Lebar Obyek (Z)

X = 5
2Tg 30

a. Dengan Menggunakan Sistem Vitrin, jarak Pandang horizontal

Luas vitrin 1m x 1m =1 m2, tinggi vitrin = 1m

g 100 —————f— [ ——
Lebar Objek (Z)
X ==L
2tg 30 ? -
‘ - ".-"_\I |
X=1 o Co |
= . Vitrin ()
1.15 T
=0.87 m ¢ RN
0.87 | j '_.-' \
| 187 T—

Gambar 3.29 Kenyamanan Jarak Pandang Horizontal pada Vitrin
(Sumber : Analisis Penulis.)
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Museum Pohon Tropis Sampit

a. Dengan Menggunakan Sistem Panel, jarak Pandang Vertikal
Tinggi Panel adalah 2 m
Tinggi Obyek (Y)
X = 9 e )
Tg 309+ 400
' -
X=2 iy
0.58+0.84 oA
o L 1
-2 | o
= ‘. | J'
1.42 |/
1 B!
=1.4m |
1.4 m Adalah Jarak Objek terhadap mata Pengamat
0.70 m Adalah Space pengunjung
1.35 m Adalah Space Sirkulasi Pengunjung
Gambar 3.30 Sistem Panel 1 sisi (Sumber : Analisis Penulis.)
L50 150
2,00 2.00
\ | \ \
140 } 070 I 135 } 0,70 ‘ ‘

‘ 135

1.4 m Adalah Jarak Objek terhadap mata Pengamat
0.70 m Adalah Space pengunjung

1.35 m Adalah Space Sirkulasi Pengunjung

Gambar 3.31 Sistem Panel 2 sisi (Sumber : Analisis Penulis.)
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Museum Pohon Tropis Sampit

Pengaplikasiannya terhadap bentuk ruang yaitu sebagai berikut :

1. Sistem Vitrin dinding / satu sisi

187 125 187
- —
[ [~
a7
27+ T Vitrin J_‘—I_I_,_I_'_'—II Vitrin
4.,577
|

Vitrin C@ ; Vitrin

Vitrin Vitrin

Vitrin Vitrin

i

{L.87 m Balas jarak pandang maksimal melibat Vitrin
1.25 m Adalab Space Sirkulasi Pengunjung

Gambar 3.32 Sistem Vitrin dinding atau satu sisi pada ruang (Sumber : Analisis
Penulis.)
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2. Sistem vitrin Model 3D

Vitrin

Museum Pohon Tropis Sampit

—~-—— 0,87

0.87 m Batas jarak pandang maksimal melihat Vitrin
1.35 m Adalah Space Sirkulasi Pengunjung

Gambar 3.33 Sistem Vitrin model 3D pada ruang (Sumber : Analisis Penulis.)
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3. Sistem Panel

- 140 ————|-— 070 e 13T | 070 | |40 =

e

o

1.4 m Adalah Jarak Objck terhadap mata Pengamat
0.70 m Adalah Space pengunjung

1.35 m Adalah Space Sirkulusi Pengunjung

Gambar 3.34 Sistem panel pada ruang (Sumber : Analisis Penulis.)
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3.6 Pola Sirkulasi pada Museum Hidup

3.6.1 Pola Sirkulasi sesuai dengan Persyaratan jarak pandang pada Pohon tropis di

Museum Hidup

Dalam menentukan sirkulasi yang sesuai dengan jarak pandang pohon tropis maka
harus mengetahui persyaratan jarak pandang yang baik saat melihat Pohon Tropis di dalam
site.sehingga nantinya pola sirkulasi akan terbentuk sesuai jarak pandang Pohon Tropis.

Rumus untuk menentukan sudut pandang adalah sebagai berikut :
Perhitungan X secara vertical :
_ Tinggi Obyek (Y)
Tg 300 4+ 400

Perhitungan X secara Horizontal :
_ Lebar Obyek (Z)
B 2Tg 300

Jadi berikut adalah perhitungan kenyamanan visual baik pada Museum Hidup :

Menentukan jarak Sudut pandang pada Museum hidup secara vertical
Rata-rata Pohon Tinggi : 10 m. Pohon sedang : 6 m, rata-rata Pohon Terpendek : 3 m
a. Jarak Sudut Pandang Pohon Tertinggi e

_ Tinggi Obyek (Y) - |

Tg 300+ 40° P :
e /\ /" ;,‘“
./ [‘

X= E < / J“ A
0.58+0.84 o - Y | |
- NG | AT
1.42 Y -‘ i » )

=7.04m ~ ~— ‘ —




Museum Pohon Tropis Sampit

Gambar 3.16 jarak pandang yang nyaman pada sudut vertical pohon tinggi (sumber:

Analisis penulis)

b. Jarak Sudut Pandang Pohon ketinggian Sedang

Tinggi Obyek (Y)
X =282 2
Tg 309+ 400

X=3
0.58+0.84

=6

1.42

.50

Gambar 3.17 jarak pandang yang nyaman pada sudut vertical pohon sedang (sumber:

Analisis penulis)
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Museum Pohon Tropis Sampit

c. Jarak sudut pandang pohon pendek

__ Tinggi Obyek (Y)
T Tg 300+ 400

X=3
0.58+0.84
=3
1.42

=2.11m

R S p—

Gambar 3.18 jarak pandang yang nyaman pada sudut vertical pohon pendek (sumber:
Analisis penulis)
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MUSEUM POHON TROPIS SAMPIT

MERANCANG BENTUK, GUBAHAN MASSA DAN LANSEKAP
MUSEUM POHON TROPIS BERDASARKAN KEGIATAN EDUKASI
DAN KONSERVASI YANG REKREATIF DENGAN
MENGKONFIGURASIKAN ANTARA MUSEUM MATI DAN MUSEUM
HIDUP YANG TETAP MEMPERTAHANKAN DAN MENYESUAIKAN
KONDIST KAWASAN HUTAN TROPIS YANG ALAMI

DOSEN PEMBIMBING : DR.IR.HJ.SUGINI.MT.IAI
DOSEN PENGUJI : WISNU HENDRAWAN BAYUAIS T VA
NAMA MHS . ANDIYATNA PRATAMA.0G6510294
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DENGAN MEMPERTAHANKAN
EKOSITEM HUTAN TROPIS
YANG ATRAKTIF DAN
EDUKATIF PADA KAWASAN

ANALISIS

KONSEPMUSEUM
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PERSOALAN DESAIN

Persoa
Persoa
Persoa
Persoa

an
an
an
an

Desain
Desain
Desain

Desain

Museum hidup

Persoalan Desain pada Pola Sirkulasi
Museum mati

Persoalan Desain pada Bukaan

DaC
DaC
DaC

DaC

a Bentuk Ruang
a Bentuk Massa
a Orientasi Massa
a Pola Sirkulasi




Bagaimana mengolah Bentuk Ruang sesual
dengan kenyamanan visual melihat benda

pamer tetapi juga memberikan penghawaan
yang nyaman bagi Pengunjung Museum Mati.

Bentuk Ruang sesual dengan Persyaratan
kenyamanan visual melihat benda Pamer

Bentuk Ruang yang dapat memberikan
penghawaan yang nyaman bagi pengunjung

Konsep Bentuk Ruang




Bentuk Ruang sesual dengan Persyaratan
kenyamanan visual melihat benda Pamer

Sesual dengan jarak pandang sistem Vitrin

> Vitrin

0.87 m Batas jarak pandang maksimal melihat Vitrin
1.35 m Adalah Space Sirkulasi Pengunjung
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pencahayaan yang baik melihat benda pamer

Untuk kenyamanan pencahayaan yang baik untuk melihat
benda pamer melalui Kriteria berikut :

Benda pamer tidak boleh kena sinar matahari langsung
Tipe cahaya yang masuk terpantul dan terbias

Sistem Pencahayaan Top Lighting agar mendapatkan
cahaya matahari yang cukup.




Penghawaan yang baik bagi pengunjung

kenyamanan penghawaaan dapat diukur dari seberapa cepat udara
dalam ruangan berganti. jenis ruang yang digunakan adalah single
banked room yaitu memiliki bukaan di kedua sisi fasadnya untuk
membuat udara bergerak dan terus berganti melalui cross
ventilation sehingga udara dingin dapat masuk dan udara panas
dalam ruangan dapat keluar

Penghawaan alami sangat berkaitan erat dengan arah angin,
karena angin merupakan sumber dari penghawaan alami maka
perlu diperhatikan bagaimana bentuk-bentuk ruang yang mampu
menangkap angin dengan bukaan yang maksimal agar
penghawaan didalamnya menjadi baik,




KONSEP BENTUK RUANG

Bentuk Ruang Museum mati terlihat memiliki split untuk

merespon datangnya arah angin agar penghawaan
didalam bangunan menjadi nyaman dengn bentuk ruang

yang sudah sesuai dengan persyaratan tata pamer
untuk system vitrin dan panel.




Bagaimana bentuk Massa yang sesuai dengan
persyaratan sistem pameran dengan menggunakan
sistem Vitrin tetapi juga Menyesuaikan Pohon Tropis yang
telah terbentuk di site.

Bentuk Massa yang Menyesuaikan kawasan
Pohon Tropis yang telah terbentuk di Site

Bentuk Massa yang memperhatikan
Persyaratan benda pamer dengan Sistem
vitrin.

Konsep Bentuk Massa




Bentuk Massa yang Menyesuaikan kawasan
Pohon Tropis yang telah terbentuk di Site

Untuk penentuan bentuk massa yang menyesuaikan Pohon
Tropis diperlukan analisis tentang zona-zona Pohon Tropis
pada site. Berikut adalah Analisis Zonase Pohon Tropis di
Site :

< Zona Pohon Tropis A
> Zona Pohon Tropis B
~»Zona Pohon Tropis C
Zona Pohon Tropis D




Bentuk Massa yang memperhatikan Persyaratan
benda pamer dengan Sistem vitrin

Beberapa Persyaratan mengenai tata letak pamer berdasarkan
Sistem Vitrin yaitu sebagai berikut :

Vitrin Satu sisi , vitrin yang dapat dinikmati dari satu sisi saja

Vitrin 3 dimensi ,vitrin yang dapat dinikamti dari berbagai
SiSi
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KONSEP BENTUK MASSA

bentuk asimetris merupakan respon terhadap
pemecahan masalah bentuk yang mengikuti pohon
Tropis pada site, sedangakan bentuk lengkung
ataupun lingkaran dan persegi panjang merespon
dari pemecahan masalah dari permasalahan
bentuk yang menyesuaikan dengan persyaratan
benda pamer pada sistem Vitrin.




Bagaimana Orientasi yang mampu memberikan
Kenyamanan Pencahayaan yang sesuai dengan
persyaratan Sistem Vitrin tetapi juga menangkap angin
untuk Kenyamanan Penghawaan bagi pengunjung
Museum.

Orientasi Massa yang mampu memberikan kenyamanan
Pencahayaan alami yang sesuai dengan Persyaratan
Sistem Vitrin untuk benda pamer

Orientasi Massa yang mampu menangkap angin untuk
kenyamanan Penghawaan bagi Pengunjung Museum.

KONSEP ORIENTASI




Orientasi Massa yang mampu memberikan
kenyamanan Pencahayaan alami yang sesual
dengan Persyaratan Sistem Vitrin untuk benda
pamer

Beberapa hal yang diperhatikan dalam mengolah pencahayaan alami
pada system Vitrin yaitu sebagai berikut

Memaksimalkan cahaya matahari sebagai penerangan untuk
melihat benda didalam Vitrin.

Cahaya Matahari tidak boleh langsung menyinari Vitrin,Karena
dapat merusak benda Sampel kayu dengan Sinar Ultraviolet dan
meningkatnya kelembapan serta Suhu dalam Vitrin yang bisa
mengakibatkan berjamur,berbakteri dan rapuh.




Orientasi Massa yang mampu menangkap angin
untuk kenyamanan Penghawaan bagi Pengunjung
Museum.

Frekuensi angin rata-rata pertahun dengan kecepatan 10
km/h, dengan arah angin terbanyak datangnya angin dari
barat daya, sehingga Orientasi massa mengarah ke barat
daya dengan bentuk memanjang agar memaksimalkan
bangunan untuk menangkap angin untuk kepentingan
penghawaan pengunjung.




KONSEP ORIENTASI

Untuk orientasi massa dapat diarahkan ke barat daya
dengan Tujuan menangkap angin dengan bentuk yang
melebar sehingga dalam penghawaan menjadi maksimal
serta tidak tegak lurus ternadap azimuth 293.4° dan
246.1° ntk pencahayaan yang nyaman.




Bagaimana merancang pola sirkulasi sesual dengan
Persyaratan jarak pandang pada Pohon tropis di
Museum Hidup tetapi juga bersifat Rekreatif.

Pola Sirkulasi sesuai dengan Persyaratan jarak pandang
pada Pohon tropis di Museum Hidup

Pola Sirkulasi yang bersifat Rekreatif

Konsep Pola Sirkulasi Musem  Hidup




Pola Sirkulasi sesuai dengan Persyaratan jarak
pandang pada Pohon tropis di Museum Hidup

Sistem sirkulasi Organik memungkin pengunjung dapat
menikmati Pohon Tropis secara bebas karena lintasan yang
mengikuti pola jarak pandang yang nyaman untuk melihat

pohon Tropis dengan ketinggian berbeda, sehingga arah-ar ah
menjadi menjadi tak beraturan dan bebas bergerak kesegala

arah sesuai dengan lintasan sirkulasi ini tetapi tetap dala m
lintasan yang memungkin untuk menikmati pohon Tropis
sesuai dengan jarak pandang yang nyaman.




Pola Sirkulasi yang bersifat Rekreatif

Pola sirkulasi yang Rekreatif adalah pola sirkulasi
yang tidak membosankan,tidak monoton,dapat
memberikan kesenangan tersendiri dan sesuatu
yang dapat menghibur terbentuk dari
percampuran ataupun penggabungan pola
sirkulasi yang telah ada




Konsep Pola sirkulasi Museum hidup

pola sirkulasi yang sesuai dengan jarak pandang yang nyaman
untuk melihat pohon Tropis dan juga pola sirkulasi yang rekreatif
yaitu kejutan-kejutan pada persimpangan serta bebas bergerak
kesegala arah yang tidak menoton dan membosankan sehingga
menimbulkan pola sirkulasi yang rekreatif.




Bagaimana merancang pola sirkulasi sesual dengan
Persyaratan jarak pandang pada sisitem pamer pada
Museum mati tetapi juga bersifat Rekreatif

Pola sirkulasi sesuai dengan Persyaratan jarak pandang
yang baik pada sistem pamer pada Museum mati

Pola Sirkulasi yang bersifat Rekreatif

Konsep Pola Sirkulasi Museum Mati




Pola sirkulasi sesuai dengan Persyaratan jarak
pandang yang baik pada sistem pamer pada
Museum mati

persayaratan jarak pandang pada system pameran vitrin dan
panel membentuk sebuah bentuk ruang persegi panjang
agar memaksimalkan pergerakan serta melihat benda mati
maka pola sirkulasi yang sesuai-adalah linier.




Pola Sirkulasi yang bersifat Rekreatif

Pola sirkulasi yang Rekreatif adalah pola sirkulasi
yang tidak membosankan,tidak monoton,dapat
memberikan kesenangan tersendiri dan sesuatu
yang dapat menghibur terbentuk dari
percampuran ataupun penggabungan pola
sirkulasi yang telah ada




Konsep Sirkulasi Musem Mati

Pola Sirkulasi menjadi penggabungan dari Pola sirkulasi
terpusat dan pola sirkulasi Linier, hal ini untuk
menyelesaikan persoalan Pola sirkulasi yang rekreatif tetapi
dengan tetap memperhatikan persyaratan jarak pandang
benda pamer pada system pamer di dalam Museum.




Bagaimana merencanakan Bukaan yang
memberikan kenyamanan penghawaan alami bagi
pengunjung pada Museum mati tetapi juga
kenyamanan pencahayaan pada Museum mati.

Bukaan yang memberikan kenyamanan penghawaan
alami bagi pengunjung Museum Mati

Bukaan yang memberikan kenyamanan pencahayaan
alami bagi pengunjung Museum Mati

Konsep Bukaan




Bukaan yang memberikan kenyamanan
penghawaan alami bagi pengunjung
Museum Mati

Dari data dapat diketahui Frekuensi angin rata-rata pertahun
dengan kecepatan 10 km/h, dengan arah angin terbanyak
datangnya angin dari barat daya, sehingga Orientasi massa
mengarah ke barat daya dengan bentuk memanjang agar
memaksimalkan bangunan untuk menangkap angin untuk
kepentingan penghawaan pengunjung.

untuk luas ventilasi minimal yang difungsikan untuk

kenyamanan penghawaan pada area pembelajaran
lalah 25,7 m? fEtk




Bukaan yang memberikan kenyamanan
pencahayaan alami bagi pengunjung Museum Mati

Didalam Museum Pohon Tropis kenyamanan pencahayaan
alami berdasarkan bukaan yang paling baik adalah bukaan
dari atas dan sisi atas,Karena memungkinkan pemanfaatkan
cahaya matahari yang maksimal untuk masuk kedalam
Museum Pohon Tropis.

CAHAYA MATAHARI




KONSEP BUKAAN

Arah bukaan mengahadap ke arah barat
daya

Tidak tegak lurus terhadap azimuth
293.4° dan 246.1°

Luas ventilasi minimal 25.7 m2




SKEMATIK
DESAIN

Bentuk Ruang :

bentuk ruang yang
sudah sesuai dengan
persyaratan tata
pamer untuk system
vitrin dan panel

L L DT “s o

Jalen Kabupaten Kotamaringin TimLr




SKEMATIK
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Bentuk Massa :

asimetris
persegi panjang
bentuk lengkung
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Orientasi :

Menghadap barat daya

Tidak tegak lurus
dengan Azimuth dan
altitude
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Pola sirkulasi Musem Mati

Jalen Kabupaten Kotamaringin TimLr




SKEMATIK
DESAIN

PRMERAN
Siskern *AWEL

Zona Parkir dan Utilitas

wREs POEKIE

LT “s

e

Jalen Kabupaten Kotamaringin TimLr




SKEMATIK
DESAIN

e

PRMERAN
Siskern *AWEL

DRAFT SITEPLAN

iotom PANCL  PAMCRAM

wREs POEKIE

Jalen Kabupaten Kotamaringin TimLr













H';L I







TERIMA KASIH




MUSEUM POHON TROPIS SAMPIT

Merancang Bentuk, gubahan massa dan Lansekap Museum pohon
Tropis berdasarkan kegiatan edukasl dan Konservasi yang atraktif
dengan mengkonfigurasikan antara Museum mati dan Museum hidup
yang tetap mempertahankan dan menyesuaikan kondisi kawasan
hutan Tropis yang alami
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* PENEBANGAN POHON SECARA LIAR
o KEBAKARAN HUTAN




EDUKASI PELESTARIAN HUTAN TROPIS

e PENTINGNYA KONSERVASI HUTAN TROPIS
e PENGETAHUAN KAWASAN HUTAN TROPIS




KURANGNYA TEMPAT REKREASI

e SAMPIT KEKURANGAN TEMPAT REKREASI

e KEBUTUHAN REFRESHING MASYARAKAT
SAMPIT
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e Bagamana Merancang Bangunan Museum pada
kawasan hutan Tropis tanpa merusak dan
mempertahankan Ekosistem yang ada sehingga
tercipta wadah interaks langsung yang menarik dan
edukatif antara manusia dan lingkungan




e Bagaimana Merancang Bentuk dan gubahan massa
Museum pohon Tropis berdasarkan kegiatan edukasi
dan Konsarvas vyang atraktif dengan tetap
mempertahankan dan menyesuaikan kondis kawasan
hutan Tropis yang alami

e Bagamana Merancang Lansekap Museum Pohon
Tropis yang sesual dengan fungs yang ada di
dalamnya dengan mengkonfigurasikan antara Museum
mati dan Museum hidup.




e Merancang Museum Pohon Tropis pada kawasan hutan
tropis tanpa merusak dan mempertahankan ekosistem
kawasan hutan sehingga tercipta wadah interaksi

langsung yang menarik dan Edukatif antara manusia
dan lingkungan.




e Merancang Bentuk dan gubahan massa M useum pohon
Tropis berdasarkan kegiatan edukasi dan Konservas
yang atraktif dengan tetap mempertahankan dan
menyesualkan kondisi kawasan hutan Tropis yang
alami.

e Lansekap museum pohon tropis yang sesual dengan
fungs yang ada di dalamnya dengan
mengkonfigurasikan antara Museum mati dan Museum
hidup




TINJAUAN MUSEUM

e DEFINISI MUSEUM

« KEGIATAN MUSEUM

e TUGASDAN FUNGSI

o KEGIATAN MUSEUM POHON TROPIS




DEFINISI HUTAN TROPIS

KONDISI UMUM KAWASAN HUTAN TROPIS
KARAKTERISTIK DAN FUNGSI HUTAN TROPIS
KONDISI KAWASAN HUTAN TROPIS SAMPIT
KARAKTERISTIK POHON TROPIS SAMPIT




e DEFINISI KONSERVASI

o KEGIATAN KONSERVASI DI MUSEUM POHON
TROPIS SAMPIT

» KARAKTERISTIK PELAKU KEGIATAN
KONSERVASI DI MUSEUM POHON TROPIS




e DEFINISI EDUKASI
e MUSEUM SEBAGAI MITRA DIDIK

e KOLEKSI MUSEUM SEBAGAI SUMBER
PENDIDIKAN




e DEFINISI REKREASI

e KARAKTERISTIK DAN FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI REKREASI

e TUJUAN REKREASI
o JENIS-JENIS REKREASI




LATAR BELAKANG

Sampit adalah ibu kota Kabupaten Kotawaringin Timur di Kalimantan Tengah,
Indonesia. Sampit merupakan salah satu permukiman tertua di Kabupaten
Kotawaringin Timur. beberapa isu penting yang menjadi dasar Perancangan Museum
Museum Tropis Sampit adalah :

1. Kerusakan hutan Tropis, yaitu kebakaran hutan dan penebangan liar

2.Edukasi yang belum maksimal mengenai pentingnya hutan

3.Kurangnya tempat Rekreasi di Sampit

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana Merancang Museum Pohon Tropis pada kawasan hutan tropis tanpa
merusak dan mempertahankan ekosistem kawasan hutan sehingga tercipta wadah

interaksi langsung yang Rekreatif dan Edukatif antara manusia dan lingkungan.

PERMASALAHAN KHUSUS

a. Bagaimana Merancang Bentuk dan gubahan massa Museum pohon Tropis
berdasarkan kegiatan edukasi dan Konservasi yang Rekreatif dengan tetap
mempertahankan dan menyesuaikan kondisi kawasan hutan Tropis yang alami.

b. Bagaimana Merancang Lansekap Museum Pohon Tropis yang sesuai dengan fungsi
yang ada di dalamnya dengan mengkonfigurasikan antara Museum mati dan Museum

hidup.

TUJUAN

Merancang Museum Pohon Tropis pada kawasan hutan tropis tanpa merusak dan
mempertahankan ekosistem kawasan hutan sehingga tercipta wadah interaksi langsung

yang Rekreatif dan Edukatif antara manusia dan lingkungan.

SASARAN

a. merancang Bentuk dan gubahan massa Museum pohon Tropis berdasarkan kegiatan
edukasi dan Konservasi yang Rekreatif dengan tetap mempertahankan dan
menyesuaikan kondisi kawasan hutan Tropis yang alami.

b. Lansekap museum pohon tropis yang sesuai dengan fungsi yang ada di

dalamnya dengan mengkonfigurasikan antara Museum mati dan Museum hidup.
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KERANGKA POLA BERPIKIR

LATAR BELAKANG

1. kerusakan hutan tropis kalimantan
2. Pentingnya Edukasi dan pelestarian
Hutan tropis di Sampit

3. Kurangnya tempat Rekreasi di Sampit

UJI DESAIN

PERMASALAHAN UMUM :

Ekosistem yang ada sehingga tercipta wadah interaksi
langsung yang menarik dan edukatif antara manusia dan

PERMASALAHAN KHUSUS :

—» Bagaimana Merancang Bangunan Museum pada kawasan —— a.Bagaimana Merancang Bentuk dan gubahan massa Museum pohon
hutan Tropis tanpa merusak dan mempertahankan

Tropis berdasarkan kegiatan edukasi dan Konservasi yang atraktif dengan
tetap mempertahankan dan menyesuaikan kondisi kawasan hutan Tropis
yang alami.
b. Bagaimana Merancang Lansekap Museum Pohon Tropis yang sesuai
dengan fungsi yang ada di dalamnya dengan mengkonfigurasikan antara
Museum mati dan Museum hidup.

MUSEUM POHON TROPIS
PADA KAWASAN HUTAN

e
N

MUSEUM POHON TROPIS
YANG EDUKATIF PADA
KAWASAN HUTAN TROPIS

e

MUSEUM POHON TROPIS
YANG ATRAKTIF EDUKATIF
PADA KAWASAN HUTAN
TROPIS

7

MUSEUM POHON
TROPISDENGAN
MEMPERTAHANKAN

SKEMATIK DESAIN «—— KONSEP «—— ANALISA «—— EKOSISTEM HUTAN TROPIS

YANG ATRAKTIF DAN
EDUKATIF PADA KAWASAN
HUTAN TROPIS

\

|

MUSEUM
1.Tipologi Bangunan Museum
2. Fungsi dan Tugas Museum
3. Kegiatan di Museum

KAWASAN HUTAN TROPIS
1. Karakteristik Topografi
Hutan Tropis
2. Karakteristik dan Jenis-jenis
pohon Tropis
3.Kawasan hutan tropis

EDUKASI
1. macam Kegiatan-kegiatan
Edukasi
2. Karakteristik pelaku
kegiatan

REKREASI
1. macam Kegiatan-kegiatan
Rekreasi
2. Karakteristik pelaku
kegiatan
3.Fungsi Rekreasi

KONSERVASI
1. macam Kegiatan-kegiatan
Konservasi
2. Karakteristik pelaku
kegiatan




PENELUSURAN PERSOALAN DESAIN

VARIABEL

MUSEUM PADA
KAWASAN
HUTAN TROPIS

TATA RUANG
1. Program Ruang
2. Zonase Ruang
3. Pola Ruang
4. Sirkulasi

IDENTIFIKASI MASALAH

IDENTIFIKASI
PERSOALAN DESAIN

Bagaimana Mengolah Bentuk Ruang sesuai
dengan kenyamanan visual melihat benda
pamer tetapi juga memberikan penghawaan

yang nyaman bagi Pengunjung Museum Mati.

REKREATIF

1. Bentuk Bangunan
2. Pola Sirkulasi

Bagaimana bentuk Massa yang sesuai dengan
persyaratan sistem pameran dengan
menggunakan sistem Vitrin tetapi juga
Menyesuaikan Pohon Tropis yang telah
terbentuk di site.

Bagaimana Orientasi yang mampu
memberikan Kenyamanan Pencahayaan yang
sesuai dengan persyaratan Sistem Vitrin tetapi
juga menangkap angin untuk Kenyamanan

Penghawaan bagi pengunjung Museum.

PENGHAWAAN
DAN
PENCAHAYAAN

1. Orientasi Bangunan
2. bentuk Ruang
3.Bukaan

Bagaimana merancang pola sirkulasi sesuai
dengan Persyaratan jarak pandang pada
Pohon tropis di Museum Hidup dan juga

Museum mati tetapi juga bersifat Rekreatif.

RUANG PAMER

1. Bentuk Ruang
2. Sirkulasi
3. Bukaan

1.Bagaimana Merencanakan Bukaan yang
memberikan kenyamanan penghawaan alami
bagi pengunjung pada Museum mati tetapi
juga kenyamanan pencahayaan pada
Museum mati.

2.Bagaimana Merancang Zonase parkir yang
memperhatikan kawasan Konservasi hutan
Tropis.




PEMECAHAN MASALAH

1.Analisis Bentuk Ruang Pamer sistem vitrin

dan Sistem Panel.

2.Analisis Kenyamanan visual melihat benda >
pamer ( pencahayaan)

3.Analisis Penghawaan alami untuk

pengunjung

1.Analisis Bentuk yang sesuai dengan
persyaratan sistem Pameran —
2.Analisis Lingkungan site, khususnya Pepohon

yang telah ada di site

1.Analisis Lintasan matahari terhadap
lingkungan site

2.Analisis angin terhadap lingkungan site.
3.Analisis Pencahayaan sesuai dengan
Persyaratan sistem vitrin

4.Analisis Penghawaan alami bagi Pengunjung

1.Analisis persyaratan jarak pandang melihat

pohon

2.Analisis Persayaratan jarak pandang melihat ——
benda pamer

3. Sirkulasi yang bersifat Rekreatif

1.Analisis Luas Bukaan pada Museum
2.Analisis angin terhadap lingkungan site
3.Analisis pencahayaan bagi pengunjung

1.Analisis Lingkungan site khususnya pohon
yang ada di site
2.Analisis Kriteria Zona Parkir

KONSEP

AREA KONSERVASI <(RUANG PENELITIAN ‘

A
> RUANG AUDIOVISUAL <€ RUANG PAMER ‘ AREA SERVIS . D E" AH
Ll

v MUSELMHIDIP A
PERPUSTAKAAN —p> " LOBBY

|
RESTORAN
PENGELOLA «— PARKIR < ENTRANCE

ORGANISASI RUANG

SITEPLAN

v

K\/ T |"\\u_ 7 j

Bentuk Ruang
Bentuk Massa
Orientasi u
Ve
Pola $irkulasi
A
S {ERN

Zoning Parkir

—» TAMPAK




ORGANISASI RUANG

AREA KONSERVASK—RUANG PENELITIAN

T
RUANG AUDIOVISUAL «— RUANG PAMER  AREA SERVIS

+ MUSEUMHIDEP *
PERPUSTAKAAN - 1OBBY

|
RESTORAN I
PENGELOLA «—— PARKIR«— ENTRANCE

AREA PRIVAT

| AREA SEMI PRIVAT
| AREAPUBLIK
IO AREA SEMI PUBLIK

BENTUK RUANG

\jq:I—H .

I
Vitrin

Vitrin

\\\\\\\\

RUANG PAMER

—

T

&4
mlliﬂll;;gnp?lmel'

<\ Lobby
[T T-T-T1

T 1T 1

TEREEER S —
D oo Qg I
@%%%%g% : al ,_ Perpusiakaan
2 . % EN S
%' HHB
DENAH GUBAHAN MASSA

AUDIO VISUAL

PERPUSTAKAAN




ANALISIS SITE
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Museum Pohon Tropis Sampit
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LATAR BELAKANG

Sampit adalah ibu kota Kabupaten Kotawaringin Timur di Kalimantan Tengah,
Indonesia. Sampit merupakan salah satu permukiman tertua di Kabupaten
Kotawaringin Timur. beberapa isu penting yang menjadi dasar Perancangan Museum
Museum Tropis Sampit adalah :

1. Kerusakan hutan Tropis, yaitu kebakaran hutan dan penebangan liar

2.Edukasi yang belum maksimal mengenai pentingnya hutan

3.Kurangnya tempat Rekreasi di Sampit

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana Merancang Museum Pohon Tropis pada kawasan hutan tropis tanpa
merusak dan mempertahankan ekosistem kawasan hutan sehingga tercipta wadah

interaksi langsung yang Rekreatif dan Edukatif antara manusia dan lingkungan.

PERMASALAHAN KHUSUS

a. Bagaimana Merancang Bentuk dan gubahan massa Museum pohon Tropis
berdasarkan kegiatan edukasi dan Konservasi yang Rekreatif dengan tetap
mempertahankan dan menyesuaikan kondisi kawasan hutan Tropis yang alami.

b. Bagaimana Merancang Lansekap Museum Pohon Tropis yang sesuai dengan fungsi
yang ada di dalamnya dengan mengkonfigurasikan antara Museum mati dan Museum

hidup.

TUJUAN

Merancang Museum Pohon Tropis pada kawasan hutan tropis tanpa merusak dan
mempertahankan ekosistem kawasan hutan sehingga tercipta wadah interaksi langsung

yang Rekreatif dan Edukatif antara manusia dan lingkungan.

SASARAN

a. merancang Bentuk dan gubahan massa Museum pohon Tropis berdasarkan kegiatan
edukasi dan Konservasi yang Rekreatif dengan tetap mempertahankan dan
menyesuaikan kondisi kawasan hutan Tropis yang alami.

b. Lansekap museum pohon tropis yang sesuai dengan fungsi yang ada di

dalamnya dengan mengkonfigurasikan antara Museum mati dan Museum hidup.

NIO0E
M

13 300E
N

1900
1

2008

2005

s

|
100

Falikid

Kab. Katingan

2a0es

SO0

T
nzooE

T
1300E

L2

PEMERINTAH KABUPSTEN
KOTAWARINGIN TIMUR

ADMINIST RA S| KA BUPATEN
KO TAVIS RINGIN TIMUR

0 5 W

Petunjuk Letak Pets :

Skala 1:1.200.000
K

LOKASISITE :
J1l.Sampit-PangkalanBun km.7.5
Kabupaten KOTIM, Sampit, Kalimantan Tengah

BATASSITE :

UTARA
TIMUR
SELATAN
BARAT

: Kawasan Hutan Tropis

:Jalan Menuju Pusat Konservasi Hutan
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KERANGKA POLA BERPIKIR

LATAR BELAKANG

1. kerusakan hutan tropis kalimantan
2. Pentingnya Edukasi dan pelestarian
Hutan tropis di Sampit

3. Kurangnya tempat Rekreasi di Sampit

UJI DESAIN

PERMASALAHAN UMUM :

Ekosistem yang ada sehingga tercipta wadah interaksi
langsung yang menarik dan edukatif antara manusia dan

PERMASALAHAN KHUSUS :

—» Bagaimana Merancang Bangunan Museum pada kawasan —— a.Bagaimana Merancang Bentuk dan gubahan massa Museum pohon
hutan Tropis tanpa merusak dan mempertahankan

Tropis berdasarkan kegiatan edukasi dan Konservasi yang atraktif dengan
tetap mempertahankan dan menyesuaikan kondisi kawasan hutan Tropis
yang alami.
b. Bagaimana Merancang Lansekap Museum Pohon Tropis yang sesuai
dengan fungsi yang ada di dalamnya dengan mengkonfigurasikan antara
Museum mati dan Museum hidup.

MUSEUM POHON TROPIS
PADA KAWASAN HUTAN

e
N

MUSEUM POHON TROPIS
YANG EDUKATIF PADA
KAWASAN HUTAN TROPIS

e

MUSEUM POHON TROPIS
YANG ATRAKTIF EDUKATIF
PADA KAWASAN HUTAN
TROPIS

7

MUSEUM POHON
TROPISDENGAN
MEMPERTAHANKAN

SKEMATIK DESAIN «—— KONSEP «—— ANALISA «—— EKOSISTEM HUTAN TROPIS

YANG ATRAKTIF DAN
EDUKATIF PADA KAWASAN
HUTAN TROPIS

\

|

MUSEUM
1.Tipologi Bangunan Museum
2. Fungsi dan Tugas Museum
3. Kegiatan di Museum

KAWASAN HUTAN TROPIS
1. Karakteristik Topografi
Hutan Tropis
2. Karakteristik dan Jenis-jenis
pohon Tropis
3.Kawasan hutan tropis

EDUKASI
1. macam Kegiatan-kegiatan
Edukasi
2. Karakteristik pelaku
kegiatan

REKREASI
1. macam Kegiatan-kegiatan
Rekreasi
2. Karakteristik pelaku
kegiatan
3.Fungsi Rekreasi

KONSERVASI
1. macam Kegiatan-kegiatan
Konservasi
2. Karakteristik pelaku
kegiatan




PENELUSURAN PERSOALAN DESAIN

VARIABEL

MUSEUM PADA
KAWASAN
HUTAN TROPIS

TATA RUANG
1. Program Ruang
2. Zonase Ruang
3. Pola Ruang
4. Sirkulasi

IDENTIFIKASI MASALAH

IDENTIFIKASI
PERSOALAN DESAIN

Bagaimana Mengolah Bentuk Ruang sesuai
dengan kenyamanan visual melihat benda
pamer tetapi juga memberikan penghawaan

yang nyaman bagi Pengunjung Museum Mati.

REKREATIF

1. Bentuk Bangunan
2. Pola Sirkulasi

Bagaimana bentuk Massa yang sesuai dengan
persyaratan sistem pameran dengan
menggunakan sistem Vitrin tetapi juga
Menyesuaikan Pohon Tropis yang telah
terbentuk di site.

Bagaimana Orientasi yang mampu
memberikan Kenyamanan Pencahayaan yang
sesuai dengan persyaratan Sistem Vitrin tetapi
juga menangkap angin untuk Kenyamanan

Penghawaan bagi pengunjung Museum.

PENGHAWAAN
DAN
PENCAHAYAAN

1. Orientasi Bangunan
2. bentuk Ruang
3.Bukaan

Bagaimana merancang pola sirkulasi sesuai
dengan Persyaratan jarak pandang pada
Pohon tropis di Museum Hidup dan juga

Museum mati tetapi juga bersifat Rekreatif.

RUANG PAMER

1. Bentuk Ruang
2. Sirkulasi
3. Bukaan

1.Bagaimana Merencanakan Bukaan yang
memberikan kenyamanan penghawaan alami
bagi pengunjung pada Museum mati tetapi
juga kenyamanan pencahayaan pada
Museum mati.

2.Bagaimana Merancang Zonase parkir yang
memperhatikan kawasan Konservasi hutan
Tropis.




PEMECAHAN MASALAH

1.Analisis Bentuk Ruang Pamer sistem vitrin

dan Sistem Panel.

2.Analisis Kenyamanan visual melihat benda >
pamer ( pencahayaan)

3.Analisis Penghawaan alami untuk

pengunjung

1.Analisis Bentuk yang sesuai dengan
persyaratan sistem Pameran —
2.Analisis Lingkungan site, khususnya Pepohon

yang telah ada di site

1.Analisis Lintasan matahari terhadap
lingkungan site

2.Analisis angin terhadap lingkungan site.
3.Analisis Pencahayaan sesuai dengan
Persyaratan sistem vitrin

4.Analisis Penghawaan alami bagi Pengunjung

1.Analisis persyaratan jarak pandang melihat

pohon

2.Analisis Persayaratan jarak pandang melihat ——
benda pamer

3. Sirkulasi yang bersifat Rekreatif

1.Analisis Luas Bukaan pada Museum
2.Analisis angin terhadap lingkungan site
3.Analisis pencahayaan bagi pengunjung

1.Analisis Lingkungan site khususnya pohon
yang ada di site
2.Analisis Kriteria Zona Parkir
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ANALISIS SITE

DENAH GUBAHAN MASSA
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Museum Pohon Tropis Sampit
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CATATAN DOSEN PEMBIMBING

Berikut adalah penilaian buku laporan akhir:

Nama mahasiswa : Andiyatna Pratama
Nomor mahasiswa  : 06 512 094
Judul tugas akhir : Musem Pohon Tropis Sampit

Merancang bentuk,gubahan massa dan lansekap museum
pohon tropis berdasarkan kondisi alami kawasan hutan
tropis

Kualitas buku laporan akhir:  sedang baik / baik sekali sehingga,

direkomendasikan/tidak direkomendasikan menjadi acuan produk tugas akhir

Yogyakarta

Dosen Pembimbing,

DR. Ir. Hj. Sugini, MT, IAI
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